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BAB I
PENDAHULOAN

1.1 Esk=ud, Tuilusn Dan Saasran Bencansa

Bencana Umum Tats Busng Hota pada hakekatnya merupakan
rencans Tata ruang yang omendasari strategi reobangunan f£isik
kota, balk yang senyangkut perencanaan tata rusng yang lebih
terinci sepertl Rencana Detail Tata Ruenz Kota dan Rancana
Teknik PRuang Eota maupun Zencana Eegiatan Seitoral seperti
pelabuhan, industri, fasilitas socsial, dan sebagalnya.

Rencana Detail Teta Ruang Kota di lain pihak merupakan
tindalk lanjut pendalaman materl Rencana Usuo Tata Buang Kota
agar dapat berzifat operasional dalam pengenczlian dan peng-—
awasan p=laksansan pembangunan fialk kota, Dzix yanz dilaku-
kan olan Inatansl Vertikal Deerah, Pemerinten Deerah, Swas—
. ta., maupun Mazyarakat.

Penyusunan Rencena Unum Tata Ruang Kota 't_rertu.!um tmx'.uk..
neningkackan fungsi dan paranan kota dalam serimbangan wi-
layah vang lebih luas. Dalan hal ini pengezbengan kota dituo-
jukan agar campu berftmss:i. ssbagal pusat emzau sub pusat
pengembangan dalam suatu sistem pengembangen wilayah Nasion-

al dan Daerah.

=i
]
-



Dalam pads Lltu Rencane Detail Tats Fuang Kota serupsken
fencana Tata Ruang Hote yeng oesuat ketentuan-ketentuan
mengenal penstapan fungsl bagisn-bagian wilayah kota vang
pada hakekatnya merupaksn pengarshan lokasi darl berbsgai
kegiatan yang memilliki kesmsmaan fungsi maupun lingkungan
permukiman yang memilikl karakteristik tertentu.

Bardasarkan hal terssbut maka Rencana Usum Tata Fusang
Eoza disusun agar Pemsrintah Daerah mempunyal rencana pe-
manfzatan ruang kota jangka paniang yang dapat berfungsi
sebagai wadah keterpaduen bagi kepentingan dan aspiras=i
pemerintah baik Pemerintah Pusat, Pemerintah Dasrah Atasan
dan Femerintah Kota / Daerah sendiri., serta masysrakat yang
bersangkuzan.

Untuk mencapal hal tersebur di atas, maka Rencana Umnum
Tata Buang Kota harus berisikan rencana menyeluruh yang men-
L‘aminim rencana-rencana Sektoral dan Daersh yang terdapat
atau yang akan dialokasikan di wilayah perencansan. Selan-
Juinya. Rencana Umum Tata Ruang Kota yang dlisusun harus mam—
Pu menjawab permasalahan dan tuntutan pembangunan kota serta
rumusan maupun kebijaksanaan yang dibutuhkan pada masa men-
datang.

Secara leblh detall, tujuan skhir yang ingin dicapai
dalan penyusunan Rencana Umum Tata Ruang Kota adslah berupa
kebijaksansan. atrategi. dan rencana itu sendiri. Hetiga
Sentuk ke=luaran tersebut tertuang dalsz pola pengsmbangan

kota yang sifasnya regional dan pola pengembangan kota yang

siacnya lekal. Pola pengenbangan kota yang sifatnya reglon-
al akan berkaitan dengan masalah penenzuan fungsl dan peran-
an kota serta rumusan arah sketensifikasi pengembangan kota
di masa mendatang. Pola pengembangan kota yeng bersifat
lokal di lain pihak akan menyangkut arzhan mengensi struktur
tata ruang. penggunaan lahan, kepandudukan, fasilitas dan
utilitas. serca arahan program implemenctasi rencana kota.

Sementara itu penjabaran Rencanz Usmum Tata Ruang Kota
ke dalam Bencana Detail Tata Ruang Ecta bertujuan mencipta-
kan keasipbangan dan keserasian lingkungan yang merupakan
upaya menciptakan keserasian dan keseimbangan fungsl oserta
intensitas penggunaan tanah antar bagisn wileyah kota ataun
dalam satu bagian wilayah kota.

Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Fota juga bertu-
Juan vntuk mengarahkan pecbangunan kotza yang lebih tegas da-
lan rengka upays pengendalian, pengawasan pelaksanasan pem-
bangunan fizik untuk sasing-masing bagian wilayah kota se-
cara tervkur, baik dari eegl kualitas maupun segl kuantites.

Dengan adanya Rencana Detail Tatz Rusng Kota maka akan
iebih mucdeh bagi pengelola kotva dalen menyusun atau menja-
barkannya ke dalam Rencana Teknik FRuanz Hota serta akan mem—
permudah dalam menyusun program-program  pecbangunan kota

jangka menengahk maupun provek-proyek tahunan.



1.2 Pengertian U= dan Dacar Hulmm

HBerdasarkan Perzturan Menteri Dajam Hegeri Mo. 2 Tshun
1987, terdapat 4 (eopat) jenis rencana tata ruang kota, yal-
t
- Hencana Usum Tata Ruang Perkotaan., yaitu rencana struktur

Tuang Perkotsan secara garls besar yang disusun untuk
menjaga kensistenal perkesbangan pembangunan suatu koza
dengan atrateg! perkotaan nasjional dalam Jjangka panjang

dan untuk menjaga keserasian perkembangan pesbangunan kota

dengan wilaysh pengembangan dalam rangka pengendalian

program osek:toral mauvpun daerah. Rencana Umum Tata FRuang
Perkotaan digambarkan dalam peta berakala 1 : 20.000,

- Rencana Umus Tata Ruang Eota. yaltu rencana penanfaatan
ruang kota yang disusun untuk menjaga keserasian pecha-
nzunan antar sektor calan rangka pengendallan prog-am—
program pe=tangunan Jjangks panjang. Rencana Uoum Tata
Buang Eota digezbarkan dalan peta berakala 1 : 10.000.

- Rencana Detzi! Tata Ruang Eota, yaitu rencana pepanfaatan
ruang kota yang disusun untuk penyiapan perwujudan ruang
dalam rangka pelaksanaan program-program pembangunan kota
pada setisp xavasan. FRencana Detail Tata Ruang Xota digem—
barkan dala= peta berskala 1 : 5.000.

— Rencana Tek=:k Ruang Kota, yaitu rencana geometris pesan—

faatan ruang yang disvson untuk pervujudan suang kota

dala=m rangka implesentasi pesmtangunan kota. Resmcana Teknik
Ruang ¥ota digambarkan dalam peta berakala 1 : 1.000.
Dengan demikiazn, berdasarkan pengertian-pengerstian yang
tardapat dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun
1887 tersebut., maka penyusunan suati Rencana Unun Tata Ruang
Kota dengan kedalaman Rencana Detai]l Tata Buang Ecta akan
terkals dengan pengertian bahwa rencana Tata ruans 23Ta ¥Vand
harys disusun seliputl Rencana Uoum Tata Ruans Kota dengan
skala visualisami 1 : 10.000 dan kemudian cdilanjutkan dengan
penyusunan FRencana Detail Tata Puanz Xote dengan skala wi-
sualisasi 1 : 5.000.
Pada begian berikut ini skan diterangkan mengsnai da-

-

sar-dasar perencanaan dalam penyusunan Repcana Usum Tata
Fuang Eota yang mencakup pengertian dasas, tujuan dan sa-
saran perencanaan, prinsip dasar, serta keteatuan teknis

perencanaan. »

1.2.1 Peopertian Dasac-

Perencanzen kota adalah kegiatan penentuan xcnsepsi,
peErumusan, penyusunan dan / atau peninjauvan kembali rencans
kota delam renzka mewujudkan bentuk =uatu kota yang berwa-
wankan lingkungan hidup, berasaskan kelestarian can palsz-
tarian serta peningkatan kemampuan lingkungan secars sarssl
dan seimhang uwazukx dapat menunjang pesbanzunan yang Serkesi-
nasbungan .



Pencana kota adalsh rencans pengesbangan kota yang di-
siapkan secara teknis dan non teknis, baik yang ditetapkan
Pemerintah Puu;: maupun FPemerintah Dasrah yang merupskan ru-
pusan kebijak=sanasn pemanfatsan muka bumi wilaysh kota ter-
nasuk ruang diatasnya dan dibswahnya serta urmhﬁt pedoman
sengarshan dan pengendalian bagi pelak=ansan penbangunan
Hota.

Rencana Umun Tata Ruang Kota adalah rencana peruntukan,
penggunaan, persediasan, dan peselliharsan bumi, alr, dan
ruang Aangkasa ager pesanfastapnya optimal. lestari. sels-
bang, dan serasi bagl sebesar-besarnya kesmakmuran rakyat.

Hencana Upum Tata Ruang Kota adalah rencana pemanfaatan
ruang kota yang disusun untuk menjagas keserasian pembangunan
antar sektor dalas rangka pelaksansan program-program pem—
bangunan kota.

Rencana Usus Tata Ruang Kota sespunyal ruang lingkup
sebagal suatu rencana kota yang mencerminkan suatu strategl
pengemhangan kora dalam kurun waktu 20 tahun serta dapat di-
jabarkan dalam skala prioritas 5 tahun sekall yang sejalan
pula dengan pelaksansan pesbangunan lisa tahun Daerah Ting-
kat ! dan pembangunan lima tahun saslonal (Repelita).

Rencana Umum Tata Ruang Kota serupakan rencana tata
ruang kota yang mendasarl stretezl pesbangunan flsilk kota
balk ysng menyangkut perencanaan tata ruamg yand sifatnya
lebih terinci seperti Rencana Detall Tata Ruang Xota dan
Rencana Teknik Ruang Kota maupun rencana keglatan sektoral

seperti pelabuhan, industri, fasilitas =osial, dan sebagai-
Aya.

Rencana Detail Tata Fuang Kota merupakan tindak lanjut
pendalaman materi Rencana Umum Tata Ruang Kota agar dapat
bersifacr operssional dalam pengendalian dan pengawesan pe-
laksanaan pembangunan fisik kota balk yang dilaksanakan oleh
instansi vertikal di daerah, Pemerintah Daersh, Swasta mau~-
pun masyarakat.

Dalam pada i:u Rencana Detail Tata Rumng Kota m=rupakan
rencana tata ruang kota yang sesuat ketantuan-ketentuan mDa-
ngenal penetapan fungsi baglan-bagian wilayah kota yang pada
hakekatnya merupakan pengarshan lokasi dari berbagai kegi-
atan yang mempunyal kesamaan fungsi maupun lingkungan permu-
kiman dengan karak:teristlk tertentu.

Pada prinsipnya Rencana Detall Tata Ruang Kota merupa-
kan rencana tiga :I:I..-ln-]. yang sengandung pengertlan upaya
penstapan Aintensitas penggunaan ruang yang wsesuai dengan
funesinya di dalam struktur tata ruang kota secara kesslu-
ruhan.

Dalam kalitannya dengan urutan penyusunan rencana kota
naka Rencana Detall Tata Ruang Kota pada hakekatnyas Jusa
nerupakan dasar pertlisbangan bagl penyusunan Rencana Teknilk
Ruang Hota yang mencakup ketentuan mengenal bagian wilayah
tarsebut dan ketentuan mengenai kerangka materl pokok bagl

penyusunan Rencana Teknik Ruang Rota.



1.2.2 Topiuan Den Sasarsn Pesencanasn

Rencana Usum Tata Ruang Kota disusun agar Peserintah
Dasrah mempunyal rencana pemanfastan ruang kota jangha pan—
Jang yana dapat berfungsli sebagai wadah keterpaduan bagi ke-
pantingan dan aspiraal peserintah balk Pemwrintah Pusat, Pe-—
perintah Daerah Ata=an, dan Pemerintah Xota atau Desrah sen-
diri, serta masyarakat yang bersangkutan.

Untuk mencapal hal tersebut di atas, maka Rencena Usum
Tata Ruang Eota harus h-rinrm rencana smenyeluruh yang men-
cerminkan rencana-rencansa sektoral dan dasrah yang terdapac
atau yang akan dialokasikan di wilayah psrencansan. Salan-
jutnys Rencana Usum Tata Ruang Kota yang disusun harus mampu
senifawab sasalah dan tuntutan pesbangunan kota serts rususan
maupun Xebijaksanaan yang dibutuhkan pada mas=a mendatang.

Penyusunan Bencana Uous Tata Ruang Kota beartujuan untuk
meningkatkan fungsi dan peranan kota dalam perimbangan wi-
layah yang lebih luas., Dalam hal ini pengepbangan kota ditu—
Jukan agar manpu berfungsil sebagal pusat atau gub  pusat
pengesbangan dalas =uatu sistem peangembangan wilayah nasion—
al dan daerash.

Fencans Usmum Tata Ruang Kota disusun dengan tujvan da—
pat merangsang dan meningkatkan kemampuan potensl sumber
days manusia dan sumber daya alam agar dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin sesuval dengan pencapalian cita-cita ter—

I =95

tinggl Dasyarakat kota yang bersangkutan tanpa =mn=ngabaikan

aspek kelestarlian lingkungan kehidupan perkotaan.

Upaya pengembangan kota ditujukan untuk dapatz mencipta-
kan pols tata ruang kota yang serasi dan optimal, serta pe-
nyebaran fasllitas dan uvtilitas secara tepat dan merata se-
suaj dengan kebutuhan masyarakatnya tanpa oengabaikan u=aha
peningratan kualitas lingkungan kehidupan koka mesasl dsngan
norma-norsa yang berlaku.

DPengan adanya Rencana Umum Tata Ruang Kota, maka diha-
rapkan 2kan dapat diclptakan lingkungan kehldupan yang dapat
zenyenangkan btagl masyarakat kota dalam bentuk :

- Aman. yaitu bahwa suasana kehidupan kota dapat menciptakan
rmhﬁdm“mhﬂimmtmtm-

- Tertib, yaitu bahwa pengesbangan kota yang Serpsdcsan pada
Rencana Usum Tata fuang Rota akan mencipzakan lingkungan
kota yang teratur, terarsh. dan terkendali secara balk.

= Lancar, yaltu bahwa pengembangan kota di masa -=mendatang
akan m=enciptakan svatu lingkungan kota yang mesungkinkan
dapat dilaksanakan segala keglatan penduduk kota dengan
lancar. Begitu pula tersedianya presarana dan parana
tranaportasl yang memadai akan menjadi kelancaram perge-
rakan kendaraan dan penduduk.

- Sehat, yaitu dalam upays menciptakan lingkungan kehidupan
kota yang sesual dengan norma-norma kesshatan lingkungas.



- Indah, waitu bahwa pengaturan Pengembangan SeyoSyVanya
menpartimbangkan nilai-ailai ssietika pada pola Tata Tuang
kota. sistem Jjaringan jalan, landscaping, dan lain-lain_

Hengingat bahwa parkembangan kota tidak hanva akan
berakibat pada wilayah-wilayah di sskitarnya =aja; tetapi
juga wilaysh rtegional vyang lebih lwes. dan bahkan Juaa
mempunyai dampak terhadap kepentingsn nasienal, meks pemnyu-—
sunan Eencana Umum Tata Buang Kota harus mempertimbangkan
kepentingan nasional, regional, dan lokal sebagai berikut :

- Xepentingan nasional, waitu Pahwa dalam rangka pembengunan
wilayah, uﬂayn pengembangan dan pembangunan kota diarahkan
untuk mencapal adanya ksseimbangan pertumbuhan antara
kota-kota dan usaha peningkatan kualitas lingkungan permu-
kiman kota.

- Kepentingan regional, yaitu bahwa pengesbangan kota
diarahkan pada keseimpbangan pertumbuhan iﬁta dengan wila-
yah belakangnya. Selain itu kota harus mampu menyediakan
fazilitas dan utilitaz bagi kepentingan regional._

- Kepentingan leokal, yaitu bahwa perencanaan kota bertujuan
untuk menciptakan swvatu lingkungan kehidupan kota vyang
ba-ik. Suatu lingkungan kehidupan kota yang berfungsi
sebagai tempat tinggal dan bekerja bagi penduduk dalam
ayaSansa ysng meny=nangkan.

Di lain pihak, penyusunan Rencama Detail Tata Fuang
¥ora dimaksudkan untuk mencapai beberapas hal vang mnensjadi

tujuan dan sasarannyva, yaitu

Menciptakan keselmbangan dan keserasian lingkungan yang
pada prinslpnya merupakan upava dalam menciptakan kesera-
sian dan keseilmbangan fungsli dan intensitas penggunaan
tanah antar bagisn wilayah kota atau dalam satu baglan
wilayah kota.

Menciptakan kelestarian lingkungan permukiman dan kegiatan
koeta yang merupakan uscha menciptakan hubtungan yang serasi
antar manusia dan llngkungannya:yang tercermin dari pola
intensitaa penggunaan ruang kota pada urnumnya dan Eﬁgian
wilayah kota pada khususnya.

Meningkatkan daya guna dan hasil guna pelayanan vang
merupakan upaya pemanfaatan ruang secara optimal vang
tercermin dalam penentuan jenjang fungsl pelayanan kegi-
atan kota dan sistem jaringan jalan kota.

Hengarahkan pembangunan kota wvanz lebih tegas dalam rangka
upaya pengendalian, pengawasen pelaksanaan peobangunan,
fisik untuk masing-masing bagian wilayah kota secara
terukur baik kualitas maupun kuantitasnya.

Hembantu dan mempermudeh menyusun Rencana Teknik Ruang
Ko-ta dan menyusun program-program pembangunan kota jangka
menengah maupun proyek-proyek tahunan pada masing-masing
baglan wilayah kota yang diprioritaakan pengembangannya.
Sezuai dengan prioritas pengendalian pengembangan kota dan
program pengembangan kota, maka pada |kawasan-kawasan

tertentu disusun pula Rencana Teknik Ruang Kota yang mampu



menjadikan pedoman bagl tertib pesbangusan dasn  tertib

pengaturan roang secara terinci.

1.2.3 Prinaip Dasar

Dalam ﬂt:uﬂu:ﬁrﬂ Rencana Upum Tata FRuang FKota pada
srinaipnys harus pempertisbangkan tujuh prinsip pendekatan.
yaitu
1. Prinasip pendekatan politis, yang menyangkut upaya menye-

laraskan pertusbuhan kota-kota sekalligus mencegah timbul-
nya kesenjsngan sntara kdta-kota besar dengan kota-kota
kecil.

2. Prinsip pendekatan ekonomi, yang menyangkut pada upayas
afisiensi dan eofektifikasi penggumaan potensi-potansi
vang dioiliki kota.

3. Prinsip pendekatan sosial budaya, yang menyangkut upaya
penciptaan suasana dan lingkungan kemasyarakatan dengan
nilai-nilal sosial budaya yang harmonia  berdasarkan
kegoteagreyengan .

4. Prinsip pendekatan hankan, yang menyangkut pada pencip—
taan kondisl kota yang aman dan tertib untuk menunjang
ketahanan nasicnal.

5. Prinsip pendekatan sirategis, yang menyangkut pensntuan
fungsi Lkota, pengembangan kegiatan kota dan tata ruans

kota yang marupaken penjabaran dan pengislan dari renca-

na-rencapa pembangunan nasional dan daerah dalam jangka
panjang.

6. Prinelp pendekatan teknls, yang menyangkut upaya mengop-
Timasikan pemanfaatan rTuang kota, antara lalm dJdengsn
mem-perbaiki lingkungsn., meresajakan, memberikan fasili-
tas dan utilitas secara tepat, mengefisienkan pola ang-
kutan, menjaga kelestarian den meninzkatkan kualitas
lingkungan perkotaan sesual dengan kaldah teknis perenca-
naan.

7. Prineip pendekatan pengelolaan, yang menyangkut aspek
administrasi kevangan. hukun. dan perundang-undangan,
agar rencana kota dapat diterapkan melalul koordinasi
antara instansi vertikal di daerzh dan dinas otonom dalam
pelaksanaan dan pengendalian rencana kota.

Di dalam fsaha penyusunan Rencana Umum Tata Ruanz Fota
perlu dirumeskan kebijaksanaan pengembangan kota dengzn oem—
pertimbangkan azas manfaat, pemerataan, keseimbang=n, dan
pertumbuhan serta keleatarian sesual dengan tingkat perkem-
bangan kota 1ty sendir! saupun hubungan antara kota it
dengan daerah sekiternya.

Svatu hal yang penting ialah bshwa kebijaksanaan dasar
perencanaan harus dirunuskan berdasarkan tipe kemaspuan tusm-
buh dan berkembangnya kota merta pola watak kota itu sen—
diri.

Dalam menetapkan wilayah perencanaan kota dapat dibeda-

kan atas kota yang berstatus pemerintahan dan kota yang ti-



dak berstatus pemerintahan. Bagi kota yang berstalus peme—
rintahan, maka wilayah persncanaan ditetapkan sama dengan
luas wilayah administrasinya yang talsh ditetaphan berdasar—
“an ketsntuan Aatau peraturan perundangan. Sadangkan kota
yang tidak berstatus pewmerintahan, ditetapksn wilayah persn-
canasn kotanya yand meliputi wilayah lingkungan Rehidupan
perkotaan yans mempunyal cirl non agrari= dan diperkirakan
dapat menaopung perkembangan hinggs 20 tahun mendazang. Ba-
tas administratif yang memuat batas wilavah kota tetap dija-
dikan pegangan ssbagai ha:iﬂbﬂata dan pengarahan perancanaan

tata ruangnya.

1.2.4 Prinaip Dan Eetentusan Teknin Perencanann

Bencana Umun Tata Ruang Hota memuat rususan tentang ke—
blijaksanamn pengembangan kota., rencana pemanfaatan ruang
k¥ota, rencana atruktur utasa tingkat pelayanan kota. rencana
sistem wutama Ctransportasi, rencana sistem utama Jjaringan
uzilitas kotoa, rencana pemanfaatan air baku, indikasi wunit
pelayanan kota dan rencana pengelolaan pembangunan kota de—
ngan rincian sebagai berlikut :

1. Xebijaksanaan pengembangan Lkota, mencakup penentuan
tujuan pengembangan kota, fungal kota. atrategl dasar
pengembangan sektor—aektor dan bidang pembangunan, kepan—
dudukan, intensifikasi dan ekatensifikasi rpemanfaatan

reang kota dan pengembangan fasilltas dan utilitaas.

. Rencana pemanfaatan ruang kota. mencakup arahan pemanfa-

atan ruang kota yang menggambtarkan lokssi intensitas tliap
penggunasn, baik untuk kegiatan Jungsi primer dan fungsi
sekunder yang ada di dalam kota sampal akhir tahun peren—
cenaan.

Rencana struktur tingkat® pelayanan kota, sencakcp arahan
tata Jenjang fungai-fungsl pzlayanan di dalam kota, yang
merupakan runusan kebiljaksanaan tentang —pusat-pusat
palayanan Xeglatan kxota berdasarkan Jenis, Intensitas,
kapasitaa, dan lokaei pelayanan.

Rencana sistea transportasi, memuat arahan garis besar
tentang pola Jaringan perg=rak%an arteci dan kol=ktor baik
fungsl primer nluﬁun sekunder termasuk Jaringan Jalan
kereta apl vang ada di dalas kota terssbut.

R=ncana slstem utilitas Xota, mesuat srzhan utema tentang
pola Jaringan fungai primer dan sekunder untuk sliaten
jaringan air bersih, telepon,. listrik, air kotor., air
limbah, dan gas di dalam kota.

Rencana peagenbangan pemanfoatan air baku, -unaé arahan
pengolahan pemanfaatan alr perzukasan. 2ir tanah dalam dan
air tanah dangkal unituk kepentingan pelayanan kota.
Indikasl wunit pﬂ]nya#nn kota, merupakan arahan mengenai
perbagian unit-unit pelayanan kota dalam rangka peanye-
lenggaraan pelayanan penduduk kota.

Rencana pengelolaan pesbangunan kota, pemuat arahan

tahapan pelaksanaan progran pesbangunan setiap Lima



tahunan selama 20 tahun, arahan penanganan lingkungsan
berupa peningkatan fungsi. perbaikan., @pembaharuan atau
peremajaan, pemugaran dan parlindungan. manajemen perza-
nahan, arahan susber—sumber pesblayasn peshangunan serta
arahan bagl pengorganisasian aparatur pelak =zana pesnha-

nECnan fota.

Rencana Umum lata Ruang Xota dlisusun berdasarkan kriteria
asbagai berikut :

8. Batas wilayah perencanaan yaltu :

1. Bagi kota-kota yang spdah sespunyal status peperin-
tahan seperti FEKotamadya aetau Hota  Administratif,
wilayah perencanaan adalah keseluruhan wilayah admi-
nistrasi kota.

2. Bagi kota-kota yaszg belum mempunyai status pemerin-
tahan, ditetapkan msenurut besdran tertentu, yaita
hakzar atau k=* dengan berpedoman pada batas Kecamatan

atau Desa.

. Bagi kota-kota yang sudah mempunyail Rencana Umum Tata

Fu-ang Perkotaan maka rumusan kebijaksanaan pemanfaatan
ruang sejalan dengan Rencana Umum Tata Huang Perkotaan
yang ditetapkan Pemerintah Pusat dengan peraturan perun—

dang-undangan.

. Bumusan rencana lebih merupakan Rencana Struktur pesman-

faatan ruang.

d, Barsifat strategis dam operasional.

..
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Secara internal mazpu menjamin adanya konsistensi antara
rrogram pecbangunan Sekzoral atauy Lintas Sekioral dengan

Progran pecbangunan Daerah dalan jangka panjang.

Strategi dan Kebijaksanaan Dasar pengecbangan kota merupakan

arahan terhadap :

Kebijaksanaan pensesbangan kota -

1. penentuen fungsi kota

2. pengembangan aektor-sektor dan bldang-bidarg pemba-
nDEzZnan

3. inzensifikasi dan atau ekstensifikssi pesanfaatan ru-
Allg

4. kependudukan, antara lain mobilita=s, Tertilitas dan
mortalitas, serta distribusi penduduk pada akhir tahun
DeErencanaan.

S. pengembangan fasilitas dan utilitas

Struktur pemanfsatan ruang kota :

1. penentuan persediaan ruang untuk tiap komponen kota.

2. peneniuan intensitas penggunaan menurut fungsi ruang,
baik fungsi primer atau fungsi sskunder.

3. hubungan antar fungsi-fungs! kegiatan yang ada dalam
kota yang direncanaxan saspal a.;ch.lr tahun persncanaan
dengan ke dalaman sampal pada kawasan-kawasan.

Strulitur utama tingkat pelayanan kota :

1. tata jenjang fungsi-fungsi pelayanan kota

2. pusat-pusat pelayanan kota berdasarkan jenis, intensi-

tas, kapasitas, dan lokasi.



d.

..

Sistes utz=a traznsportasi o

1. pols Jjaringan pergerakan arteri dan kolektor. baik
Zungsi pricsr maupun fungsi sskuncer.

2. pola Jarinsan jalan raya, angkutan kereta apl. ang-
kutan pelayaran baik lauz, danau maupun anzikutan
panyebarangan dan anghutan udara.

Siszem vwrama jaringan utilitas kota :

1. air beraih

2. talepon

3. listrik

4. Eano

S. air kotor / dralnase

6. air limbah

Pengesbangan pecanfaatan air baku :

1. air persukaan

2. air tanah dalam

3. alr tanah dangkal

Indikasi unit pelayanan sepertl penentuan dan pecbagisn

unit=- unit pelayenan terhadap penduduk kota.

Sisten pengelolaan pembangunan kota :

1. tahspan pel:zksanassn pembangunan. yaitu tahapan pemnba-
ngunan yang disesuaikan dengan Repelita MNasicnal,
seperti berikut:
= Tahap Persiapan : 15892/1593 - 1993/1884
= Tahap 1 19594/1995 - 19688/1959
- Tahap 11 : 1599/2000 - 2003/2004
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- Tahap III 20042005 - 2008,/2009
2009,/2010 - 2013,/2014
2. penanganan lingkungan

3. sumber pembiayaan pembangunan

4. pengorganisasian aparatur pelaksana

= Tahap IV

Dalam pada itu, Rencana Detall Tata Ruang Neta disusun
sesual dongan prinsip dan ketentuan =aknis perencansan seba-
gal berikut : :

1. Jangka waktu Rencana Detail Tata Ruang Eota adalsh cdus
puluh tahun dan aesuail dengan Jangka waktu Rencana Uoum
Tata Rusng Kota yang bersangkutan (empat PELITAL.

2. Wilayah perencanaan Rencana Detai! Tata Ruang Eota
mencakup dan berlaku untuk selurvh wilayah kota tetapi
$ika dipandang perluv pihak Peserintah Dasrah dapat cene-
tapkan bagian desi bagian sesuai dengan kondisi dan
tingkat permasalahannya.

3. Penetapan struktur dan besarnya bagian wilayah kota harus
sencerainkan intensitas penggunaannys yang dinilal dari
segl Mepadacan penduduk dan kepadatan bangunan szescal
dengan fungsi .F-MMI-IH'IY&.

4. Panstapan struktur baglan wilayah kota akan dizenzukan

oleh peranan pusat-pusat pelaysnannys.

S. Tiap bagisn wilayah kota yang direncanaksn herus mampu

ssrcersinkan satu kesatuan lingkungan persukizan atac



lingkurgan keagiatan kots 7ang serassi demgan s=a-asa dar
FrazaTany yang 31 reccamakan S ditezapkan.

€. Sancams Jezail Tata Suang Eota memuat rususan menganal

Zebilakeansan pemantaatan ruang kota yang disusun dan
Si-tesazkan untuk menylapkan perwujudan rTusng baglan-
bagian wilayah kota.

Rumusan rencana sudah merupakan penylapan ruang dalas
rengka pelaksanaan program dan pengendalian penbangunan
kota batk yang dilakukan cleh pemerintah maupun nasyara-
kat dales jangka panjang nuu Jangka oenengah.

. Pususan rencana diatas bukan lagl sekedar arahan, tetapi
sscara teknis sudah menjedi kebljaksanaan lebih konkrit

tantang !

. &, Pengesbangan penduduk dalas hal distribusi dan penen-

tuan Repadatan untuk tiap-tiap blok peruntukan.

b. Pemanfaatan ruang ditinjau darl se§l besarannya untuk
setiap Blok peruntukan yang materinya sskurang-kurang-
nya skan mengatur pusa: perbelanjaan / pasar / jperto-

n. industrl senurut Jenlisnyas. pendidikan suls: darl

sanpai PT., puskesmas dan rumah saklt, rumsh iba-

. taman rekreasi dan lapangan olahraga, perkantoran

perumahan, penginapan / hotel / wisma, pelabuhan

FEEaE

ra / lauz, stasiun. terminal, pertanian, pezakaman
dan kawasan khusus lalnnya.

e. Strukzur tingkat pelayanan keglatan kota Jdalam hal
hubungan tata jenjang. kapasitas dan intensitas antara

I=1

fungsi-fungai pelayanan cisp-tiap linskungan yang
materinya sskurans-ku rangnya akan mengatur perda-
gangan. pendidikan, kesehatan, oclahrags., dan rek-sasi.

d. Sistem fungsi Jaringan Jalan dalam hal penentuan
lokasi dan besaran tiap fungsl jaringan pergecakan,
fungsi Jalan arteri sekunder, fungai Jalan kolektor .
segunder, fungsi Jalan lokal sekunder tercasuk ja-
ringan jalan kereta apl dan alur pelayarasn.

e. Sistesm Jaringan utilitas dalams penentusn lokasi dan
besaran Jaringan sekunder dan tersler pada Jaringan
air beraih, telepon. listrik, gas. pengelolaan sampah,
alr lisbah, dan air hujan.

f. Kepadatan bangunan lingkungan dalam hal perbandlngan
antars keseluruhan luas lahan tertutup dengan luaa
bangunan pada setiap blok peruntukan yang saterinya
sskurang-kurangnya akan oengatur koefisien dasar
bangunan dengan klesifikasi sangat timggi ( > 75 X ),
tinggi (S0 X - 75% ), menengah (20 % - 50 %). rendah
(6 £ -« 20 X) dan sangat rendah (<5X).

g. Penentuan ketingzian Ua.sn:#r._.. maksimum dan minisum
pada setlap blok peruntukan yang materinya sekurang-
kurangnya akan mengatur :
= bangunan tidak bertingkaz
= bangunan bertingkat sakasizusm 2 lantal {(EL3=2xXD8)
= bangunan bertingkat saksizus 4 lantal [(ELB=4xEDE)
= bangunan bertingkat maksimum 8 lantai (ILB=8xXD@)



- bangunan berzingkat minizum 9 lantal (ELE=9xKD2)
- bangunan bertingkatr saksimm 20 lantal (ELB=20xKDB)

h. Penctapan garis =scopadan atau n::u peng=wasan Jjalan
bagti lahan yang Soleh atau tidak boleh ada bangunan
diatasnya pada s==1sp blok pesruntukan yang materinya
sekursng-kurangnys akan mengatur jarak antars as jalan
dengon pagar halz=an dan bangunan / rumsah bSalk pada
sisi muka. =asping, dan belakang. Ketentuan detall
mengikuti PP 28 - 1983.

i. Peretapan luas >etak bangunan yang zercapat paca
sstiap blok peruntukarn, disana materinya s=kurang-ku-
rangnya akan mengatur klasifikasi luas perpetakan se-
bagal berikut :
= klastifikasi I. 2500 ="

klasifikasi I, 1000 &' 5 2500 o'
klasifikasi [II., €600 p* - 1000 o'
klasifikasi 1IV. 290 »* - 600 o'
klasifikasi Y. 100 o* - 290 o'
klasifikasi VI, O m - 100w

]

klasifikasi VII, rumah susun

. 1 Indlhu.t unit pelayanan dalam hal fasilita=s umum kota
yang %terdiri dari pelayanan perbelanjasn., kesehatan,
rekreasi, dan olzh raga pads setiap blok p=runtukan.

k. Tahapan pelaksansan pesbangunan dalam hal pengendalian
paruntukan, pelak=snaan program / prq:rtk dari prasara-

-
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ns dan sarana kota dalam kurun waktu lima sahun yang
dibagi dalam tahunan. 3

1. Pengelolsan / penanganan lingkungan dalam ha!l pening-
katan, perbalkan. pecbaharuan, pesugaran, peremajaan,
perlindungan lingkungan dan manajemen pertanzhan serta
pengoperaaian apara: pelaksana dan pengendali pada ting- .
kat pemerintah wilayah kecasatan.

1.3 Pendekatan Bsncana

Untuk sencapai kepads paksud dan tujuan penyusunan Ren-
cana Usus Tata Fuang Toza Dengan Kedalaman Rencarms Deatail
Tata Ruang Kota Deke:. =aka metodologl pendekatannya diatur

secara kronologis sebagai berikut :

Pengkajian kebijaksanaan pesbangunan reglomal

Pengkaj)lan keblijaksznaan pesmbangunan regional dimaksud-
kan untuk mengetahul strategi dan kebljaksansan pesbangunan
yang telah dicanangkan serta .--uih pengarch bagi kota
yvang direncanaken. Infor=asi mengcnal ht'hi.!lh-:l.m ini di-
peroleh darl berbagai sumber, antara lain :
- Pola Dasar Pembangunan Dasrah
- Rencana Pesbangunan Lima Tahun Daerah
— Rencana Usum Tata Fuang Daerah Kabupaten Lamongan

Rencana-rencana pesbangunan sektoral



Pengkajian ;p:_utm.‘. dan permasalahan reglonal

Pengkajiarn poten=i dan permasalanan regional dimsksud-
kan untuk mengetahul kondisi sksisting darl XkXomponen-kompo-—
ren tata ruans y¥ang berada di wilayah yang lebih luas. EKom-
poner-konponen yang ditinjau adalsh :
- Aapek suzber daya alam
= Aspek kspendudukan

Aspek parskonomian
- Ampek fasilitas dan utilitas

&
Pengkajian poteasi dan permasalahan kota

Pengkajian potensi dan permasalahan kota dimasksudken
untuk mengetahui kondisi ek=isting darl komponen-komponen
perkotaan yang berkaitan dengan penyusunan Rencana Usmum Tata
Busng Eota desngan kedalaman Rencana Detall Tata Fuang Kota.
Yomponen—komponen yang ditinjau adalah :

- Aspel kepencdudukan .

- Aspek perekonomian

= Aspek fisik dasar

- Aspelk pengacnaan lahan

- Aspel pertanzhan

- Aspek fasilitas dan utilitas

- Aspek adaini=tirasi dan pangelolasn pembangunan kota

Potensi! dan permasalahan yanzg dikaji akan berkalitan
dengan hal jumlah, jenis, besmaran atau dimensi, dan distri-

busl ruvang.
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Anallisa lingkup regional

Dalam analisa lingkup regional, dilakukan berbagal pem-
bahasan untuk mengkaji peran dan fungsi kota yang direncana-
kan terhadap wilayah vang ].-bih- luas.

Analisa lingkup kota

Analisa lingkup kota bertujuan untuk cenghasilkan be-
berapa tTepuan dan keterkaiten antar berbagsi aspek Tata
ruang di dalam wilayah internal kota yang selanjutnya digu-
nakan asebagai bahan pertimbsngan dalam menghasilkan bebsrapa
rekomendazi untuk mengembangkan kota yang direncanakan.

Salzsh satu analisis yang dilakukan adalah perkiraan
jumlah penduduk. Selain untuk mengetahui jumlah penduduk
kota pada masa mendatang, perkirsan jumlah penduduk dibutuh-
kan u.n:u.t nemperkirakan kebutuhan jumlah serta kebutuhan la-
han dari fasilitas dan utilitas perkotaan. Prediksi penduduk
dilakukan dengan aplikasi model yang repressatative untuk
kota yang dir:ncanak!;n. Tiga model yang akan dicoba diapli-
kaslkan adalah :
- lineer growth model
- ekspocnentisl growth modsl
- limear regression model

Perkiraan kebutuhan fasilitas dan utilitas akan menca-
kup kebutuhan jenis, jumlah, serta kebutuhan ruang. Perki-
raan dilakukan dengan aplikasi standar Departesen Pekerjaan



Unum yang terdapat dalam buku Pstunjuk Persncanasn Kawasan

Perusahan Eota.
Selain itu, perlu juga dilakukan analisa fisik lahan

untuk mnengstzhul tiagkat kemampuan dan Kesesusian lahan.
Pads dasarnya penentuan Jand suftability dan land capabilicy
. dimak=udkan unatuk sengstahui lzhan yang cocok untuk kawasan
terbangun ssupun areal ekatensifikasi kota. Penentuan dila-
kukan dengan metoda superimrose beberapa peta aspek fisik
dasar seperti :

peta hidrologi

peta geologi

pata struktur tanah

Analisa lingkop EWE

Untuk lebih mesperdalam tingkat analisa, dilakukan pem—
bahasan lingkup WK dengan tujusan untuk dapat mesberikan
berbagal rekomendasi dalam mengembangkan tlap baglan wilayah

kota yang direncanakan._

Penetapan kebijaksanaan fungal dan peranan kota

Tari husil analisa lingkup regional eserta dicdasarkan
atas pertimbangan kebljaksanazan pembagunan reglonal, maka
dapat ditetapkan kebijaksanaan fungsi dan peranan kota.
Fung=si dan peranan kota terssbut berkaitan dengan kedudukan
kota yang direncanakan dalam lingkup wilayah yang lebih

luas. Aspek pereloncoian akan lebih banyak dibahas dala=

o
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analisa pencstapan kebijaksanaan fungsi dan peranan kota, s=e-

perti jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja.

Penetapan rencana tata ruang kota
Dari hasil analisdis lingkup kota serta dengan memper—
timbangkan Xebijaksanaan pembangunan regional dan kondisti
wilayzh regicnal. dilakukan penetapan rencans tata ruang
kota. Rencana tata rusng secars usum akan =mesncakup indikasi
unit pelayanan, penggunaan lahan, sistem transportasi, fa-—
silitas dan utilitaa. serta tahapan pelaksanaan pembangunan.
Penetapan Aindika=i unit pelayanan didasarkan atas pola
keruangan yang terjadl dan arahan-arahan yang terdapat dalam
kebijaksanaan pembangunan dasrah. GCambarsn mengenai pola ke-
ruangan eksisting dipercleh dari beberapa karak:ieriatik se-
perti kecenderungan konsentrasi kegiatan, hcqndemngm kon—~
sentrasl penduduk, dan orientasi keruangan. Indikasi unit
pelayanan akan menyangkut hal-hal mengenal -
= delineasl wilayah pengembangan perkotaan
= lokasi pusat wilayah pengerbangan perkotaan
- ke=giatan dominan pada masing-masing wilayah pengembangan
Sementara itu rencana penggunsan lahan ditetapkan ber-
r.hsa'rhl.n pertismbangan beberzpa aspek, antarz lain -
- kebutuhan lahan fasilitas dan utilitas
- pols penggunaan lahan eksisting
= rencana distribusil pencduduk

= kebijaksansan fungsl dan peranan kota



Penetapan rencana distribusi spasial dari Jasilicas den
ueilizas perkotasn didasarkan pertimbangan :
kebutuhan jumlah dan jenis dari fasilitas zerta utilitas

- rencana struktur tata reang

rencana distribusi panduduk

- pencana penggunaan lahan
Punetapen tahspan dan pengeleolsan pembansunan akan me-

nyangkut beberapa aspek, antara lain :
- tahapan pelaksanaan pesbangunan dalam tlap perieda lima

tahunan '
- indikssi program dan proyek
- arahan susber-susber pembeayaan pesbangunan
- arahan pengorganisasian aparatur pelaksana pembangunan

1.4 Dimensi Wakty Perencanasn °

Dimensi waktu persncanaan dalsm penyusunan Rencana Usus
Tata PRuang Eota d=ngan kedalaman Rencena Detail Tata Ruang
Kuta Dekot bersmla dari akhir Pelita ¥ {11952/1993} dan ber-
akhir pada Felita IX (2013/2014). Setiap lima tahun rencara
tersebut harus ditinjau kembali untuk disesuaikan dan disva-
luasi dengan meopertizbangksn kecenderungan perksmbangan
kota Deker. Pada akhir Pelita IX, perlu disusun Xkeabsll

Rencana Usmum Tata Ruang Eotanya.
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1.5 Siatematika Penyuasunsn Persncanasn

Sistematika penyusunan laporan dalam buku rencana untuk
pekerjaan peayusunan Rencana Usum Tata Ruang Eota dengan ke-
dalaman Rencana Detall Tata Ruang Rota Deket diatur sesual

dengan tatansan asebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab 1ini berisikan beberapa hal yang mengawali buku
rencana seperti maksud, tujuan, dan masaran rencana:
PeRgsTtlan umum dan dasar hulom, pendekatan rencans,
dimensl waktu perencanaan, serta sistematika penyu-

Sunan perencanaan.

EAB II FEARAETERISTIE WILAYAH PERENCANAAM
Bab ini berisikan gasbaran umum mengenal wilayah
perencanaan yang meliputi kedudukan kota dan peranan
kota dalam lingkup wilayah, Xkarakteristik fisik,
karakteristik kependudukan, karakteristik perekono-
mian, karakteristik transportasi, lkarakteristik
ssrana dan prasarana, sSerta pembahasan mengenai

potensi dan masalah kota.

BABR III RENCANA (MM TATA BUANG EOTA
Babk inl T®Berisikan produk penyusvnan Rencana Usum
Tata Ruang Xota yang |Yberintikan kebijaksanaan
pengembangan wilayah dan kebijaksanaan dasar rencana

yang woeliputi penentuan fungsi dan peranan kota,



BaB IV
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kebijaksanaan penentuAn strategl dasar pengembangan
sektor-sektor keglatan, kebijaksans=n kependudukan,
kebijaksanaan sistem pusat pelayaran, kebljzk=anaan
utilicas dan fasilitas, kebijaksanaan tata bangunan,
kebijaksanaan alatsn tramsportasi. serta pensntuan

dimensl wak:su waktu perencanaan.

RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

Babd ini berisikan procduk penyususan Rencana Detail
Tata Ruang Zota yang berintikan peszbahasan mengenal
wilayah persncanaan, ruousan keb!liaksanasan dasar
baglan wilayah kota. serta produk teknis dar! Herca-
na Detall Tata Ruang Rota seperti ‘ndikasi pecbagian
unit-unit lingkungsn BEWK. rencana kscadatan penduduk
EWE. rencana pecanisatan ruvang EWE. rencana sziste=m
transportasi SWE, rencana fasilizas pelayanan sosial
dan utilitas BWK, rencana utilitas WK, dan rencana

intenaitas penggunaan tanah BWK.

ASPEX PENGELOLAAN PEMBANGUHAN

Bab ini berisikan pembahasan mengenai tahapan dan
prioritas pesbangunan. arah penanganan lingkungan,
indikasl program dan proyek serta pendanaan, =zapek
kelesbagaan pembangunan, serta sapek hukus dalas
pelaksanasn.



BAER IXI
EFARARKTERISTIEK
WILAYAR PERENCANAAN

Karakteristik wilaysh perencancen yong akan diuraikan
meliputl kscdudukan kota dalam lingkup wilayah, karakteriatlk
fisik, karakzeristik kependudukan, karaktsriatik perekonomi-
an, karakteristik transportasi,.serta karakteristix prasara-

na cdan sarsna.

2.1 Earakteriatik Wilnvah Entna

Pembahasan mengenai karakteristik wilsyah kota meliputi
kedudukan Tota dalsm lingkup wilayah =serta peranan kota da-
lam lirgkup wilayah.

2.1.1 Eedudukan ¥ota Dalam Lipgup Wilawsh

Wilayah kota Deket ditetapkan berdasarkan Peratuoran
Daersh Nomor 20 Tahun 1588 tentang FPenetapan Batas Wilayah
Fota dalam Kebupaten Dasrah Tingkat Il Lamongan. Dalam Par-
aturan Daerah Homor 20 Tahun 1588, Eota Deket terdiri atas J

desa yaitu @
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- desa Deket Wetan
- desa Deket Kulon
- desa Rejosari
Fota Deket meliputi areal seluss 887.818 ha dengan ba—

tag-batas pebagai berikut :

gebalah Utara : desa Sugilhweras dan Sidobinangun

mebelah Timur : desa Pandanpancur

sebelah Salatan : desa Tasbakrigadung

szbelah Barat : kota Lamongan

Sslanjutnya batas wilajah administrasi dari desa-desa
yang termasuk dalam wilayah fungsional kota Deket dapat di-
lihat pada Gamber 2.1.

Fota Deket s=bagail ibukota kecamatan Deket berjarak se-
kitar 3 kilometer dari ilbukota Kabupaten Daerah Tingkat 1II
Lamongan dan dilaluoi nh_h Jalur jalan arteri primer Greasik -
Lamongan.

2.1.2 Peranan KEota Dalan Liogktas Wilaveh

Dalam asistem perwilayahan pembangunan Xabupaten La-
mongan, seperti telah diuralkan pada bab terdohulw, Keca-

‘matan Deket berada dalam sub SWP IV Lamongan yang berpusat

di Kota Deket sendiri. Dengan demiklan maka Xecamatan Deket
yeng terletak di sebelah Timur dari wilayah Kabupatenm La-

mongan dapat berfungal sebagai wilayah penyangga (hinter-

IT1 -2

land) antara wilayah kota Lamongan dengan wilayah di sebelah
Tisur kota Lamcngan,

Pusat pengembangan Kecamatan Deket sendiri adalah FKota
Deket. Kota ini memiliki tingkat aksesibilitas cukup tinagi
terhadap FKota Lamongan saupun kota-kota kecamatan laim d1i
sekitarnya. Hal inl terjadi karena didukung oleh Jalur jalan
yang kondisinys cukup baik (besaspal).

Demikian pula hubungan antara Eota Deket dengan wilaysh
pedesaan dieskitarnya, dapat dikatakan cukup tinggl esksesi-
bilitaasnya. Hal ini tentunya sangat sendukung fungsl Xota
Deket sebagal asimpul jasa distribusi. Dengen pernyataan
lain, Kota Deket akan mampu berperan dalam merangsang per-
tunbuhan wilayah pedessan disekitarnya.

2.2 Karakteriatik Tnternal Kota

Pembahasan mengenal karskteristcik l.njt-ernal kota malipu-
ti karakteristik fieslk, karakteristik kependudukan, karak-
toristik perekonomlian, karskterimtik® transportaml., serta

karakteristik sarana dan prasarana.

2.2.1 Easakteristik Fiaik

Bahasan sengenal karakteristik fisik kota Deke: melipu-
ti kondisi £fisik dasar, pola penggunaan lahan, struktur ke-

glatan, dan kondiai lingkungan perumahan.



T Ba. MoCaimemas
! A (] o T
[ e =
i
S, FCOAEID i W WANTLP
Cs DEXET WuLCH
=
a
-
¥
2
Mo v
I
“ B TETER
3
a
4
—— w__..
4
T, BAR AN MCMIALAN B MADTF y
o
A T
M-:l..“.l- g —?
-
N
m B Baumck
Fi
]
]
]
[]
g —
mjﬂ e

"._M 30 Jow kil
. .ﬂﬂ. o
. Caon rnnl}.. .u..hw.-.
b
I..n.m.pl.q T T
0 .r -
£ T
n_Fro _.m ...
" =
Da DEMET WETSN o
B areem .m
i)
oy
£
M...
L ....i.ﬂ....mw Bu, SaBATAN
7
/|
ﬂt
o

o e e

- FEMERINIAN  KABUPTEN

w@ CaEAAM TINGKAT 3
LAMONGAN

REMCANA UMM TAIA RUANG XOTA
. CENGAM CEQALAMAN
RENCANA CENAIL Tald RUAMD KOT4

EUKITA HETAMATAN DEMET

 BATAS ADMINISTRAST

g

R

o

KETERANGAN

IBUKOTA KECAMATAN
KANTCR DESA

BATAS PENELITIAN
BATAS DESA
JARNGAN JAL AN
JALAN KERETA AP
SUNGAI

SLMBER : HASIL SiG LAPANGAN

TAHUN 1932

SOE § PETUm LS PETA

s

CIPERBSA @

AN
r L]
. LEME




2.2.1.1 Epndial Fiaik Dasare

Letak geografis kota Deket berada di sebelah Timur kota
Lamongan dengar jarak sekitar 3 kilometer. Ketinggian korta
barkisar antara 5 - & meter di atas permukaan laut dengan
kemiringan 0 = 2 % ke arah Utara dan ke arzh Timur 0 - 1 X
Jenis tanah adalah aluvial dengan tekstur sedang can keda—
laman di atas 90 cm, sehingga sangat sesuai untuk pertanian
dan perikanan. Suhu udara rata-rata berkisar antara 17.5 -
2% derajad Celcius dengan curah hujan rat;:—rlt.- 1500 m per
sahun. Musim penghujan ber{munn antara bulan Nopember -
April dan musin kesarau antara Hei - Cktober. Kedalaman alir
tanah antara 5 - 10 = yang umumnya rasanya asin sehingga ku-
rang se=uai untuk oemenuhl kebutuhan air minum. Sungal besar
vang =m=lintas dl kota Deket adalzh Eali Deket yang merupaken
hagian darl drainase wilayah Kabupaten Lamongan sedangkan
untuk drainase kota melalul saluran-saluran kecil yang usum-

nya Jjuza merupakan saluran irigasi.

2.2.1.2 Ppla Pengeunsan Lahan

Separti halnya pada kota-kota kecamstan pada umumnys,
saks pola peaggunsan lahan di kota Deket secara uwmum masih
didominasl oleh daerah persawahan dan tegalan produktif yang
=ekaligus berfungsl sebagal surber mata pencaharian utama
panduduk kota Deket dan juga mervpakan penunjang utama sis-
team perekonomian di kota Deket. Wilayah desza Rejosarl oeru-

II - &

pazan desa terluas yang arealnya mexzbentuk kota Deket =me-
denekan desa Deket Eulon dan desa Deket Wetan memiliki luas
ar=sal paling keclil. Desa Deket EKulon memiliki areal daerah
;er!:_mnm paling luas yaitu sakjitar 68 ha apabila dibanding-
kan dengan luas daersh terbangun di desa Deket Wetan
(sekizar 12 ha).

Pada tahun 1988, dari 587,818 ha luas kota Deke:t, maka
hznya 108,B00 ha merupakan areal terbangun sedangkan aisanya
scbagian besar merupakan daerah tidak terbangon yang diguna-
¥an untuk areal persawahan 529,350 ha, areal tegalan 11,428
ha, dan penggunasn lainnya seperti makanm, tanah bengkok. sa-
luran irigasi, dan lainnya mesanfatkan lahan seluse 17,240
ha. Pola dan komposisi pemanfaatan lahan di kota Deket pada
tahun 1988 ini tampaknys tidak mengalanl perubshan yang ter-
lalu besar pada tahun-tahun =elanjutaya..Pada tahun 12989 dan
tzhun 1980, tidak terjad!l perubahan besar peda komposisi
penggunaan lahan di kota Deket. Namun pada tehun 1991, luas
arasal daersh tervangun tampak meluas lagi den bahkan labih
luas dlbvandingkan dengan kondiel pada tahun 19AR dan tahun
1989, vyaltu menjadi 109,800 ha. Selenjutnya perkembangan
pola penggunaan lahan di kota Deket sscara statletik dapat
dilihat pada Tabel 2.1 - 2.4.

Apabila ditimjau d1 lapangan, meka pola penggunaan la-
han di kota Deket Juga masih memiliki kondisi yang proto-
type., yaltu berkembang secara linear di sepanjang jalan ar-
teri primer Gresik - Lamongan. Ferkembangan linear ini tidak
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TABEL 2.1 POLA PENGOUNAAN LAHAN TAHUN 1988

DAERAH PERSA  LADANG DANAL TANAH LATH
DESA TERBANGUN WAHAN  TEGALAN  RAWA BENGKOK EUBURAN  LAINM JUHLAK
" Deket Eulen 68,000 155,000 . 10,940 233,840
Deket Wetan 12,800 140,350 11,428 8,300 L70.878
Rejosari 28,000 234,000 3.000 17.000 1.000 283,000

JUMLAH 108,800 529,350 11,428 3,000 17.000 1.000 17,240 B8T.B1B
Susbar : Potensi Desa

TABEL 2.2 POLA PENGGUMAAN LAHAN TAHUM 1589

- - - -

DAERAH PERSA  LADANG DANAU TANAH » LAIN

DESA TERBANGUN WAHMAN TEGALAN  RAWA SENGKOK KUBURAN  LAIW JUHLAH
Deket Eulon 68,000 155,000 10,940 233,940
Deket Wetan 12,800 140,3%0 11,428 8,300 170,878
Rejosari 28,000 234,000 3,000 :7,000 1,000 283,000

JUMLAH -.oa-am";za.353"_;;:5;-"'5:3&: I;?ESE 1:505 _:1.549 687,818
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TABEL 2.3 POLA PENGCUMAAN LAHAN TAHUM 1990

- - - - e

DAERAH PERSA  LADANG Danau TANAH LAIN
DESA TERBANGUN WAHAN TEGALAN  RaWA BENGKOK EUBURAN  LAIN JUHLAH
Deket Kulon ' 0,000
Daket Wezan 12,800 215,396 11,428 3.500 243.124
Rejosari 28,000 238.000 13,000 , 3,000 203.000
JiRLAH 41,800 453,386 24,428 0.000 0,000 0.000 8,500 526,124

Sumber : Potensl Desa

TABEL 2.4 POLA PENGGUNAAN LAHAN TAHUN 1881

- - — -

DAZRAH  PERSA LADANG  DANAU  TANAH LAIN
DESA TERBANGUN WAEAN TEGALAN SRS E=NGEOX EKUBLRAN LAIN JUHLAE
il _—— 7 - ———
Deket Eulon 68,000 155,000 10.540 233,840
Dekez Wetan 12.800 215.396 11.428 3.500 243,124
Rejosari 29.000 238.000 13,000 3.000 283,000
T repas 109,800 608,396 24,428 0,000 0,000 0,000 17,440 760,084

Eumber : Potensi Dena



begitu intensif sehingga masih ada lahan persawahan atau te-
galan yang tersisa ¢i sepanjang Jjalan arteri primer Greaik -
Lamongan tersebut. Perkembangan linear ini ternyata juga di-
lengkapi dengan perkesmbancan ke arah dalam yaitu ke arsh
Dtara dan Selatan darl kawasan gepanjang jalan artari primer
pasun apabila diperhatikan, oaka perkeabsngan ke arah dalam
inl ternyata juga berpola linear karena terjadi ecpanjang
jalan-3alan kolaktor dan jalan lokal juga. Pola yang uoum
adalah hampir tidak ada satu blok yang diisl eeluruhnya oleh
dagrah terbangun, schingga areal =epanjang jalan selalu dii-
ai oleh kegiatan perkotaan :e;tuntu secangkan kawssan di be-
lakangnya hampir sslalu mercoakan areal tidak terbangun.
Daerah terbangun di kota Deket sabaglan besar merupakan
areal persukiman penduduk yang dilengkapi dengan prasarana
peroukinan seperti fasilitas pendidikan dan fasilitas peri-
badatan seoentara fasilitas kesehatan hanya berlokasi pada
tempat—-tempat tertantu saja. Hegiatan yang menempatl arsal
di sepanjang jalan arteri primer Gresik - Lamcngan adalah :
- permuiiman rpenduduk yang monompatl sebaglan he=sar kawssan
sepanjang jalan.
- fastlitas prendidikan yang terdapat pada segmen jJalan ar-
teri primer di desa Deket Watan dan Deket Kulon.
- fasilitas perdagangan dan jasa yang berkembang cukup in—

tenalf di sepanjang jalan arteri primer.
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- keglatan Aindustri pengolahan padi / huller yang terdapat
di sepanjang jalan arteri prime=.
- fasilitas kessghatan berupa puskesmas.
Selanjutnya pola penmggunaan lahan pada saat ini di Zota
Deket dapat dilihat pada Gambar 2.2,

2.2.1.3 Strukine Kpgiptan

Struktur kegiatan di kota Deket dapat diklasifikasikan
atas kegiatan primer, yaltu keglatan perkotaan yeng terkals
dangan pelayanan regional, dan kegiatan sekunder, yaltn ke-
glatan perkotaan yang terkalt dengan pelayanan Aintsrpal
kota. Keglatan primer kota Deket yang terdiri atcas industri
pengolahan padi dan gudang 5a1gruhnv- berlokasl di sepanjang
Jalan arteri primer Gresik - Lamcngan. Sementara itu kegi-
atan sekunder di kota Deket berkembang Eecara linsar di s=a-
panjang jJalan arteri orimer dan tersebar pula padz kawa=sn-
kawaman permukiman di bagian Utara dan Selatan jalan arteri
primer. Selanjutnya struktur kegiatan yang ada pads saaz ini
di kota Deket capat dilihac pada Gambar Z.3.

2.2.1.4 Eondlai Linewungan Perumahan

Bangunan—bangunan perumahan dan bangunan-bangunan bagi
keglatan peckotaan lainays di kota Deket yang terletak di
sepanjeng jJalan arteri primer Greasik - Larongan umumnys me-
rupakan bangunan berkondisi baik. Demikian juga dengan ssha-
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glan bangunan dL sepanjang jalan ﬁt-lll desa Deket EKulon

serta sebagian banguran yang terdapat di sepanjang jalan

desa Rejosari . Selain isu bangunan yang terletak di sepan-
jang Jalan arterl pr::-r- Greaik - Lamongan juga ada yang
memiliki kondisi secang. Sangunan berkondisi sedang Jugs

serdapat di ssbagisn besar daerah terbangun yang terlatak 42

lua= kawasan sepanjang Jalan arteri primer. Sementara itu

hanys padas beberapa kawasan tampak terlihat bangunan-ba-
ngunan dengan kondis! Suruk yang usumnya terletak di bagilas
pinggiran kota Delket. Salnn.j}rtu:u penysbaran bangunan berda-
parkan kondisinya di ¥sta Deket dapat dilihat pada Gambar

2.4.

Ditinjau dari tingéat kepadatannya waka kawasan-kawasan
yang terdapat di kota Teke: dapat dikategorikan atas :

- kawasan dengan kepadatan bangunan tinggli, terdapat pada
zavasan di sepania=; jalan arteri primer Gresik - La-
SOnGan .

- kawasan dengan kepacazas bangunan sedang. terdapat pada
wavasan di thagian Usara dan Selatan d:-ﬂ Jalan arteri
primer Gresik - La-cngan.

- kawasan cengan kepadatan bangunan rendah. terdapat pada
kavassn di baglan pinggiran kotra Deket.

Selanjutnya klasifikasi kawasan di kota Deket berdasar-
kan tingkst kepadatan bangunannya dapat dilihat pada Gambar

2.5,
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Apabila seluruh bangunan yang ada di kota Deket ditin-

Jau darl tingksat intensitsas penggunaan lahannya, maka kea-

dasn intensitas penggunaan lahan tersebut dapat dibagi atas

beberapa kategori sebage! besikut :

- bangunan dengan koefislen dasar bangunan 70 X - B0 X tzar-
dapat pada perumahan dan perdagangan yang terdapat di desa-
Deker Kulon.

- bangunan dengan koefislen Jevar bLbangunan 00 - 70 ¥ terda-
pat pada bangunan perusahan yang terdapat di desa Deket
Eulon dan bangunan perdagangan yang terdapst di desa
Rejosari .

- bangunan dengan koefisien dasar bangunan 50 - 70 ¥ terda-
pat pada bangunan perumahan yang terdapat di desa Dekst
Kulon, bangunan perumahan yang terdapat di desa Rejosari ,
serta bangunan perumahan yang terdapat di desa Deket
Wetan.

- bangunan dengan koefisien dasar bangunan 40 X - 60 £ ter--
dapat pada bengunan uoun dan bangunan perkantoran yang
terdapat di cdesa Deke: Wetan serta bangunan perumahz=n dan
perkantoran yang terdapat di desa Rejosari .

- bangunan dengan koefislen dasar bangunan 40 £ - 50 £ ter-
dapat pada bangunan perumahan yang terdapat di desa Deket:
Wetan.

Selanjutnya karakteriatik tata bangunan pada selurub

bangunan di kota Deket dapat dilihat pads Gambar 2.65.
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2.2.2 Earsakteristi¥ Eependndukan

Jumlah penducuk kota Deket pada tehun 1991 adalah 7.710
Jiwa dimana jumlah penduduk tersebut merupakan perkenbangan
dari 7.493 jiwa pada tahun 1988. Dengan demikian maka terda-
pat laju perkembangan penduduk sscara total untuk kota Deket
pebesar 0,97 ¥ per tahun. Laju perkeshbengen pendudck yang
paling Umazar terdapat di desa Dekstr Kulon dan desa Deket
Wetan yang laju perkembangan penduduknyas di atas 1,00 X per
tahun samentara laju rerkembangan penducux paling rendan
terdapat di desa Resjosari yaltu 0,50 X par Tshun. Akumulasi
penduduk paling besar di kota Deket terdapat di desa Deket

Kulon karena desa inl merupakan areal dengen daesrah tarba-

ngun  paling luas dan relatif dekat dengan kawasan pusat .

pelayanan kota. Selanjutnya perkesbangan ju=lzh penduduk di
kota Deket dapat dilihat pada Tabel 2.5.

TABEL 2.5 PERKEMBANGAN JUMLAH PENDUDUR ZOTA DEXET

DECA 1088 1983 1950 1591 LAJU
Deket Kulon 3.0858 3.083 3.533 3,165 1.04%
Deket Wetan 2.302 2.325 2.340 2.391 1,29%
Rejocsari 2.122 2.188 2.254 2.154 0,50

JUMLAH T.483 7.6802 B.127 T.710 0,97%

e e . - -

Sumber : Potenali Des=a
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Aepadatan penduduk secara bruto di kota Dekst secara
umun_sengalaml perubahan dari tahun 1988 - 1581, yaltu dari
15 Jiwa per ha menjadi 17 jiwa per ha. Kondisi in! disebab-
kan olsh kecllnya angka laju perkesbangan penduduk sehingaa
kondisi kepadatan penduduk bruto relatif zetap. Desa-desa
yang =emiliki angka kepadatan penduduk bruto lebih besar
dari angka rata-rata adaleh deaa Deket Kulon (23 - 24 uwzm.
par ha). Selanjutnya perkembangan kepardatan penduduk bruto
di %ota Deket dapat dilihat pada Tabel 2.6.

TABEL 2.6 PEREEMBANGAN KEPADATAN PEMDUDUZ SRUTO ECTA DERET

DESA LuAsS 1588 1889 1880 1591

Deket Eulon 132,20 23 23 27 24
Dekat Wetan 132,20 17 18 18 18
Rejosari 183.20 11 11 5 11

JUMLAH 457,60 18 i7 18 L7

Tepadatan penduduk secara netto di kota Dekest secara
veum  tidak mengalaml peruvbahan yaitu tetap ssbesar 18 jiwa
per ha darl tahun Hmmﬂ.l 1931. Kondisi ini juga disababkan
oleh kecilnya angka laju perkembangan penduduk =ehingga kon-
disi kepadatan penduduk netto relatif tetap. Desa-desa yang
memiliki angka kepadatan penduduk natto lebih besar dari



angka rata-rata adalan desa Deket Kulen (24 - 23 jiwa per
ha) dan desa Deket Wetan (18 - 15 jiwa per ha). Sslanjutnya
peckembangan kepadatan pencduduk n=tto di kota Daskst dapar
dilihat pada Tabel 2.7.

TAEEL 2.7 PERXEMBANGAN EEPADATAN PENDUDUK WETTO EOTA DEXET

DESA LUAS 1988 1989 1990 1991

Deket Eulon 127.20 24 24 28 25
Deker Wetan 127.20 18 18 18 19
Bejosars 170,20 12 13 13 13

JUHLAH 424,60 18 18 18 ia

______ ———— -

Sumber : Potensl Desa

Apabila dilihat kompoalal penduduk kota Duka't menurut
keslompok umer, maka komposisinya ralatif t-.utap dari tahun
1588 - 1991, yalty pendoduk kelompok usia suda memiliki pro—
porsi lebih besar daripada pendudok hinnlpok usia dewasa dan
k¥eloppok uveia tua. Kondial ini memungkinkan terjadinya pe-—
lonjekan jumlah tenasga kerjm pada mass mendatang di kota De-—
ket s=shingga antisipasi penciptaan kesempatan kerja baru
perlu diperluas. Selanjutnya komposisl penduduk kota Deket
menurut kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 2.8 - 2.11.

Fosposisi pendueduk kota Deket menurut tingkat pendi-

dikannya memiliki pola yang usum yaitu penduduk dengan latar
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balakang pendidikan l=bih rendah jumlahnya lebih besar dari-
pada penduduk dengan latar belakang pendidikan lebih tinggi.
Di kota Deket, panducduk dengan latar belakang pendidikan Se-
kolah Dasar memiliki proporsi paling tinggi. Naoun demikisn
ponduduk vang tldak menamatkan vpendidikan dasarnya Juga
ternyata memilikl procorsi pada peringkat kedua eetelah pen— .,
duduk dengen latar Selskang pondidikan Sekolan Dasar. Satu
hal yang bernllal positif di kota Deket adalah adanya pendu-
duk yang telah berha=il menamatkan pendidikan pada tingkat
Akadsmi dan Perguruan Tingzi. Selanjutnya komposis!l penduduk
kota Deket mepurut tingkat pendidikannya dapat dilihat pada
Tabel 2.12 - 2.15.

Fomposisl penduduk kota Deket menurut aga=manya menun—
Jukkan oSuatu pola yang relatif sama juga dengan kota-kota
Recamatan laln di Jawa Tlour yaitu penduduk yang beragasa
Islam memiliki proporsi paling besar dibandingkan dengan
penduduk yang beragasa lainnya. Hamun yang 1lebih penting
adalah terdapat pula penduduk yang beragesma lain 41 kota De-
ket meskipun Jjumlahnya sangat sedikit dan relatif tidak
berkembang Jjumlahnya dari tahun ke tahun, kecuall pemeluk
agama Protestan. Selanjutnya komposlsl penduduk kota Deket

menurut agamanya dapat dilihat pada Tabel 2.16 - 2.19.



TABEL 2.8 EOHPOSIS] PENDUDUK KOTA DEKET MENURUT KELOMPOK UMUR TAHUN 1988

DESA 0-4 59 10-14 15-19 20-24 25-29 -34 3539 40-44 45-49 B50-54 55- Eu
Deket Eulon 1.144 819 250 115 ga 110 73 o2 52 61 70 155 3.062
Deker Watan 368 214 226 219 204 184 181 120 169 133 ] lge 2.302
Rejosari 289 s 309 170 172 80 109 i1o 105 145 134 i85 2.122

JUHLAH 1.801 1.347 TS 504 484 374 383 322 368 339 300 528 T.493

. -—— T o -

Sumber : Potensl Desa

TABEL 2.9 ROMPOSISI PENDUDUK KOTA DEXET HENURUT KELOMPOX UNUR TAHUM 1089

DESA 0-4 59 10-14 15-19 20-24 25-29 30-3 35329 40-44 45-49 50-54 55 Jumlay

Deket Kulon £83 510 278 172 289 185 171 154 148 134 138 151 3.088

Deket Wetan 352 217 227 223 207 187 183 183 183 168 138 ss 2.325
Rejosast 192 175 207 218 200 259 237 183 125 100 80 224 2.:88
JUMLAH 1.127 1.002 712 611 798 611 591 SO0 454 397 387 434 7,802

Sumbe> : Potenal Desa



TABEL 2.10 KOMPOSISI mﬁzgu KOTA DEKET HENURUT KELOMPOK UMUR TAHUN 18850

e T —_—— B e U

- - - ———— e S ——— - - T L ——

Deket Kulon 330 401 are ars 341 azs 342 287 257 180 178 121 3.333
Deket Wetan 195 265 224 255 238 227 176 188 116 120 109 229 2.340
Rejosari 197 180 212 221 205 2494 242 168 130G 105 101 229 2.2%4

JUMLAH 750 848 Bos as1 T82 B15 780 643 503 405 388 579 8.127

TABEL 2.1! KCHFOSISI PENDUDUK KOTA DEXET MENURUT EELOMPOX UMUR TAMUN 1991

DESA o-4 59 10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 35-289 40-44 45-43 50-54 55- JURILAK

Deker Eulon 252 341 233 375 306 323 342 287 217 180 178 121 3.165
Deket Wertan 180 17¢ - 224 255 236 227 176 igas 176 170 198 180 2.381
Rajosari 132 235 216 20% 185 192 157 ige 202 115 103 205 2.154

S L o e e et e e P B T B S e L

[ —— e S ——— - -——— - = =

Sumber : Potenai Desa

i -7



TABEL 2.12 ROMPOSISI PENDUDUX KOTA DEXET MENURUT TINCKAT PEMDIDIKAM TARUM 1588

-

o i RS o o W S o o o e e e L m———

DESA BS T5D sD SLP SLA AK PT A JUMLAH
Deket Eulon 1.743 231 825 116 87 87 3.069
Dekat Watan 754 13t B9S 287 215 13 25 2.302
Rajosari 1.592 ; I3 318 70 28 T 2.122
T Jpas 4.189 385 2.038 453 82 2 0 7.493
Suzber : Potenal Desa

Keterangan : ES =

belum aekolah

TSD = tidak tamat SD
€D = tamat 5D
! SLP = tamat SLP
SLA = tamat SLA
AKX = tamat Akademi
PT = tamat Perguruan Tinggt
BA = buta aksara
TABEL 2.13 KOMPOSISI PENDUDUK KOTA DEKET MENURUT TINGEAT PENDIDIKAN TAHUM 1583
" pEea BS  TSD S0 ste sta AK T BA  JUMLAM
Deket Eulon 1,519 236 gsz 210 103 &3 3.089
Dekat Wetan 793 123 927 208 229 18 27 2.325
Bejosari 604 198 837 258 287 4 2.188
m-- . 2.9T6 557 <.556 878 619 a1 27 c-u_ _‘-f -;l;;
Suzber : Potenal Desa
Ketzrangan : BS = belum sekolah
TISD = eidak tamat SD
ED = tamat SD
SLP = tamat SLP
SLA = tamat SLA
AL = camat Akademi i
PT = tamat Perguruan Tinggl
BA = buta aksara

IT - 12



TABEL 2.14 ECHPOSISI PENDUDUR XOTA DERET MENURUT TINGKAT PENDIDIKAMN TAHUN 1890

. DESA 85 TSD Sb SLP SLA AX PT BA  JUMLAH
Deket Hulon 1.713 441 oo 220 118 & a 1,533
Deket Wetan 542 255 979 350 262 15 27 2 340
Rejosari 614 212 851 272 201 4 2.254

-- JUMLAH 2.769 918 2.782 8s2 681 86 29 0 B8.127

A e - - ———— - - ——— e —_— -

Sumber : Potensi Desa

fetezangan : BS = belum sekolan

TSD = tidak tamat SD
SD = tamat SD
SLP = tamat SLP

I SLA = tamatr SLA
A¥X = tamat Akademi
PT = tasat Perguruan Tinggi
HA = buta a2ksara

TAREL 2.15 ECMPOSISI PENDUDUK KOTA DEXKET MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 1991

______ PR - = - - —_— SRa—— P——

DESA BS TSD SD SLP SLA AR PT BA  JUMLAH
Dekst Kulon 3sa 414 1.961 239 121 88 2 3.185
Deket Wetan T 1 " 315 1.029 400 312 as 51 2,391
Rejosari 221 1.146 £40 145 z 2_154

JUMLAH 824 1.875 3.630 784 433 109 85 6 7.710

- o T S T o - - [P ———

tamat Perguruan Tlingsi
buta aksara

YRpES
!
£

II - 19
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TAEEL 2.18B Hn-mmd.mnmn PENDUDUKX KOTA DEEET MENURUT AGAMA 1588

. LDESA ISLAM PROT. EATH. HINDU EJDHA SUMLAH
Deker Kuleon 3.022 41 6 4.088
Deket Watan 2.302 2.302
Bajomari z.122 2.122

T snad 7.448 a1 0 & 0 7.493

Sumber : Potensi Desa

TABEL 2.17 KCHMPOSISI PENDUDUK KOTA DEKET MENURUT AGAMA 1989

DESA ISLAM PROT. ©KATH. HINDU - BUDHA  JUMLAH

Dekst Kulon 3.044 a2 a a.089
Daket Wetan Z.324 | 2.325
Rejosari Z.188 2.188

JUMLAR 7.556 43 o 3 o 7.802

Sumber : Potensi Desza

TABEL 2.1B EOMPOSISI PENDUDUK KOTA DEKET HEWURUT AGAMA 1880

DESA Hm-_.mm PROT. EATH. HINDU BUDHA JUMLAH
Deker Eulen  3.527 4 2 3.5
Deker Wetan 2.338 2 . 2.340
Rejosari 2.254 2.254

T JUMLAR 8.119 0 2 4 2 8.127

Sumber : Potensi Desa

11 - 20

TABEL 2.19 XOMPOSISI PENDUDUR RKOTA DEEKET MENURUT AGCAMA 1991

PESA u|un.l_= PROT. EATH. HINDU BUDHA JUMLAM

Deket Eulon 3.15%9 4 2 3.18%
Dekez Watan 2.391 2.9
Bejosari 2.154 2.154,

JUHLAM T.TO4 o o 4 2 T.T10

. e e e o =

Sunbeas : Fotenal Deoa

Ditinjau dari komponen-komponen kependudukan kota Deket
==ouruyt proporsl komponen perubahan penduduknya, maka kompo-
ren perubahan penduduk yang paling besar pengaruhnya terha-
dap perubshan jumlah penduduk di kota Deket adalah komponen
kelahiran di satu pihak dan komponen migrasi keluar di pihak
1ain sehinggs gabungan antara kosmponen-komponen ini mengha-
silkan laju perkesbangan penduduk yang relatif kecil, yaitu
di bawah 1 X per tahun. Selanjutnya pola pertambahan pendu-
duk kota Deket menurut komponen-kosponennya dapat dilihat
pada Tabel 2.20 - 2.23.
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.TABEL 2.20 POLA PERTAMBAHAN PENDUDUK ROTA DERET TAHUN 1983

DESA LAYIR MATL DETANG FINDAN
Deker Eulon 24 i3
Deket Wezan 24 18 23 12
SEajosari 14 id 17 31

T R e T o

i
" pE=a LAHIR MATI DATANG PINDAH
Deiket Zulon 23 i8 20
Deke: Wezan a2 14 aw 15
Bajosari 20 14 25 28
JUMLAH 7% 18 82 46

.TABEL 2.22 PCLA PERTAMBAEAN PENDUDUX XOTA DEKET TAHUM 1890

T pEea LanIR “ATI DATANG  PINDAH
Deket Eulon 18 9 23 [}
Deket Wetan 34 20 =} § 23
Fejosari 24 18 2 19

JUMLAH 77 45 86 pr

Sumber : Fotensi Desa

11 - 21

-TABEL 2.23 POLA PERTAMBAHAN PEXDUDUN EOTA DEXET TAHUN 1991

-3

Deketr Kulon 44 2% 48 54
Deker Wetan a3 15 15 n
Belosar! a5 4 18

JUMLAH 112 a4 82 sa

Su=ber : Potensi Desa

Ecmposisl penduduk kota Ceke: zenurut lapangan peksr-
jaan pada sektor primer menunjukikan hanya satu Jenis la=-
pangan pekerjaan yang sangat dcalpan yaltu pada sektor
pertanian. Selanjutnys komposisi penduduk kota Deket menurut
lapangan pekerjssn pada sektor priser dapat dilihat pada
Tabel 2.24 - 2.27,

.TABEL 2.24 EOMPOSISI PENDUDUX EOTA DEEKET HENURUT LAPANGAN
PEEERJAAN PADA SEXTORE PRIMER TAMUM 1988

PERTA  PERLA- PERKE PEIER o
DESA MELAYAN NIAM DANGAN BUMAN HAEAN  JUMLAH

Dakst Eulon 508 506
Deket Wetan 218 . 215
Eajo=ari 673 &§73

JUMLAH ] 1.394 0 o 1] 1.354
Suzber : Fotenal Desa



.ZTABZL 2.2% TOMPOSISI PENDUDUX KOTA DEEET MENIURUT LADANGAN
PEKZRJAAN FPAD4 SEXTOR PRIMER TARUNM 1883

PERTA PERLA- PERfZ PETER
DESA WELAYAN NIAN DANGAN BUNAN MHAXAN  JUMLAE

— . ————— - - -

Jeket ¥ulen 308 5085
Tekxac Wetan 185 185
Zejosari 472 472

JUMLAH 0 1.163 0 0 o 1.183

Suzmter : Potensi Desa

i

.TABEL 2.26 XOHPOSISI PENDUDDE EKOTA DEEET HENURUT LAPANGAN
PEEERJAAN PADA SEKTOR PRIMER TAHUM 18990

PERTIA PERLA- PERKE PETER
DESA NELAYAN NIAN DANGAN BUNAN  NAKAN  JUMLAH

Delitex Fulon 518 519
Ceaket Wetan 150 150
fejozeri 472 472

JUMLAH Q 31.181 Q o 2 1.181

II - 22

.TABEL 2.27 ROMPOSISI PENDULUK KOTA DEEET MENURUT LAPANGAN
PEXERJAAN PADA SEXTOR PRIMER TAHUN 1991

PERTA PERLA- DERNE PSIER
DESA HELAYAN NIAN DANGAN BSUNAN NAKAN  JUMLAH

- - - -

Deket Kulon 819 ' 519
Deket Wetan 180 120
RAejosari E7T3 673

JUMLAH o 1.382 0 0 0 1.382

Smbe.: : Potenai Desa

Pada sektor induatri, ternyata hanys pada sektor indus-
tri besar saja yang menjadl lapangan pekerjaan penduduk kota
Deket yang menggantungkan hidupnya pada sektor industri.
Dari tahun ke tahun jumlah penduduk yang bekeria pada sektor
industri 'n-us-n:;. ini relatif tetap dari tahun 1988 - 199%,
yaitu sebanyak 2 jiwa. Selanjutnya komposisil penduduk kota
Deket menurut lapangan pekercjaan pada sekior industri dapat
dilithat pada Tabel 2.28 - 2.3:.



.TABEL 2.28 XEOMPOSISI PENDUTUE EOTA DEEET MENUEUT LAPARGAN LTASEL 2.30 XOMPOSISI PENDUDUX EOTA DERET MENURUT LAFANGAM
PEKERJAAM PADA SZETOR INDUSIRI TAHR 19688 . PEEERJAAN PADA SEXTOR INDUSTRI TAHUN 1990
HMWHWH INDUSIRI THDOSTRI INDUSTIRE INDUSTRI IXDUSIRI
DESA RECIL SEDANG BESAR JUMLAE DESA RECIL SEDANG BESAR JUMLAH
Deket Dekesz Eu 2
Deket Wezan Dek=z Wetan
Hajosar Bajosari
JUMLAH 2 JULAH 2
__.E.W.-. anal Desa Sumber : Po Da o
L.TABEL 2.29 EOMPOSISI FPENDUDDE KOTA DEXET MENURUT LAPARGAN .TASEL 2.31 EOMPCSISI PENDUDUE EOTA DEXET MEMURUT LAPANGAN
PEXERJAAN PADA SEXTOR INDUSTRI TAHUN 1989 FEERERJAAN PADA SEXKTOR INDUSTRI TAMDN 1991
INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI
DESA KECIL SEDANG BESAR JUMLAE DESA KECIL SEDANG SESAR JORELAN
. Dekat RKulon 2 2 Deket Kulon 2 2
Deket Wetan 4] Deket Watan
Rejosari 0 Bajosari
JUMLAE Q o 2 muu JURMLAH 0 _unu...i

Sumher : Potenal Desa

Pada sektor perdagangan dan jasa, Jenis~-jenis lapangan
pekerjaan yang dialliki cleh penduduk kota Deket adalah ber-
dagang, kesehatan (dokter. bidan, dan mantri), pendidikan
{sebagal guru), pegawal negeri sipil, ABRI, pensiunan pe-



gawai negerl., buruh, Tukang, dan pada sektor perangkutan.
Deri =esua jenis peksriszan ini, lapangan pekerjaasn sshagsi
regawai negeri aiznil zemiliki proporal paling besar dan
Jiemlahnya relati? bé-tambah dari tahun ke Sahin, Padde pe-
ringkat kedua cav! segi jemlsh sdalah pekerisan sebagsl
burch yang Jumlahnya relatif berlurang darl tahun ke tahun.
Proporal pendudu: yang Semilikx! pekerjaan scbagal Luhang den
pensiunan pegawai nsgeri =ipil juga tampak leblh besa-
dibandingkan dengan lapangan pakerjaan lainnya yang tersiza.
Selanjutnys komposisi penducduk kota Daket menurut lapangan
pekerjaan padas sektor perdagangan dan jJasa dapat dilihat
pada Tabel 2.32 - 2.35. :

..TERSL 2.32 KOMPOSIST PENDUDUR 20TS DEXET MERURUT LAPENGAN PEKERIAAN
PADA SZAT0R FIRDAGANCGAN DAY JASA TAMUW 1588

FEDA KESE- FENDI PENST TU- ANG
DESA GANG HATAN DIKAN PNS  ABRI UNAM BURUH KANG XUTAN JUHLAM

1 32 13 14 35, 4 4 07 348

C=%=t Fulom 40

Ceket Wetan 3 3 7 .5 19 2% - 20 12 220

Esipzari 25 z 12 3 11 X 16 a7
JURELAH 68 4 7L 248 34 82 133 ™ 189 735

IT - 24

-.TASEL 2.33 IMPCSISI PENDUDUK ZOTA DENET HENURUT LAPANGAN PERERIAAN
FADa SENTDR PERDECANCAN DAN JASA TARY 13835

PiPA KESE- PENDI TENSI TU=  aNC
DESA GANG HATAN DIFAN PNS  ABRl UMAN BURTH KANG KUTAN JIRELAH

Deket Kulon 4z 1 43 158 19 b= 8 i T e
Deket Wetan 33 < 42 110 21 3 &7 2 2 360 -

Hajooari 2 1 12 5 2 10 5 5 a =

JULAH 73 4 101 273 42 87T 150 101 22 8s0

Su=ber : Potensi Desa

--TABEL 2.34 KOMPOSIS] PENDUDUK XCTA DEKET MENURUT LAPANCAN PENERJAsM
PADA SEKTOR PERDAGANCAN DAN JASA TAHUN 1980

PEDA KESE- PENDI PENSI T~ BKG
DESA GANG HATAN DIXAN ©NS ABRI UNAN BURUH FRANG XUTAN JWdad

Deket Kulon 22 1 53 180 13 41 T0 % 2 418
Deket Wetan 20 2 47T 110 17 28 BT a0 2 =3
Rejosari 2 1 10 8 2 10 25 25 3 M

JIRILAH &4 4 110 275 X2 ™ 1w w0 5 8

Sumber : Potenai Desa



..TASEL 2.35 KCMPCSISI TENDULUE ZOTA DEXET MENURUT LAPANGAN PEKERJALY .
PADA SZETCR TERDACANGAN DaN JASA TAHUR 1931

PECA IFSE- DERDL NSl - MG
D=sa GANG HATAN DIXaN 7455 aASEl UMaN BURUH E28G XUTAN Jemad

Deket Xulcn 42 1 53 180 13 EH 0 33 B 418
Cekat Wetan 20 2 47 110 ir 8 a7 20 12 33

Rejosari 6 3 & 4 T 13 o0 123

JUHLAH 128 § 106 1274 37 g2 137 83 8 esn

Eumber : Porzpal Desa

2.2.9 Aspek Perekonomian

Azpek perekonomian yang penting untuk dikaji selain
perkembangan Jumlsh produksi tiap sektor ekonomi adalah ni-
lai tambah yang diperoleh Zari tiap keglatan sektor skonomi.
Papgkajian inl pada akhirzya akan dapat memperlihatkan Xom—
posisi sektor-sektor ekoncal dominan dan sektor-sekter eko—
nomi kurapg dominan pada k2ta yang bersanghutan. Untuk koza
Dekeat. sckior-sektor ckone=i yang memberikam nilai tambah
adalah :

- maktor pertanian tanaman pangan
- pektor perkebunan
- sektor kehutanan dan pekarangan
- sekuor. peternakan

- saktor perikanan

IT - 2=

- sgktor incdustri dan kerajinan

- msktor perdagangan

- sektor transzortasi dan angkutan
- askior J=sz sosial

- saktor jasa bangunan

LY

Untuk ssktor pertanian tanaman pangan, dar: pengasatan

tahun 1525 - 1499l menunjukkan terjadinya kenaikan dalam nt-
lai produksi dan biaya produksi sedangkan nila! tambah yang
diperoleh sektor ekonomi ini mengalami kenaikan yang sangat
besar. Pada tahun 1988 nilai tambah yang diperolsh adalsh
sekitar 162 juta rupish sedangkan nilai tambah yzpnz dipsro-
leh pada tahun 1991 adalah sekitar 1,1 milyar rupizh. Selan-
Jutnya perkembangan nilal tambah pada =ektor pertanisn ta-
nagan pangan di kota Dekst dapat dilihat pada Tabel 2.38 -
2.39. .

--TABEL 2.36 NILAI TAMSAH SEKTOR TAMAMAM PANGAN TAHUM 1888

—— i —

HILAI BIAYA WILAL

DESA PRODUKSI PRODUESI TAMBAH
Deket Kulen 127.150.000 12.715.000 108.713.250
Deket Wetan 45.480.000 4.548.000 38.88%5.400
Rejosart 17.875.000 1.787.500 15.263.125
JUMLAH 180.505.000 19.050.500  162.881.775

Lt h T —— [—— i

Sumber : Potensi Desa
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..TABEL 2.37 MILAT TAMBAH SEETOR TANAMAN PANGAN TAHUN 1989

R, T A —————

HILATI BIAYA HILAL

DESA PRODUKSI FRODUEST TAMBAH
Dekat Rulon 154.320.000 15.432.000 131.943.600
Deket Wetan 388.400.000 49.1T70.000 322 .268.500
Bsjoseri 50.250.000 5.02%.000 42.9€3.750
JUMLAH 592.970.000 £9.827.000 497.175.850

Suchar : Potensi Desa

-.TABEL 2.38 HILAI TAMBAH SEXTOR TANAMAN PANGAN TAHIDN 1990

RILAI SIAYA NILAL

DESA PRODUKSI PRODUESI TAMBAH
Deket Eulon 197.240.000 33.000.025 158.027.976
Dekat Wetan 447 .450.000 T3.088.500 353.771.925
Rsjosari 174.142.500 29.1486.125 137.746.556
JUHLAH 818.832.500 137.204.650 647.546.458

1 - 26

..~ASEL 2.239 NILAI TAMBAH SEETOR TAMNAMAN PANGAN TAHUM 1991

- - P — [ ——— -

HILAI BIAYA MILAI
DESA PRODUKSI FRODUKSI TAMBAH
Dexet Kulon 531.530.000 211.827.500 203.T17.3TS
Dexzet Wetan 447 .450.000 75.058.500 353.7TTL.92%
Ha asari 497.250.00C0 25.000.000 447 .687.500

JUMLAH 1.476.230.000 312.8B86.000 1.105.176.800

Sc==zer : Potensi Deaa

Untuk sektor petearnakan, dari pepgasatan tahun 1988 -
1551 mwmenunjukkan terjadinya kenalkan dalam nilal produkei
dan blaya produksi ssdangkan nilail tasbah yznz diperolsh
saxtor ekonoml inl mengalam] kenalksn yeng relatif kecil.
Fada tahun 1588 nilai tambah yang diperoleh adalah eekitar
2. Juta ruplah sedangkan nilai tasbsh yang dip=roleh pada
tahus 1991 adalah sekitar 33 juta upiah. Selanjutnys per-
kesbangan nilai tambah pada sektor peternakan di kota Deker
dazzt dilihat pada Takel 2.40 - 2.42.



----LABEL 2.40 NILAI TAMBAH SEEKTOR PETERNAKAN TAHUN 1928

HILAI BIAYA HILAI

DESA PRODUKSI PRODUKSI TAMBAH
Deket Kulon 11.251.000 1.128.100 9.545.2355
Deket Wetan 4.6235.000 462.3500 3.954.375
Rejoaari 9.784.000 978.400 8.365.320
JUMLAH 235.890.000 2.569.000 Mw.m_m..nMuﬂ

- - - - e

Svmber : Potensi Desa

«---TABEL 2_41 MILAI TiMBAH SEXTOR PETERMAKAN TAHUN 1382
NILAI BIAYA NILAI
DESA PRODUKSI PRODUEST TAMBAK
Dakat Eulcon 13.065.000 1.308.500 11.17T0.575
Deket Wetan 5.067.000 3.373.70C 5.408.635
Pajosari 12.500.000 1.260.000 10.773.000
JURLAH 34.732.000 5.940.200 271.352.210

- - — e s g e s

Sumber : Potensi Desa

I1 - 27

«+--TABEL 2.42 NILAI TAMBAH SEKTOR PETERMAEAN TAHUM 1990

- - - — E

MILAT BIAYA HILAI
DESA PRODUKST PRODUESI TAMBAH
Deket Eulon 21.700._000 5.800.000 15.105.000
Deket Wetan 10.200.000 2.925.000 6.911.250"
Rejosari 1T7.415.550 i 3.483.110 13.235.818
JUMMLAH 49.315.550 12.208.110 a5.252.068

Sumber : Potens! Desa

«---LABEL 2.43 NILAI TAMBAN SEXTOR PETERNAEAN TAHUN 1991

NILAI BIAYA NILAI .
DESA PRODUKST PRODUKSI TAMBAH
Deket Kulon 19.025.000 T.155.000 11.276.500
’
Deket Wetan 10.200.000 2.925.000 6.811.250
Rejosari 15.80E.000 150.000 14.873.200
JIRLAH 45.031.000 10.230.000 33.060.350

Sumber : Potensi Desa

Untuk sektor perikanan, dari pengamatan tzhun 1988 -
18981 menunjukkan terjadinye kenaikan dalam nilai produkel
dan E.-tr procduks! sedangkan nilai tambah yang diperoleh
saktor ekonomi inl cengalant kenaikan yang relatif kecil.
Pada tahun 1988 nilai tambah yang diperoleh adalah sekitar
T20 Jjuta rupizh sedangkan nilal tambah yang diperoleh pada



tahun 1991 adalah sekitar 790 juta rupish. Selanjutnya pe=-
kembangan nilai t;nhah pada sektor perikanan 41 kota Deket
dapat dillhat pada Tabel 2.44 - 2.47.

----TABEL 2.44 NILAI TAMBAH SEETOR PERIEAMAN TAHUN 1988

HILAT BIAYA NILAT

DESA PRODUKE] PRODUKSI TAMBAH
Deket Eulon 114.750.000 34.425.000 TE.30B.750
Deket Wetan TE8.000.000 230.400.000 510.720.000
Bejosari 200.800.000 €0 .240.000 133.532.000
JUHLAH 1.083.550.000 325.065.000 -';21}.550.‘1’55

- - - e o

Samber : Potensl Desa

---.TABEL 2.45 NILAI TAHMBAH SZKTOR PERIKAMAN TAHUN 1589

NILAL 3IaYA HILAT

DESA + FPRODUESI PRODUEST TAMBAH
Dzket Rulon 194.500.000 41.810.000 145,825,500
Deket Watan TE2.500.000 230.750.000 524.162.500
Rejosari 224.750.000 67.425_000 149.458.750
JUHLAH 1.202.120.0C0 332.785.000 519.246.750

Sumbsr : Potanai Desa

il - 28

....TAEEL 2Z.46 NILA] TAMBAH SEKTOR PERIKANAN TAHUN 19390

B e e e -

MILAT BIAYA NILAL
DESA PRODUKSI PRODUKSI TAMBAH
Deket Eulon 195 .000. 000 78.000.000  111.1%0.000
Deket Wetan $09.200.000  363.720.000  518.301.000 _
Bejosari 282.800.000 130.680.000  144.324.000
JUMLAH 1.386.500.000  572.400.000  773.775.000

Sumber : Potensi Desa

«---TREEL 2.47 NILAI TAYEAH SZXTOR PERIKANAN TAHUN 1501

- P—— - i

HILAI BIAYA * MILAI
DESA PRODUESI PRODUKSI TAMBAK
Deket Eulon 211.200.00C T8.830.000 125.841.%00
Dekst Wetan #8505 . 200.000 363.720.000 5185.301.000
Esjosari 224.375.000 T0.625.000 146.052.5%00
JUHMLAE 1.344.B73.000 §12.975.000 T80.305.000
Sumber : Potensi Desa
Catuk sektor .h:t'.'u:_t:i gan kerajinan, dari pengssmatan

tahun 1988 - 1991 senunfukkan terjadinya k=nzikan dalam ai-
lai produksi dan bisys produksi sedangkan nila! tambah yeng
diperoleh sektor ekonomi ini juga mengalam! kenalkan yang
sangat kecil. Pada tzhun 1968 ailal tambah yang dipsrolsh
adalah sekitar 1.4 jutz rupiah sedangkan nilai tambah yang



diperolsh pada tahun 1991 adalah sekizar 4,2 Juta ruplah.
Selanjutnya perkssbangan nilal tambah pada ssktor industrl
dan kerajinan 4. kota Deket dapat dilihat pada Tabel 2. 48 =
2.51.

--+..TABEL 2.48 NILAI TAMBAH SEXTOR INDUSTRI TAHUN 1888

——— s m m === = - - -

NILAI BIAYA MILAL

DESA PRODUKST PRODUESI TAMEAH
Deket Kulon <. T50.000 2.250.000 1.425.000
Dekst Wetan o
Rejosari )
JURLAH 3.750.000 2.250.000 1.425.000

Sunber : PounsE ;hn

..... TABEL 2.49 NILAI TAMSAH SEKTOR INDUSTRI TAHUN 1889

——

NILAI BIAYA NILAI

DESA PRODURSL PRODURKSI TAMIAH
Dekec Kulon 3.750.000 2.250.000 1.42%.000
Deaket Wetan 0
Rejosari 0
JUMLAH 3.750.000 2.250.000 1.425.000

-2

«es..TAEEL 2.50 NILAI TAMBAM SEXTOR [NDUSTRI TAHDN 1890

NILAI BIAYA NILA!
DESA PRODUKSI PRODUKSI TAMBAH
Deket Eulon 3.750.000 2.250.000 1.425.000
Deket Wetan 0 -
Rejosari ¢
JUHLAH 3.750.000 2.250.000 1.425.000

Sunber : Potensl Desa

«ss+-TABEL 2.51 NILAI TAMBAH SEKTOR INDUSTRI TAEUW 1531

NILAI BIAYA NILaAI

DESA PRODUKSI . PRODUKSI TAMEAY
Deket Kulen 7.500.000 3.000.000 4£.275.000
Deket Wetan 0
fejosari 0
JUIMLAH 7.500.000 3.000.000 4.275.000

-

Suzber : Potansl Desa

Uatuk ssktor perdagangan,. dari pengamatan tahun 19688 -
18891 senunjukkan terjadinva kenaikan dalan hel marketable
surplus dan merce perdagangan sedangkan nilai tanbah yang
diperoleh =sktor ekonomi ini juga mengalami kenaikan yang
relatif kecil. Pada tahun 1568 nilai tashah yang diperolsh
adalah sekita- 232 juta ruplah sedangkan nilai tasbah yang



diperoleh pada tahun 1981 adalah =eklter 243 Juta ruplah.
Selanjutnya perkembangen mnilal tazbah pada sektor perda-

gangan di zota Deket dapat dilihat pada Tabe: 2 52 - 2.355.

...TABEL 2.52 NILAT TAMBAH SEKTOR PERDAGANGRN TREHUN 1988

HMAREET BEIE= MILAIL

DESE SURPLUS PEFDAG. TAMBAH
Deket Hulon - 298.372.400 29.332.6800 37.365.870
Deket Wetan 1.146.480.000 176.6685.000 167.83L.750
Eejosari 320.T46.000 28.43T.250 27.015.388
E 1.765.578. 400 244.434.85C 232.213.108

...TASEL 2.53 NILAI TAMBAH SEKTOR ZEFTAGANGAN TAHUN 1989

MARKET MEACE HILAI
DESA slURRLIS DETNAG TAMEAN
Dekat Ealon 298 .372.400 39,332,600 37.365.570

Daeket Wetan

1. 146.460.0C0

320.T4€.000

167.831.730

27.015.388

IT - 30

...TASEL Z.54 HILAI TAMBAY SEETOR PERDAGANGAN TAHUNW 1990

DESA SURFPLUZ FERDAG TAMBAH
Dekez Kulon 298 _3T72.400 39_.332.800 a7.365.9T0
Deker Wetan 1.1456.480.000 176.665.000 167.831L.750
BEejosari 320.746.000 28.437.230 27 .015. 388

< JUHLAH k 1.785.57TB.400 244 .434.8%0 232.213.108

Sumbear : Potensi Daas

.«.TAEEL 2.55 WILAI TaMBAH SZKTOE PEZFDAGANGAN TAHUM 1981
MAREET MERCE HILAT
DESA SURPLUS PERDAG TAMBAH

Dakat Eulon 393.205.000 64.832.500 B1.647.875
Deket Wetan JILH.E.%‘:ED.DGQ 176.665.000 16T.B31.75Q
Rejomari Z56. 250,000 15.000 000 14.250.000

JUMLAH L.795.915.000 256.55T.500 243.729.€25

Sumbear 1 Potensi Deza

Untuk sektor transportasi, dari penganstan tahun 1988 -
1921 =menunjukkan terjadinyz kenalkan dalsm nilei income dan
hiaya mroduksi sedangkan nilai tambsh yang dipercleh sektor
2kononi  inl juszru mengalami penurunan yang relatif kecil.
Padz tzhun 1888 nilai tembzh yang diperoleh adalah =skitar

TZ Jjuta rupiah ssdangkan nilai tambah yang dipsroleh pads


http://39.332.60C

tahun 199! adalah sekitar 62 juta ruplesh. Salanjutnya per—
kesbangan npmiu. tambah pada sektor ,.-..u.ihﬂu.o#ﬂluu di kota
Deket dapat dilihat pada Tabel 2.56 - 2.69.

...TABEL Z.56 MILAI TAMBAH SSKTOR TEANSPORTASI TAHUM Llses8

DESA IHCOME PRODUEST TAMBAH
Deket Eulon T79.055.000 T.950.8600 63.934.860
Deket Wetan 10.224.000 L.024.400 B.279.840
Bajosari O

JUMLAH B89.280.000 8.975.000 T2.274.500

|||||| -

Sumber : Potenai Desa

———— o ——

...TABEL 2.57 MILAI TAMBAH SEXTOR TRANSPORTASI TAHUN 188%

MILAI EIAYA HILATI

DESA INCOME PEODUEST TAMBAE
Deket Eulon 73.485.000 22 .6682.000 45_T40.700
Deket Watan 8.820.000 BHZ .00 T.1l84.200
Bejosari a

JRILAH 82.305.000 23.544.000 52.884.900

o o o o -

Sumber : Poten=! Desa

————— e ———

I - N

..-H.b..ﬂ.mu.. 2.58 NILAI TAMBAH SEXTOR TRANSPORTASI TAHUN 1990

HILAI BIAYA NILAL

DESA INCOME FRODUESI TAMBAH
Daket Kulon 30.760.000 3.976.000 24.105.800
Deket Wetan 20.500.000 2.400.000 16.290.000
Rejosac! 4.040.000 405,000 3.271.500

JUrLA 55.300.000 6.701.000 43,667 .100

- - -

Suaber : Potensi Deaa

..-TABEL 2.59 NILAI] TAMBAH SEXTOR TEANSPORTASI TAHUM 1891

HILAI BIAYA MILAI

DESA THCOME FRODUESI TAMBAH
Deket Kulon 65.860.000 19.675.000 41.566.500
Dekat Wetan < 20.500.000 2.400.000 16.250.000
Rejosari 7.550.000 2.050.000 4.550.000
JUHLAN 83.910.000 24.125.000 62.806.500

Sumber : Potensi Desa

Untuk sekior jasa l..ul._._-:_._. dari{ pengsmatan tahun 1988 -
1981 menunjukkan terjadinya keneikan dalsm nilai - produksl
dan blaya produksi sedangkan nilai tachah yang dipesrolsh
sektor ekonomi inil juga mengalani kenaikan yang cukup besar.
Pada tahun 1988 pilai tambah yang diperoleh sdalah sekitar
12 Juta-.rupiah sedangkan nilal tasbah yang diperoleh pada




tahun 15991 adelah sekitar 37 Juta rupliash. Selanjutnys par-
kembangan nilai teambeh pada sektor Jje=a sosial di kote Deket

dapat dilihat pada Tabel 2.680 — Z2.83.

...TABEL 2.680 NILAI TAMBAW ZEKTOR JASA ZO05IAL TAHUN 1588

HILAT SIava HILAT

DESA INCOME PRODUESI TAMBAH
Dek=t Eulon £.759.000 _BT75.300 S.TTE.945
Dekat Wetan 65.200.000 620.000 5.301.000
Rajosari 1.520.000 152.000 1.541.6800
JIRMLAH 14.875.000 1.487.900 12.721.545

NILAI BIAYA HILAT

DE3A INCOME FRODUESI TaM3AH
Deket FEulon £.900.000 B8990 . 000 2.899.500
Deket Watan 4.410.000 TO2.,000 3.522.600
Bejosari 3.300.000 330,000 2.821.500
JUMLAH 15,610,000 1.722.000 12_ 243,800

.+-TABEL 2.62 NILAI TAMBAH SEXTOR JASA SOSTAL TAHUN 1890

NILAT BIAYA NILAL

DESA INCOME PRODURSI TAMBAH
Daket Eulon B.TO0C.000 B10.000 T.495.500
Deket Wetan 5.350.000 B82.000 4.244.600
Eejoasari 8.750.000 447.500 T.B8T.375
T guMLAR 22.800.000 2.139.500  19.627.475

Sumber : Potensil Deaas

««+TABEL 2.53 MILAT TAMBAH S2XTOR JASA SOSIAL TamUM. 1531

NILAT BIAYA KILAI

DESA INCOME PRODURSI TAMBAH
Deket Eulon 17.350.000 £.4B7.000 12.789.850
Deket Wetan ¥ 5.350.000 BEZ2.500 4.244.125
Eejo=arl 33.800.000 12.250.000 20.282.500
JUMLAK S56.900.000 17.819.500 37 .316.475

Sumber : Potensl Dasa

Untuk sektor jase bangunan., c¢eri peagasmatan tahun 1588
- 1291 menunjukkan terjadinyve kenzikan dalam nilai bangunen
dan gaji serta upah sedangken nilsi tambah wyang diperoleh
seiktor ekonomi ini juga mengalami kenaikan dengan  volume

yvang cukup besar. NHilaj tamzseh paling tingg! pada ssktor ini

terjadi pada tahun 19890. Pada tahun 1988 nilai tambeh yang




'l..._

diperoleh acalah sekitar &0 juta ruplah sedangksn nilal ta=—
bah yang diperoleh pada tahun 1951 adalah sskitar 73 jJuza
rupiah. Selanjutnya perkembangan nilal tambsh pada sektor
Jasa bangunan di kota Deket depet dilihat pada Tabel 2.684 -
2.87. -

..TASEL 2.54 HILAI TAHBAH SEXTUR JASA BANGUNAN TAIRM 1088

e —— - ——— ————

—_———— e - — =

HILAI GAJI DAH NILAI

DESA BANGUMAN UPAH TAMBAH
Deket Rulcn 108.000.000 27.000.000 34.020.000
Deket Wetan 54.500.000 13.625.000 17.167.500
Rsjosarl 28.500.000 7.125.000 8.977.500
--—-Eal-l!i il 181.000.000 ":1.?50.905 80,165.000

Susber : Jotznai Desa

1

.. TABEL 2.65 NILAI TAMEAH SEKTOR JASA BANGUHAN TAHUM 1969

MILaL. GAJI DAR HILAI

DESA SANGUMAN UPAH TAMBAH
Dake:z Kulon 108.000.000 27.000.000 34.020.000
Deket Wetan 54.500.000 13.625.000 17.167.500
Rajosari 28.500.000 7.125.000 8.877.500
JUMLAE 121.000.000 47.750.000 80.165.000

Sumbar : Fotensi Desa

IT =93

..TABEL 2.68 NILAI TAMBAH SEKTOR JASA BANGUMAN TAHUN 1950

HILAIL GAJI DAN MILAI

DEZA HANGUMAN _ UPAH TAMBAH
Deket Eulon 108 .000 . 000 27.000.000 34.020.000
Dekez Wezan 54 .500.000 13.625.000 17.167.500.
Eejosarl 28.500.000 T.12%.000 8.977.5%00
TTTamiaR | 191,000,000 47.750.000  60.185.000

- ————— =

Suzber : Potensl Desa

..TASEL 2.67 NILAI TAMBAH SERTOR JASA BANGUNAN TAHUM 1951

NILAI GAJI DAW MILAT

DESA BANGUNAN UPAH TAMEAH
Dekst Kuloan 61.000.000 15.2%0.000 15.21%.000
Deket Wetan 54.500.000 13.625.000  17.167.500
Bejossri 117.000.000 29.250.000 36855000
T e 232.500.000 58.125.000 73.237.%00

Suzbar : Potensl Desa

Dengan ===gasati perkesmbangzn nilal tambah pada tiap
sektor ekonomi di kota Deket peda tahun 1988 - 1591, =aka
secara total nilai tazbah yang diperoleh kota Deket manun-
gukkan adanys kemaikan dari 1,28 milyar rupleh pada tahun

1988 oenjadl

2,83 milyar rupich pada tahun 1991. Kondisi

yane sana dar: tahun 1988 - 1591 adalah bahwa ternyata sek-
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tor ekonoml yang berclrl rural leblh dan tetap dominan dari-

pada sektor ekonoml yang berciri urban. Ini

terbukti dari

dominannya sektor pertanian dan perikanan sebapgal wujud eko-

nomi rural dibandingksn dengan ssktor perdegangen dan jasa

sebagal wvujud skonomi urban. Szlanjutnya perkembangen nilail

tambah ekonomi secara total untuk kota Deket dapat dilihat

sada Tabel 2.88 - 2.71.

v----TABEL 2.68 NILAI TAMBAH SEETOR EXOHOMI TAHUN 1988

NILAL

TAMBAH
162.881.775
21.964.950
720.560.750
1.425.000
232.213.108
72.274.500
12.721.545
60.165.000

—————— e

1.284.206.628

SEXTOR HILAI BIAYA
ERONHOMT INCOHE PRODURST
Tanaman pangan 190.8505.000 19.050.500
?nt,trl!-lkm 25.690.000 2.589.000
Parikanan 1.083,55%0.000 325.085.000
Industri 3.T50.000 2.250.000
Perdagangan 1.765.578.400 244.434.850
Transportasi 89.280.000 8.975.000
Ja=a soslial 14.879.000 1.487.500
Jasa bangunan 191.000.000 47 .750.000
TTTRMLAR | 3.364.232.400  651.582.250

e e e m == =
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SEKTOR NILAI BIAYA HILAL
EKONOHI [NCOME PRODUKSI TAMBAH
Tanaman pangan 592.970.000 69.627.000 497.175.850
Peternakan 34.732.000 5.540.200 27.352.210
Perikanan 1.202.150.000 339.785.000 B19.246.750
Industri 3.750.000 2.250.000 1.425.000
Perdagangan 1.765.578.400 244.434.850 232.213.108
Tranaportasi 82.305.000 23.544.000 52.884.900
Jasa sosial 14.810.000 1.722.000 12.243.600
Jasa bangunan 191.000.000 47 .750.000 £0.165.000
T 3.887.005.400  735.053.050 1.702.706.418

Susber : Potensi Desa

«»es-TABEL 2.70 RILAT TAMBAH SEETOR EXONOMI TAHUNW 1990

¥

SEKTOR NILAI 31aYA NILAI
EEONOMI IHCOHE PRODUZSI TAMBAH
Tanaman pangan £18.832.500 137.204.650 647 .546.458
Fararnakan 48.315.550 12.éﬂﬂ.llﬂ 35.252.068
Parikanan 1.3B6.900.000 572.400.000 T73.775.000
Industri 3.750.000 2.250.000 1.425.000
Perdagangen 1.785.578.300 244.434.850 232.213.108
Transportasi 55.300.000 €.781.000 43.667.10Q
Jesa eoeial 22.800.000 2.139.500  19.627.475
Jasa bangunan 191.000.000 47.750.000 60.165.000

TUMLAK 4.293.475.450 1 .025.16a

1.025.188 110 1.813.671.209

Sumber : Poten=l Daaa
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w....TABEL 2.71 MILAI TAMBAH SEKTOR ERONOMI TAHUN 1991

" sarom NILA BIAYA NICAI
ZKONOMI INCOE PRODUEST TAMZAH

- - - -

Tanaman pangan 1.476,230,000 J12.8B8.000 1.105.176.800

Peternakan 45.031.000 10.230.000 38.060.950
Ferikanan 1.344.875.000 512.975.000 T80.305.000
Industri 7.500.000 3.000.000 . 4.275.000
Perdagangan 1.795.915.000 256.557.500 243.729.825
Tranaportasi §3.910.000 24.125.000 62.808.500
Jasa soslal 58 .800.000 17.819.500 37.316.473
Jasa bangunan 232.500.000 58.125.000 T3.237.500
AR 5.052.861.500 1.195.518.000 2.349.907.850

Sunber : Potensi Desa

2.2.4 Eararterintik Tragsportasi

Jaringan Jalan yang memhentuk kota Deket berawal dari
tingginya akses jalan arteri primer Gresik - Lamongan yang
selaslul kote Dehet. Tingsinya skaas jalan arteri prioer int
keoudian menjadi pesacu tisbulnys Jalan-jalan baru yang s=-
luruhnya bermuara menuju jalan arterl primer. Akses di luar
jalan arteri primer umumnyz rendah karsna kondisinya seba-
gian besar merupakan jalan tansh, Namun demikian jalan ko-
lekzor dan loka! di dalas kota Deket ini memiliki akses yang
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baik dalas senghubungkan antara desa-dessa di baglan dalam

kota Deket.

Jaringan J_a.ll.n yang terdapat di kota apablla ditinjau
dari kondisl perkerasannys secars statistik terdiri atas ja-
lan aspal, jalan batu, dan jalan tanah. Jalan batu paling
besar volumenya sedangkan jalan aspal mealllkl volume paling
besar. Henurut data dalam potensi desa, panjang jalan 21 dea- ;
lam kota Deket acalzsh sebagal berikut :

- jalan aspal vang ada sesiliki panjang eekitar 5.000 meter
pada tahun 1988 menjadi sekitar 3.000 meter pada tahun
1991.

- Jalan batu y=ng ada panjangnys 11.000 satar peada tehun
1988 pedangkan pada tahun 1991 panjangnya senjadi B8.000
meter.

= Jalan tanah meoilik: panjang sekitar 200 meter pada tahun
1988 menjadi sskitar §.000 seter pada tahun I:HJ..

Tidak dissbuckan dalas potensi desa tersebut mengapa
Justru terjadi pengurangan panjang jalan di kota Deket. Ja-
lan dengan kuzlitas perkerasan aspal hanyalah jalan arter!
priser saja sed=ngkan Jalan-jelen lainnys yang bersuars ma—
ouju Jalan arteri priser ususnyas merupakan jelan batu dan
jalan tanah. Selanjutnyes jeringan jalan berdesarksn kondisi
perkerasannya di kota Deket dapat dilihat pada Gambar Z.7.

Jembatan yang terZapat ¢ kota Deket terdiri atas jem-
batan beton yanz penjangnys barubzh darl 9 meter pada talunm
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1988 manjadi 5 oeter pada tahun 1991 serta Jesbatan

yang panjangnya Juga bherubah dari 32 meter pada tahun

penjadi 5 meter pada tahun 1991.

Salanjutnye perkembanzan kondi=! jalan dan jembatan di

19e8

kota

Deket sacara statlatik dapat dilihat pads Tabel 2.72 = 2_.75.

TARFL 2.72 TONDISI JALAN DAN JEXBATAN TAHUN 1588

JL ASPAL JL BATU JL TANAYH Jo BEDON JB EAYY
DESA
g L P L P L L P L
[eket Xuloa 3.000 8,00 2,000 3.50 1200 322,00
Deket Wetan 2.000 8.00 3.000 2.50 200 2,00 3 4,00
Rejosari 5.000 4.00 5 3.00
JULAH 5.000 8.00 11.000 3.33 200 2,00 9300 3200

Sushar : Potzpal Desa

TASEL 2.73 EOXDISI JALAN Day JEEATAR TAHUN 1989

JL ASPAL JL BATU

JL TANAH  JB BETON JB RAYU

DESa
P L F L P L L P L
[eket Kulon 3.000 B,00 3.000 3.50 12,00 322,00
Deket Wetan
Eejosari 3.000 2.00 3 2.00
JUELAH 3.000 8.00 6£.000 2,75 € 2,00 232200

Suzter : Potensi Desa

I =37

TABEL 2.74 KONDIST JALAN DAM JEMBATAN TAHUM 1980

JL ASPAL JL BATU JL TAMaH  JB BETOH JB FAYU

DESA —
P L P L P L P L F L
Deket Kulen 1.000 2,00 2.000 3,00 1.000C 3,00 1 2,00 2'1.80
Dekeat Wetan 2.000 T.00 2.000 3,00 4 2,00 3 2.00
Rejosari 3.000 2.00 32,00
“ JARLAH 3.000 4,50 7.000 2,587 1,000 3,00 8 2,00 51,7

Su=ber : Potensi Desa

TABSL 2.75 ECHDIS] JALAN DN JEMBAT:N TaMM 1991

JL ASPAL JL BATU JL TAMsH  JB BETON JE FAYU

P L P L P L P L P L

Deket Kulon .  1.000 2,00 2.000 3,00 2.000 3,00 1-2,00 21,90

Dekst Hatan 2’000 7.00 2.000 3.00 £2,00 32.00
ReJosart 3.00 4.000 1,00 4.000 10 3,00
JRMLAK 3.000 4,00 8.000 2,32 £.000 3,00 & 2,00 18 2,17

Busher : Potensi Desa

Sarana transporsasi di kota Deket terdirl atas kenda-
razn roda empat {angkutan penuopang/mobil dan angkutan ba-
reng/truk), kendarsan roda tiga {(becak)., wserta kendaraan
roda dJdua (sepada motor dan sepeda). Msourut data yang ber-

suzbher dari potensi é=zsa jumlah total =arana tran=portasi



TABEL 2.76 JHLAH EENDARAAN BE™MOTOR TAHUN 1568

DESA HOBIL TRUK S MOTOR DELMAN GEROBAXE SEPEDA BECAK JUMLAH
Deket Eulon 5 4 41 3 65 15 135
Deket Wetan 4 BO -] 470 10 571
Bejosari ) § 52 187 240

JIRILAH 10 4 173 =] T22 25 848
Sumber : Potensi Desa

TABEL 2.77 JUMLAH KEMDARAAN BERMOTOR TAHUM 1989

DESA MOBIL TEUK S HOTOR DELMAN GEROBAEK SEPEDA BECAK JUMLAH
Dek=t Eulon T 6 48 3 » 10 18 153
Deker Wetarn & =12 470 8 SEE
Rejosa-li | 61 212 274

JUMLAK 14 10 205 3 =2 27 1.013

Sumber : Potensi Desa
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TABEL 2.78 JUMLAH ZENDASAAN ZERMOTOR TAHUN 1530

- DESA MOBIL TRUK S MOTOR DELMAMN GEROBAE SEPEDA BECAE  JUMLAH
Deket Eulon 4 3 5 1 3 13 10 111
Daiker Wezan 5 1 150 250 50 455
Bedosarl 1 &9 11 157 3 ZT1

o MAH_--_--—--_F 10 B 4 B aza 1 14 422 &3 B38

Sunmber : Potensi Desa

TABEL 2.79 JUMLAH EENDARAAN BERMOTOR TAHUN 1951

DESA HOBIL TRUK S MOTOR DELMAN GERDBAK SEPEDA BECAK  JUMLAH
Deket Kulon 4 3 115 2 2 ,35 10 171
Deket Wetan 3| L 150 250 50 458
Fajosari 1 100 25 162 3 291

JURTEAST i0 -‘-4 ---;;-“ F 2T 37 63 918

Sesbker : Potensi Desa

I -39



yvang ada di kota Deket oenursun darl 946 unit pada tahun 1982
senjadl 918 unis pads Tehun 1991. Serana transportasl Yang
paling banyak Jjumlahnya sdalah zepeda dan =epada motor.
Selanjutnya perkesbangan jumlah sarsns transporta=i di kots
Dekar dapat dilihat peca Tebs=l 2.76 - 2.79.

2.2.5 fprakteriatik Precarnna Dan Sarana

Fasilitas umum yang tecdapat di kota Deket tecdirl ateas
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, fasiliitas pariba-
datan, dan fasilitas perdagangan.

Fasilites pendidikan yang sda di kota Deket Juslahnye
berkembang dari § unit pada tahun 1988 menjedli 14 unlt pads
tahun 1891, Jenis fasilitasz pendidikan yang terdepat di kota
Deket terdiri atas :

- Teman Eanak-Kanak yang Jumlahnya 3 unit dan terdapat £i
cetiap desa yang membentuk kota D=ket.

- Sekolah Dasa= yang jumlahnya 7 unit dan terdapat di setiap
desa yang m=cbentuk kota Deket.

- Sekolah Menenga®h Partams yang jumishaya 1 unit dan hanya
terdapat di desa Deket Watan.

— Sekolah Henengah Atzs veng Jumlzhnya 1 uwnit dan hanye te-
dapat di de=a Deket Zulon.

— Hadrasah Ibtidalysh yang jumlshnya 2 unit das terdapat
pada desa Deket Kulon dan desa Rejesari |

Iz - 30

Selanjutnya junliah dan penyebaran fasilitas pendidiken
di koze Deket dapat dilihat pada Tabel 2.B0 - 2.83 dan Gen-
bar 2.8.

.+.TABEL 2.80 PENYEBAZBAN FASILITAS PEMDIDIEAR TAHUN 1588

DESA iy 4 sD SLT? SLTA HI 1
Deket Zulon 1 1 z
Deket Weten 1 2 1 4
Bejoseri 2 1 3

JUMLAE 4 2 1 o 2 =

Sumber : Potenal Desa

...TABEL 2._81 PENYEBAPRAN FASILITAS PENDIDIXAR TAHUN 1883

DESA 1% SD SLIP SLTA MI JELAR
Deket Eulon 1 3 1 1 &
Deket Wetsn 1 2 1 4
Bajosari 2 ) i 3

JUHLAH 2 T 1 1 2 13

Sucher : Foten=i Dese
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.-+ TABEL 2.82 PENYEEARAN FASILITAS PENDIDIEAN TAHUM 1550

—— A ] ] o T -

DESA 1L ED SLTP SLTA sl JUEasg
Deket Eulon 1 3 1 1 -
Deket Wetan 1 2 1 -
Rejosari 2 i 3

JUMLAK 2 T 1 r 2 13

ﬁuﬂh;r : Potenal Desa

-«.TABEL 2.83 PENYEGARAN FASILITAS PENDIDIEAN TAHNUN 1891

DESA 1x SD sLTP SLTA M1 JURLAY
Deket Eulon 1 3 1 1 6
Deket Wetan 1 2 1 £
Rajosarl 8 2 i 4
JUHLAH 3 7 1 1 2 it

Sumber : Potensl Deas

Fesilitas kesshatan yang ads di kota Deket Juslehnya
relasif tetap yaitu § unit darl tahun 1968 - 1991. Jenis Za-
silicas kesshatan yang terdapat 41 kota Deket terdiri atas :
= Puskesma=z yang Jjumlahnys hanya 1 unit dan terdapat di é=sa

Deket Wetan.
- Posyendu yang jumlahnya 8 ualt dan cerdapa: di setiap d==a
yang mecbentuk kota Deket.

I -4

Selaniutnya Jumlsh dan panyebaran fasllivtas kssshatan
dl Xkota Deket dapat dilihar pada Tabel 2.84 - 2Z.8T7 dan
Ganbar 2.9.

-

.« TABEL 2,84 PENYESAPAN FASILITAS KESEMATAN TaHUN 1988

DESA  POLINLINIZ PUSIZSMAS  POSYANDU  JUMLAM

Deket Kulon

- 3
Daket Wecan i b §
Rsjosari 2 2
JURILAR o 1 - g
Sumber : Potensi Desa
«»+-EAREL 2.65 PENYEBARAN FASILITAS KESEHATAM TAMUM 1989
DESA POLIKLINIE™ PUSZESHAS POSYANCU JUHLAH
Deket Eulon 3 a2
Deket Wetan 1 a £
Rejosari 2 2
JUMLAH 0 £ 8 3

- - -

Susber : Potensi Desa
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....TA3EL 2.86 PENVEBASAN FASILITAS EESEFATAN TA=N 15390

DESA POLIELINIZ PUSEESHAS POSYTANDL JIRITAY
Deket Eulon 3 3
Deket Watan 1 . 3
Rejosari 2 2

JUMLAH 0 2 T |
Sumbar : Potenal Deas
.-s.TABEL 2.B7 PENYEBAPAN FASILITAS EESEXIATAN TAHUN 1391

DESA POLIELINIE PUSEESMAS POSYANDL JUHLAY
Deket EKulon a3
Dekat Weten 1 2
Rejosari 2

JIBELAH 0 1 T B

5 e e e I T B . . -

Sumber : Pocenail Dasa

Fesilitas peribadztan yeng ada di kota Deket Jumlahnya
berkembang dari 13 unit pada tahun 18988 menjadi 21 unit pada
tahun 1951. Jenis fesilites peribadatan yang terdapat d£i
kota Daket terdiri atas :

- Langsar yveng Suslehnya 15 enit dan tecdapat &1 setiap desa
yang membentuk kota Dekst serta sebagian besar- terdapat di

desa Deket Eulon.

IT - 43

- Hesjid yang jusmlahnya 6 unit dan terdapat di setiap deea
yang mexbentuk kota Deket.
Selanjutnya jumlah dan peayebaran fasilitas peribadatan
di kota Dekst dapat dilthat pada Tabel 2.B8 - 2.91 dan
Gambar Z_10.

-« TABEL 2. AR PENYEZBARAN FASILITAS PERIBADATAN TAEUN 1988

- -

DESA LANGCAR MESJID GEREJA RELAH

Deket Rulon 6 1 T
Dekat Wetan 3 1 4
Bejosarl 2 2

FOLAH s P o 13

- =

Bumber : Potensi Desa
’

...TABEL 2,89 PENYEDARAN FASILITAS PZRIBADATAN TANON 1983
DESA LANGGAR KESIID GEREJA JUMLAH
Deket Kulon . 8 1 =g
Dekat Wetan 3 1 4
Bejosari a 2 5

JUMLAK 12 4 0 16

e - —-—

Sesbher : Potensi Desa
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...TASEL 2,90 PENYESARAN FASILITAS PERI[EADATAN TAEIN 1990

DESA LANGGAR HESJID GEREJA JUMLAH
Deket Kulon 7 3 10
Deket Wetan 1 4
fejosari 2 5

JOMLAH 13 & o 19
Sumber : Potenal Desa
...TABEL 2.51 PENYEBARAM FASILITAS PERIEADATAN TAHUN 1591

DESA  LANGGAR MESIID GEREJA JUMLAH
Deket Rulon 8 3 12
Dekar Wetan 3 1 o 4
Bejozari 3 F ] s
T 1. 8 "o 21

PR ————— - - - e ———

Su=her : Potansi Desa

Fasilitas perdagangan yang ada di kota Deket Jjumlahnya
berkagbang cdari 56 unit pada zahun 1SE8 pmenjadl 61 unit pada
tahun 1591. Jenis fasilitas perdagangan yeng terdapat di
kota Deke: tardiri atas :

- Eios / warung yeng jumlahnya 44 .unit <San  terdapat di
=5tiap desa yang senbsatuk kota Deke:.

[IT - 45

- Toko yang juslahnya 17 uni: dan zerdapat di satlap dess
yang membentuk kota Deket.
- Gudang yang jumlahnya 4 unit dan hanya terdapat dl deea
Deket Wetan dan desa Deket Zulen.
Selanjutnya jumlah dan penyebaran fasilitas perdagangzan
di kota Deket dapat dilihaz pada Tabel 2.592 - 2.9% dan
Gasmbar 2.11.

--TABEL 2.92 PENYEEBARAN FASILITAS PEADAGANGAN TAHUN 1968

DEZa PASAR EIZ5 pae e GUDANG JURSLAH
Deake: Eulon - | 6 23
Daket Watan i8 3 1 22
Bajosari z g

JUMLaE e - s : 58

-——— e

Su=mber : Potenal Desa

--TABEL 2.97 PEMYEBARAN FAS__ITAS FDAGANGAN TA:M 15985

— - - - -

DEsa PASAR RIos e 140 GUDANG  JUMLAH
Dekes Tulon : ] ) 3 29
Dekat ¥=tan 12 3 1 =2
Bejosari 5 g 14

SUNeT AH 0 £3 17 Fl 64

———— - B A EE EmE E = ——

Sumber : Potensl Dess
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-.TABEL 2.94 PENYEBARAN FASILITAS PERDAGANGAN TAHUN 1990

DESA PASAR RIOS 10D GUDANG  JIRMLAH

Deket EKulon 19 & 25
Dekeat Wazan 18 3 21
Fajosari 6 a 14

JUMLAE o & 171 o &0

Sumber : Potensi Desa

..TABEL 2.95 PENYEBARAN FASILITAS PERDAGANGAN TANUN 1891

DESA PASAR KIDsS TOKO GUDANG  JUMLAH

Dekeat Eulon 15 -] 25
Dekat Wetan 18 2z 21
Bejosari 7 8 15

JiMLAE Q 44 17 (4] 61

Saluran alr yeng terdapat di kota Daket dapar diklasi-
fikasiksn atas :

- zaluran irigasi yang dibangun karana sebagian besar areal
kota [Deket merupakan areal partanian produktif. BSaluran
ini te=rdapat di bagian Utara jalan arcteri priser.

- ealuran pematusan yang mengalir pada sisi Utazar jalan ar-

tari price=,

II:-‘T

Salanjutnya saluran air yang terdapat di ‘kurtl Deket da-
pat dillhat pada Gambar 2.12. )

Jaringan utilitas y=ng terdapat di kota Dakzet mesliputl
Jaringan listrik dan telepon eedangkan sarsna penyediaan alr
bersih dar! PDAM belum melayani kota Deket. Jeringan listrik
yang melayanl kota Deket terdirl atas :
= jaringan SUTT (Saluran Udars Tnsnnslﬂ Tinggi) yang melalui

bagian Selatan kota Deket.

-~ jaringan SUTM (Saluran Udara Tagangan BHNensngah) yang
m=lalul jalan arteri primer Gresik - Lamongan, Jalan utams
desa Deket Wetan (acah ke Selatan), dan sepanjang Jalsn
utama desa Deket Eulon (arah ke Utars).

= jaringan SUTR (Saluran Udara Tegangan Rendah) yang melalui
hampir sebagian besar jaringan jalan yvang ada di kota
Deket. .

Sementara itu jearingan telepon yang ada tampaknys hanya
pelayan! kota Deket dala= skala terbatas dan jaringan uiane-
nya melalui jalan srteri primes Gresik - Lamongan. Selanjut-
nva jaringan Llisterik dan talepon i kote Dakst dapat dilihat

pada Gambar 2.13.

2.3 Botenai Don Masaleh Zota

Potensi dan per:ﬂsal;hnn perkembangen kota yang terjadl

di kota Daket adalah sebagai berilut :

-
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- Eurangnya prasarana jalan kota sehingga perkembangan kcte
cenderung linear mengikuti jaringan jalan yang telah acda.
Akibat darl hal terasbut maka kawssan di kiri dan kansn
Jalan menjadi aasaran perkesmbangan pembangunan fasilitas
kota yang dapat menurunkan fung={ jalan di maea mendazang.

- Tingkat pertumbuhan peshengunan cukup tinggl yang =ezuns-
l:inl_ga.n terjadi =ali=ng kepentingan antara kawasan satu da-
ngan lainnya.

- Tuntutan kebutuhan Tasilitas pelayanan kota dan kebutuhan
perumahan yang cukup tinggl mengingat kota Deket berlokas:
cukup akses dengar kota Lamongan sehinggs smungkin terjacs:
alternatif pllihan lokasi investasi ke kota Dekat.

- Fualitas lingkungan parpukiman masih perlu ditingkatkz=
agar sesual dengan Xebutuhan.

- Sangat terbatasaya kemazpuan penselola kota balk éi seat
parencanaan, pelaksanaan, dan pengencalian serta pemeliha-
raan prasarana kota.

= Belun taraturnya tata ruang kota, Jaringan jalen, jaringan

drajinase yang dapat meaurunkan kualitas lingkungan kota.




RENCANA UMUM TATA RUANG KOTA

3.1 Eehlijoksansan Pengenbangean Wilayah

Kebijaksanaen pengembangan wilayah regional yeng ter-
kzit" dengan penyusunan Rencana Ususn Tata Buang Kota dengen
kedalaman Rencana Detall Tata Ruang Tota Deket adalah kebl-
jaksanaan pembangunan Jewa Tiour dan kebijaksanaan tata

ruang wilayah Kabupaten Lamongan.

3.1.1 Eshiiakaanann Begional Jawa Timur

Tujuan pembangunan daerzh jangka panjang adalah menun-
Jjang tgrclpainrl sasaran pembangunzn nasicnal, yaitu t&rcln:
tanya landasan yang kuat untuk Tumbuh dan berkembang atas
keleatan sendiri. Sehubungan dengan itu, maka t@tik berat
dalan pesbangunan d=z=rah jangka panjzng juga diletakkan pada
bidang ekonomi dengan sasaran utamez nencapail keseimbangan
antara bidang partanian dan bidang incgatri serta kebutuhan
poknk rakyat dengan didukunz bidang Iain. Pembangunan dasrah
di luvar bidang ekonom! dilaksanakan ssiresna dan serazi de-
ngan kemajuan-kemajuan yeng dicapal czlam bidang ekonomi dan

sersedianya sumbesr-sunber psobasgunan yang lebih luas.

I3l
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Tujusn pesbangunan dascash jangka panjanzg berdasarkan
Pendekatan teta ruang wilayah (spasial) adalzh terwuludnya
pézerataan penbangunan di seluruh wilayah secara terkendall
dan asec-asi yang diimbangl dengan upayas—upaya penyslssatan
sumber daya alan dan pelestarisan lingkuns=n hi. » ==hingga
terlaksanaleh pecbangunan yang berkelanjutan (sustalnabla
development) dalam keseimbangan akosisteén =ecara reglonal,
sarta Terialin pula interaks! yang harmoni= dalsm keglatan-
kegiatan zasyarakat di bidang ekonomi. sos=ial, budaya, poll-
tik dan Esamanan,

Pripritas pembangunan daerah dalam PELITA V diletakkan
pade p=—tangunan bidang ekononl yang dititik beratkan pada
gakror peaczanian, yaitu melanjutkan usaha-vesha peningkatan
produksi pertanian yang diisbangi peningkatan sekior Iindus-
trli. khcsusnya industri yang nln‘hlli}tln komoditli ekapor,
indust=: y=nz banyak manyerap tenaga kerja, industri pengo-
lahan haeil pertanian serta industri yang dapaz menghasilkan
masin-masin industrli tarutama dalam rangka p@pswujudkan
struktur sionomi yang seimbang antara industri dan perzani-
an, baik Csri sexi nllal tambah maupun darsi segl penyerapan
tenazz zsria.

Dalz= =angka meanciptakan pirtuﬁhuhan yang serasl antar
daeren Zziem FELITA V prioritas penyebaran dan pemerataan
pembangzunen  lebih diutamakan pads dasrah-dasrah yang belun
sgepemunnya tarjengkau dalas FELITA IV, terutama daerah yang

relatif ze~belakang, dasrah dengan kepadatan penduduk ting-

al=2

2i, dasrsh vang mempunyal kondisi fiaik alami kritia, mninus
dan =edang, serta daerah rawan tanpa mengabalian kelanjutan
pembangunan di daerah-daerah yang mespunyai kondisi alami
yang baik dan subur.

Program utama yang akan dilaks=anakan dalas PELITA V me-
liputi sembilan aspek pembangunan, y=itu:
= Produksi partanl;n dalam arti luas.

- Pekerjman.

- Pendidikan.

- Presarana perhubungan dan prasarana produksi.

= Perumahan dan lingkungan permukiman.

- Eesshatan dan kependudukan.

= Penyelamatan susmber daya alam dan kelestarian lingkungan
hidup.

- Kessjshteraan sosisl dan kessjahteraan keluarga,

= Pemeliharaan hasil-hasil pembangunan.

Dalam hubungan i{tu, arah dan kebijeaksenaan pesbangunan
dalam PELITA V tetap bertumpu pada Trilogi Pembangunan. Pe-
merataan pembangunan dan hasil-hasilnye menuiu pada tercip=
tanya Lkeadilan soalal bagi seluruh rakyvet terus dipesrluas
jengkausnnya, sehingga mampu oencapei sasaran pembangunan,
yang ditetapkan melalul delapan jelur peserataan.

Untuk menjasin agar pembangunan nasional! dapat barjalan
dengan serasi, maka perlu diuvsahaksn keselaragan antars pem— °
bangunan nasional, pecbangunan regiconal dan pembangunan
dagrah. Hal 4ini berarti bahwa dazlaz sstiap kegiatan pem-
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bangunan g¢i daersh, dizamping pertizbangsn-par:imbangan
sektoral harus pula éipsrhaciksn particbangsn-partimbang=sn
reglonal / wilayah.

Pandekaten perwilayshan yang berdasarksn kondisi fisik
alani dalam tiga kriteria kritis/mlnus, sedang dan subur
dalan PELITA IV maslh terus dilanjutkan, dan diarahkan pada
usaha-useha rehabllizasi dan peningkatan pesanfaatan sumber
daya alam yeng aca di wilayah kritisdan sadang. untuk daerah
subur di Jjega kelesteriannva sehinggs dapat dimanfaatkan
untuk =endukunzg pelaksanaan pesmbangunan dasrah sesaksimsl
sungkin.

Dengan =melihat kodisi fisik alami dan kondiel sosial
ekonomi penduduknya, maka untuk mengusahakan laju pertumbuh-
an dan pengezbangan dasrah secara selmbang. prioritas lokasi
pasbangunan Jawa Timur disusun sebagal beriku:z:

Priorites Pertama (Sub Wilayah III)

Lokasi peachbangunan Jawa Timur prioritas pertama diaran-
kan di wilayah Jawa Tizur bagian Selatan yang kritis dan
tandus =eliputi Xabupaten Dasrah Tingkat II Pacitan, Ponoro-
g0 bagien Zelatan. Kgenjuk, Tulungagung. Slicar ZSelatan dan

HMalang Seletan.
Prioritas Eedua (Sub Wilayah IT)

Lokeai pespangunan Jawa Tisur prioritas Zedua dilarahkz=n

di wilayah Jawa Timus baglan Utara yang kurasg subur, yang

11I-%

terdiri dari DAS Esngawan Solo vang seliputil Zzbupaten Da-
erah Tingkat II Bojenegora. Tuban, Lasongan. Gresik dan

seluruh Fuleu Madura dan Sizubondo baglan Utara.
Prioritas Ketiga {Sub Wilayah IV}

Lokas: pecbeangunan Jawa Timur prioritas ketiga dlarah-
kan 4! wilgyzh kepulauan yang tecdiri dari 63 zulau 41 Kabu-
paten Daereh Tingkat Il Sumenep dan masing-mesing eebuah pu-

lau dl Fabupaten Gre=sik, Probolinggc dan Sampang.
Prioritas Keempat (Sub Wilayah I)

Lokas: pembangunan Jawa Tipur prioritas kescpat diarsh-
kan di wilayah dataran tinggl dan baglan tenga®h yang subur
mulai dari Kabupaten Daersh Tingkat II Hgaw!l sampal dengan
Ezbuzates Dasrah Tingkat II Sanyuwwangi.

Tetiiaksanazh pesmbanginan melalui pendekazen perwila-
yehan peshangunan sslama PELITA IV aken dilanjutken dan
disempurnakan dalam PELITA V vang lebih diefekiifkan pelak-
sansannya. Acepun 9 (sezbilan)] wilayah pesbhanoman yang
terdapat 2i Jawa Timur adelah =zsbagail berikut:

- SWP GIFSANGEERTOSUSILA dengen pusat pangesbangannya di
Fotasadye Surabaya, diarshken pada kegiatan pertanian,
industsi, perhubungan, pariwisata, perdagengsn, pendidi-
¥an., kesshatan éan lingkunzan hidup.

- Sz Mady=a dan kepulauan da2ngan pusat pangschangan Sume-

nep, diarahkan pada kegiatan pesrtanian, industrei, parhuo-
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bungan, pariwiszata, perdagangzn dan lingkungan hidup.

54P Sanyuwangl cdengan pusat pengexmbangsnnya kota Banyu-
wangi, diarahkan pada kegiatan partanian, indusirl, perhu-
bungan, perdagangan dan pariwisata.

SWP Jezmber dan sekitarnys deagan pusset pengechangannys
kota Jemher, diarshkan pada keglatan pertanlan, industrl.
sartambangan, perhubungan, pariwisste, perdsgangan 'dan
randidikan.

SH4F Praobolinggo-Lumajang dengan pusat pengesbangannya Ko-
temadyz Probolinggo, diarahkan pada kegiatan rpertanian,
industrl, periwisata, perhubungan dan perdegangan.

SeP Malang-Pasuruan dengan pusat pengasbangannya HKotasa-
dya Malang, dierahkan pada keglatan pertanian, industri,
perta=hengan, perhubungan, pariwisatz, perdagangan, pen-
didiksn, kesehatan dan lingkungan hidup.

EWF Hedirl dan sekitarnya dangan pusat pengembangannya
¥ora=zsdya EKediri, diarahkan pada Xegiatan percanian,
indussri_  perhubungan, pn;iulsnta. serdagangan., pertan—
bangan dan lingkungan hidup.

E47 Madiun dan =akitarays deangan Fusat reng=nbanganaya
¥ote—adyas Madiun, diarshkan pada Xsgistan pertanlian,

indu=t=4i, pertambangan, perhubungan, pariwlsata, perds-

- gangas dan lingkungan hidup.

SWF Tubzn~-Bojonesoro dengan pusat peczgzmbengannye Tuban,
diararkan pacda kegiatan pertanian, induscri, perhubungan,

pariwissata, pardsgangan, pertambanzan dan lingkungan

III-4¢

hidup.

Pepsrapan konsep pusat-pusat pesbangunan ini secara
afek=if akan macperkecil kepincangan-kepincengan pembangunan
dan perbadaan kemakmuran antar wilayah, kar=na kegiatan pem-
bangunan lebih dapat disebarlusskan kesegenap pelosok wile-
yah.

Selain digariskan mengenal ketentuan tentang penataan
satuan wilayah pecbangunan [SWP), maxa keblicksansan tata
ruang yang tercermin dalam sietem perwileyshan pesbangunen
juga menskankan tentang tata ruang kewa=aan budidaya dan bu-
kan budidaya, penataan slstem pusat-pusat pengembangan, sis-
tam Jaringan transportasi dan komunikasi, serta ksbljaksa-
naan pecgendalian operasional tata ruang pada kewasan budi-
daya dan bukan budidaya. Kes=luruhan ksbijsksansen tersebut
berar-benar disesuaikan dengan potensi dan prioritas wilka-
yah-wilayah tersebut yang tidsk lepas dari prinsip tata
ruang sSerta terintegrasi secara wutuh dalam pembangunan
dasrsh.

Salanjutnya, kebijaksanazn pembangunan di wilayah Pro-—
pilnsi Jawa Tiour yang diwvujudkan dalem sistem perwilayehan

dazat dilihat pada Gagbar 3.1.

3.1.2 Echijakaanasn Tata Ruang Dasrah Eabupaten

Ma-zingat bahwa Pechangunan Dae=ah Eabupatsn dasrsh

Tingkat II Larcnzan marupakan baglan integral dari pamba-
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ngunan Nasional. maka perlu dipelihars kessrasian dan kege-
larasan anthra Pesbangunan Deersh dan Pesbangunan Hasionael.
Sehubungan dengan Ltu, dalam setlap ksgiatan pesbangunsn
dasrah ssalaln secpertisbangkan kepentingsn ssktoral. harus
pula diperhatikan kondisl, potensl dan prioritas dasrah wi-
layah.

, Disamping Ltu dalam wilayah Kabupaten Daeral Tingkat IT
Lamongan, diusahakan makin terpellhara keassrasian laju pem-
bangunan antar daerah, sehingga dapat memparkecil perbedasan
tingkat kepakmuran antarsa dasrah yang satu dengan daerah
¥ang lain. Untuk itu bagi! dasrsh-daserah yang masih kurang
barkembang perlu diberikan pricritas pengesbangan dan moti-
vas! pexnbangunan yang disesuaikan dengankemampuan dan poten-
=i yang terdapat di daerah yang bersangkutan.

Esbijaksanaan penbangunan daersh berdasarkan pendekatan
tata ruang/pervilayshan (spasial), yang tercermin dalanm sis-
tizm perwilayshan pecbangunan yang diterapkan selama FPELITA
IV, perlu dilanjutkan dan disempurnakan serta lebih diefek-
%tifkan pelaksanaan dalam PELITA V terutama mengenal penataan
Satuan Wilayah Pembangunan (SWP).

Tujuan yang hendak dicapal dengan kebijaksanaan tata
ruang (spatial) selalul penataan Satusn Wllayah Pecbangunan
{SW2) tersebut adalah :

a. Mengusahakan peserataan pembangunan yeng serasi didalan
suatu SWP dan antar SWP agar berbedaan tingkat kemakouran

antara wilayah yang saju dengan wilayah tang masih terbe-

—
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lakang dapat diperkeci]l semaksimal mungkin.

Menggunakan dan mengarshkan kegiatan pecbangunan dasrah
sesuai dengan kondisl dan potensi serta funasl yang ter
dapat di setiap SWP.

Hengembangken hubungan ekoncmi disasing-masing SHP dengan
memantapkan hubungan pusat wilayah belakangnys dan hu- *
bungan ekonomi antara SWP secara esaling menguntungkan
sehingga terjalin interakai yang harmonis dalam keglatan
ekonomi, sosial budaya dan politik/keamanan, sehingga
terwujudlah struktur skoncmi regional yang kuat dan mampu
menunjang kesatuan ekonoml nasional yang kokch.
Hempertajam prioritas pecbangunan sehingzza =sesungkinkan
terjangkau wilayah-wilayah mninus, kawssan kritis dan
pant2i oleh keglatan pesbangunan, antara lain melalui
Ml-nsra-m:rn khusus dengan mesperhacikan sepenuhnya
upaya ;u-n,v-lllllél.n susber alem dan lingkungan hidup.
Mesantapkan pengendalian terhadap keesicbangan lingkungan
sacara reglonal, yaltu antara perkembangan penduduk serta
kaglatanya dengan kemauan daya dukung wilayah dan sumbar
daya yang sda, sehingga terjamin pengertian pesbangunan
ying berkelanjutan.

Hemmnrapkan pm;mdniiu tata ruang sscara operasional
pada kawasan budidaya, kawasan bukan budidaya dan kawasan
khusus, berdasarkan kerangka kebljaksanaan tata ruang
regional, uhl.n.ﬁl. keperpaduan tata ruang dalam skala
regional maupun lokal dapa:z terjamin konsisteasinya dalam
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rangka mencliptakan lingkungan hidup yeng a=zan, tertib,
sehat dan lestari. '
Dalam rangka memenuhi keperluan pesbangunan yang ber-
ancka ragss, maks perlu dikembangkan kebljaksanaan tata
roang yang sanpu senyeleraslkan tata guna tanah, tata guna
alr dan susber daya alam lainnya dalam satu kesatuan tata
lingkungan ekosislitem yang dinamis, sshubungan dengan itu
maka dalan menetapkan kebijaksansan mengenai perwilayahan
pembangunan ‘di Lenongan berdasarkan pendekatan tata ruang

(spatial) selalu memperhatikan sepenuhnye hal-hal sepersi

hubungan antara kota (pusat) dan wilayah belakang (hinter-

land) dan hemogenites. Atas dasar itulah FKabupaten Daersh

Tingkat II Lamongen dibagi menjadl 3 karakteristikx wilayah

yaltu :

1. Bagian Tengah Selatan teprdiri dari daratan rendah yang
reletif a2gak subur, yang ceabentang culai da-i Kecamatan
Eedungpring, Sabat, Sugio, Sukodadl, Lamongan. Brondong,
Tikung, dan Kesbangbatu.

2. Bagian GSelaran dan Utara, terdirf dar! pesunungan kapur
bertatu-batu tanshnya termasuk sedang, sulai dari Eeca-
matan HMantup. Sambang. Hgimbang, Bluluk, Modo, Srondong
dan Faciran.

3. Baglan Tengah Utare, terdiri dari daersh “oncrowe vang

termasuk dasrah rewan banjir, mula!l dari Keca=atan Seka-
ren. Laren, Earanggeneng, Kalitengah, Turi., ZTarangbina—

figun, dan Glagsh.
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Dalam rengka penerapan kebijaksanaan tata ruang {epa-
tial) guna mensukseskan pemerataan pembangunan di Kabupaten
Daerah Tingkat II Lamongan maka disusunlsah Satuan-satuan Wi-
layah Peambangunan (SWZ) beserta serangkalan keglatan utema
yang perlu sendapat perhatian kerana dinilai semiliki keung-
gulan komparstif. Di Kabupaten Dasrah Tingkat I Lamongsn
terdapat 4 SWP. yaitu :

a. Satuan Wilayah Pembansunan I dengan pusat pengesbangannya
dl Hecasatan Lamongan yeng w=meliputi Kecamatan Turi,
Sukodadi, Kalitengah, Karanggegeng, Tlkung, Kembangbahu,
Mantup, dan Suglo. Kegiatan yang akan dikeobangkan di
wilayah ini antara perdagangan/pemasaran, industri
ringan/kerajinan rakyat dan industri menengah, usaha
pertanian/perkebunan, pendidikan, kesehatan, lingkungan
hidup dan jesa-jasa serta parivssta. =

b. Satuan Wilayah ;enhau;unln 1! dengan pusat pengsmbangan—
nya di Kecamatan Babat yang meliput! kecamstan Sekaran,
Eedungpring, Hodo. Eluluk. Mgimbang. dan Sambeng.

¢. Satuan Wilayah Pesbangunan III dengan pusat pengembangan—
nya ¢i Kecamatan Erondong yang meliputi Kecamatan Paciran
dan Laren. EKegiatan yang aken dikembangkan di wilayah ini
antara lain intensifikasi produksi perikanan laut, garam
rakyat, tambak udang, industri pengalengan ikan. pengga-
lian barang tazbang. perksbunan, dan pariwisats.

d. Satuan Wilayah Pesbangunan IV dengan pusat pengeszbangan-
nya di Kecamatan Deket yang seliputi Kecamatan Glagah dan



Earangbinangun. Eegiatan yang aken dlkesbanzkan di wila-
vah ini zntara lain pertanian/perikanan (tasbak =awah can
sawah tambak dan pecanfaatan bonorowe).

Dalazm rangks menajamkan prioritas pesbangunan, maka re-
glonaliaasi wilayah berdasarkan s=pek homogenitas atau kesa-
caan karzkterlstik dserah dalem bentuk kesamesan relisf geo-
graiis can tingkat kesuburan tanah dipergunakan dales PELITA
IV akan tetap dileanjut dan disempurnakan, dengsn menambahkan
aspek kawasan ekologli dan aspek hubungan timbal balik antara
susat wilayah belakang darl masing-masing 5S#P. Prioritas
yang diterapkan dengan pertimbangen ketiga aspek tersebut
perlu diwujudkan secara operasional dalem perencansan pes-
bangunan dan =melalui alokasi dana-dana pesmbangunan.

Pengesbangan wilayah Kabupeten Lamongan stas sub-sub
satuan wilayahk pesbangunan dipat dilihat pada Gashapr 3.2.

3.1.3 Ishiiakaanaan Sektoral

Jumlah penduduk Eabupaten Dasrah Tingkat II Lamongan
yang kerus ditampung dan dilaysnl cukup besar dan cenderung
akan terus menerus bertambah. Untuk itu diperlukan kebljak-
sansan yang ketat dan tepat di dalam penggun=zan tanah di-
samping pengelolsan lingkungan hidup yang cermat. Daerah-
dasreh yarg berfungsi penting dalam rangka hid-clogis harus
dapat diamankan sebaik-balknys. Kacenderungan untuk mengalih
funakan tanah pertanian untuk bukan pertanian perlu di-
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batasi. .

Hengingat penggunasn tanah-tanah ps=rtanian yang relatip
subur untuk pesukiman dan bangunan-bengunan lain makin me-
ningkat, maka perlu mendapatkan pangawasen dan penataan kem-
ball tentang prosedur ijin bangunan sarta tata ruangnya.
Fertusbuhan dan perluzsan pesukissn serta’ fasilitas-
fasllites yang borhubungan dengan itu perlu direncanskan dan
n»-Lt-p sebalk-balknya.

Untuk dapat meningkatkan produksi padi, maka d1 L_.-iur_..
aliran Bangawan Solo dan 41 dekat waduk yang potensisl akan
terus diusahakan pengelolaannya. Usaha inl sekaligus barhu-
bungan dengan upaya penyediaan alr sedimen. penggelontoran
untuk pencegesh pengotoran dan pencemaran oelalui alr, pe-
hEawetan alr tanah, keserasian lingkungan, dan perbalkan
daerah pantai. x

.

Hasalah yang berhubungan erat dengan tanah pertanian
adalah semakin kecllnya pemilikan tanah yang dikelola oleh
petanl. Untuk fitu perlu dilakukan usaha yeang merangsang para
petanl agar beksrjssaca, sehingga menghasilkan areal pange-
lolaan yang berdaya guna dan berhasil guna. Fencetakan sawah
baru di daerah bonorows perlu ditingkatkan, karena Eabupaten
Dasrah Tingkat Il Lamongan mecpunyal tanah bonorowo yang cu-
bup  luas dan potensial. Apabila bonorowo/rawa inl dirubah
menjadl kolam/tambak, maka hasilnya akan cukup besar. He-
ngingat kurang oodal maka perlu adanya turun tangan dan
penikiran Pemerintah/pilhak ztasan untuk zengusahakan inves-
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tasi modal, baik melalui PMDH maupun PMA.

Demikian pula bantusn manszement dan dasrah 5e=ggaran
ikan perlu ada pemikiran lebih lanjut. Hal inl menzingat
bahwa hingga =aat ini ha=sil produk=i lkan segar dan ikan
laut/perairan pantai darl Eabupaten Despsh Tingksat Il
Lamongan cukup besaer (nomor dua setelah Mupcar/Banyuwangi)
yang dapat dipasarkan ke Creeilk, Surabays, Moloksrto, Jom
bang, Eediri, Semareng, Cirebon, Bandung dan Jekarta.

Perzanian harus diberikan pula kepada para nslasy=n dan
cengrajin yang Jumlahnya cukup besar dl Eabupaten Daerash
Tingkat II Lamongan. Untuk meninsgkatkan pendapaten mersks,
diperlukan serangkaian ussha yang meliputi program penyuluh-
an, pembinaan usaha, pemasaran sarta pepnyedisan fasllitas
lain. Penghutanan pental perlu ditingkatkan untuk menjaga
keleatarian sumber/produksi iken tertentu. Sementers itu pe-
nangkapan 1kan perlu diperluss sampai ke daersh lepas pan-
tali.

Delam ikut serta menciptaken kerangka landasan Sangsa
Indonesis untuk tumbuh dan berksobang atas kshkuatan sendiri
meinlul proses perubshaen struktural, pembangunan sektor in-
dustri dalan Repelita V skan lebih diperhatikan. Pembangunan
eektor industr! kecil/kerajinan rakyat dan menengzsh i Eabu-
patén Lamongan masih dititik beratkan pada penyediaan kesem—
patan dan penyedizan lapangan k=rja baru.

Dalam rangka mempercepat pertumbuhan sektor industri,

mzka dalam Pelita V akan éikesbanzkan terus kegiatan indus-
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tri kecil, antara lain melalul pengembangan program ling-
kungan induatri kecil (LIK). Pengembangan industri kecil dan
ksgigtan itnformal adalah nyata didalam pembangunan ekonomi
masyarakat dl Kabupaten Desreh Tingkat II Lamongan, disam-
ping wmendorong berkembangnya industri menemngah. Untuk 1itu
perlu  ditingkatkan penciptaan 1klim yang dapat menarik in-
vaatasl di sektor industri.

‘Sebagal pelakssmzan tahap terkahir dari pola umum pem=-
bangunan daerah jangka penjang, maka prioritas pembangunan
Daerah dalam Pellta V diletakkan peda penmbangunan %bidang
ekonomi yang dititik beratkan pada =sktor pertanian, yaitu
melanjutkan usaha-usaha produksi pertanian yeng dJiimbangt
dengan peningkatan sektor industrl, khususnye industri yang
menghasilkan komoditl ekapor, industri yang ;anyak mMENYETAD
tenaga kerja, industri pengolahan has=il pertanian.

Sajalan dengaL prioritas pembangunan deaersh vang d&ile-
takkan pada pembangunan bicdang ekonomi, maka pembangunzn di
bidang politik, bidang sosial budava dan lain-lain skan di-
tingkatkan sepadan dengan cembangunan dan harus ssling me-
nunjang.

Dalem rangka menciptakan pertumbuhan yang ssrasi entar
wilayah Xabupatean ﬂaerah-Tingka: Il Lamongan, dalam Pelita V¥
prioritas penyebaran dan pemerataan pembangunan lebih diuta-
makan pada wilayah yang belum sepenchnya terjeangksu dalem
Palita IV, terutama wilayah dengan kepadatan pendudok yang

tingei, wilayah yang mempunya! kondisi fisik alami yang mi-



nua dan sedang, tanpa mengabalkan kelanjutan pembangunan di

wilayah yang oeopunyai kondisl fisik alemi yang bailk dan

subur.

Program utama yang dilaksanaken deles Pelita V meliputi

sembilan aspek pecbangunan, yaitu :

1

Produksl Pertanien dalam Arti Luas

Sebagal saleh sairu daearh pemaszok 3tok pangan regional,
maka Kabupaten Dezersh Tingkat II Lamongan berkewajiban
seningkatkan produksi pertanian, baik mengenai jumleh dan
mutu produksi smaupun mengenal penganckaragaman kozoditi.
Progran peningkatan produksl pertanian dalem arti luas
bukan saja untuk turut mempertahankan swasembada beras
menuju terciptanya swasembada pangan, tetapl juga wuntuk
turut mensuksesian usaha peningkatan produksi keoediti
eksport non migas. -

Dekarjsan dan Ketenzgakerjaan

Sumberdaya manusia yang begltu besar di Eabupaten Daerah
Tingkat Il Lamongan pada sasat lni belum sepenubnya meru-
pakan modal dasar pembangunan, tetap! lebih merupskasn
pengangguran. Oleh karena itu meka mesalah pengangguran
tersebut akan ditanggulangi secara lebih intensif salalui
orogram perlussan kesempatan berusaha dan program pencip—
taaan ketenagakerjsan yang bersifat menyelusul dan ter—

padu,

3.
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Pendidikan

Progras utasasya dinrnhknn pada peningkatan =arana dan
fagilitas pendidikan mensngah, tanpa =engabalkan pen-
didikan dasar dean pendidikan tinggl. Peningkatan sarana
dan prasarana darn Tasilfitas pendidiken <tersebut dalas
rangka meningksatkan kualitas manusla, sehinagsa pelakse-"
naan alih teknologi dan alih ilmu pengetehuan menjadi
semakin efektif,

Prasarana Perhubungen dan FPrasarana Produlsj

Menyadari sasih belus mesadainya prasarana yang ada scaka
progran peningkatan prasarana fislk akan tetep dilanjut-
kan bahkan disezpurnakan sscara mendalam, baik untuk pre
sarana perhubungsn =Saupun untuk prasaranz produksi.
Fervmahan dan Lingkungan Fessmukiman

FPerumshan dan pesukizen serupakan kebutuhan dasar sasye=-
rakat, olah tl;inl itu penanganannya akan lebih disersasi-
kan oelalui program Denataan ruang Hilwéh EBECETE Senye-
luruh dan terpadu.

Eesshatan Masyaraixat

Felayanan Kkesehatan aken terus dizingkatkan sehingza
mampu  @Denjangkau s=ge=n=p lapisen sasyarskat di seluruh
p=losok EKabupaten Dasrah Tingkat Il Lanongan, balk dales
hal pelayanan zedis maupun sengenal pe=nyuluhan mas=alah
pangan dan glzi.

Penyelamatan sucberdaya alam dan kelesstarian lingkungan

hidup



Dalam ranzka penyelamatan sumberdays alam dan memelihara
kelestarian lingkungan hidup, maka program pengendalian
tata lingkungan hidup aken terus ditingkatksn dengen
memperhatikan prinsip-prinszip tata ruang den konservasi
sumber deys alam.

B. Eesdilan So=ial melalul Penlngkatan Eeszejahteraan Sosial
Peningkatan kesejshteraan =co=zial dn kesejahteraan keluar-
gz diershken untuk mempertinggi kesedaran dan kemampuan
setlap angeEcta masvarnkat- untuk berpa;tisipesi aktip
dalam pelaksanasn pesbangunan serta mempertebal rasa
keszetiakavanan sosial.

9. Pemallharaan Hasil-hasil Pembangunan
Hasil-ha=zil pembangunan yvang telah dicepai sampai saat
ini adalah asset (kekayaan} Masicnal yang harus dipsliha-
ra dengan cermnat, sehinggaz seluruh asset tersebut dapat
berfung=si secara optimal delam meningkatkan taraf hidup.
kecerdasan d£en kesejahtereen seluruh masyerakat. Untuk
it perluy asgers diintensifkan hentuk-hantuk pengapera=
gian dan pepaliharaan yvang paling tepat bagi semua asset
terzebut. .

Sektor-sektor pembangunan yang diprioritaskan/ diutama-
kan dalem Pelita V fang terkait dengan sembilan aspsk pen—
pangunan adalsh sektor Pertanian dan Pengalran, Induascri,
Pendidikan, Generasi Muda, Febudayaan Hasional dan Xeper-
cayaan Terhedap Tuhan Yeng Maha Esza, Perhubungan Pariwisata,

Perumahan Rakvat dan Pemukiman, Kesehatan, Kszszsjahteraan So-
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zial, Papanan Wanite, Kependudukan dan Keluarga Berencana

serta sektor Sumberdaya Alam dan Lingkungan Hidup.

3.2 Eechijaksanaan Damsar Rencana

Kebijaksanaan dasar rencana meliputl penentuan fungsi
dan peranan kota. kebijaksesnszan penentuan strategi desar
rengembangan asktor-sektor kegiatan, kebiljskssnasn kependu-
dukan, kebijaksanaan sistem pusat pelaysnan, kebljaksanasn
familitas den utilitas, kebijak=snasan tata bangunan, kebli-
jsksanaan sistem transpoctasi, dan penentuan dimensi wektu

persncanaan.

3.2.1 Esnzn;nan_Enngﬁi_nﬂn_Eg:snhn_KnLn

Berdasarkan k:sﬁljaksa.nnan pembangunan di wilayah kabu-
paten Lamongan, maka kota Deke: dizrahkan meajadi sslah satu
aub pusat pengembangan IV dengzn wilaysh sub ordinasi adalsh
kecamatan Glagah dan kecamatan Karengbinangun. Kemudian da-
lam kaitan dengan pelayanan umu=n, kota Deket sebagal sub pu-
zat pengembangan wilavah deri sub wileysh penbangunan IV
juga harue dapat menyediakan sarana dan prasarana perkotaan
untuk mentinjang fungai terssbu:s. Serdasarkan dengan hal-hal
terszebut di atas, maka fungsi dan peranan kota Deket diarsh-
kan sebagal berikutr :

— segbagai pusat pemasaran dan distribusi kegiatan pertanian

dengan areal meliputi kecamatan Deket, Glagsh, dan EKarang-
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binangun. 3

- sebagai pusat pelayanan kegiatan soaial budesya dengan wi-
layah pelayanan meliputl kecamatan Deket, Glagah. dan
Earangbinangun.

= msbagal pesat pelayanan administrasi dan pemerintahan
serta kezlatan perdagangan, jasa. dan pelayanan usum yang
meslipuc!l wilayeslh kecamatan Dekat, Clagah. dan Karangbina-
ngun.

- sebagal selash satu lokes! keglatan primer psriortsan karena

berloka=1 di wilayah pinasziran kota Lascngan.

3.2.2 Strategl Dasnr Pengeshangan Sektor Dan Bidang

Sektor dan bidang yang terkait dengan pengzecbangan kota
Deketr s=ecera internal dan cksternal adalah sskzer industri
dan pardagangan.

Dala=m saktor induatr! =maka dengan adanya potensi ting-
kat sksesibillitas yang tinggl, khususnya karena sebagian ja-
lan lingkar kote Lamongan mclalul bagian Salatan kota Daket,
earta kota Deket terletak di sepanjang jalan arteri priser,
maka lahan-lahan tarsebut dapat oenjadi deya tarik utame
bag!l investor untuk mendirikan industri di kota Deke:.

Dalam sektor perdagangan. perlu dikaji pengembangan
kota Deket menjadi pusat pemasaran dan pengumpulan komoditi
pardagangan. Penetapan ini dilakukan mengingat lokasi kota

Deket yang cukup strategis dengan dikelilingi! ocleh daerah-
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'ﬂl-u.ruh hinterland yang berorlentasi =enuju jJalan arteri
primer Lamongan - Gresik. Dasrah-dasrah hinterland yang po-
tensial dalam menunjang perkembangan scektor pardagangan di
kota Deket adalah wilayah kecamatan Glagsh dan kecamatan
Earanghlnangun.

A4.2.2 Eehiinksanaan Keoenduduksn

Jumlah penduduk kota Deket yang oeliputi skumulasi darl
tiga desa yang membentuk kota Deket meningkat dengan laju
sekitar 0,97 X per tahun dimsns jusmlah penduduk pads tahun
1986 sebanyak 7.493 jiwa dan pada tahun 1551 meningkat oen—
jadi 7.710 jiwa. Perkembangan laju pertumbuhan jumlah pendu-
duk ini diperkirakan akan meningkat dengan adanya peningka-
tan fungsi dan peranan kota Deket, pan.t::g‘k_nhln keglaztan in-
dustri dan peningkatzn kegiatan perdagsngan. Sempal askhir
Pelita IX, maka diperkirakan jumlah pencdudok kota Deket dJd=-
pat meohengkak menjadi sekitar 9.000 jiwa dan tampaknys kon-
disi kota Deket masi%k memungkinkan untuk menampung Jjumlah
pencuduk sebesar demikian.

Penysbaran pendudulk di tiap desa pads kota Dekst tidak
merata. Eecenderungen penyabaran penduduk di suatu lokasi
dipengaruvhl oleh adanya daya tarik di lokasi tersebut. Salah
satu daya tarik tersebut adalah kelengkapan fasllitas dan
jarak terhadap tempat kerja, sehinggs pemenuhan kebutuhan
dapat dipenuhi dengan mu_:ln.m



Penyebaran penduduk yang paling banyak di Kota Deket
terdapat di desa Deket Kulen yaltu 2.165 Jiwa, Hal 1ini
disebabkan karsna desa Deket Kulon merupzkan desza yang =udah
berkembang dan terletak paling dekat dengan kota Lasongen di
samping desa Deketwetan yang berpenduduk 2.331 Jiwa, Espa-
datan penduduk yang paling tinggi acdaleh dasa Deketwetan
yajrtu 14 jiwa per ha, selanjutnya adalsh desa Deket Eulon
vaitu 13 jiwa per ha, sementara kepadaten penduduk di desa
Rejosari adalesh B jiwa per ha. Dalam perkechangan eselanjut-
nya, maka kepadatan mekeimum yang dapat ditolerir untuk ka?n
Deket hendaknya tidak mencapal 200 jiwa per ha. Dangan angka
inil Juga diharspkan agar tidak terjadi permukiman-percukiman
kumuh dengan kualitas lingkungan rendsh.

3.2.4 Eehlinksanasn Siatem Punat Pelavanan

Pembagien wilayah kota atas wilaysh-wilayah yang lebih
kecil bertujusn untuk meratakan perkeabangsan ke ssluruh  wi-
layah kota dan nendekonsentrasikan sksivites-aktivitas
perkotasn ke selu-uh wilayah kota agar beban kawesan pusat
kota tidak =enjadi avarload, Pecbaglan wilayah kota atas
bagian-bagian wileyah kota dilakukan dengsn dassar arahan
pengemba- ngan kota serta dengan memperhatikan kemampuan dan
kondisi ek=iasting kawasan atau bagian wilayah kota yang
bersangkutan. Apabils secara tsoritis seauai. untik diken-
bangkan ssbegsz! bagisn wilaysh kota sedangkan kenyataannya
tidak ada
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tidak ada kemampuan atau potensi awal yang bi=a diharapkan

. memacu pe=rkepbangan kawasan maka teatunya akan lsblh balk

kalai: kawa=an tersebut tidak dijadikzn satu baglan wilayah
tersendiri.

Pembagian wilayah kota atas bagiszn-bagian wilayah kota

juga hendaknys meoperhatikan kawasan-zawssan fungsional yang
ada untuk menghindari adanya overlapping dalam sistem pela-
yanan dalam tlap-tiap bagian wileyzh kota. Untuk ftu hal
yang perlu dijadiken bahan pertimbangan adalah bahwa ummnya
pusat pelayanan yang ada dan memiliki potensl untuk berkem~
bang terletak di sepanjang jeslan-Jjelan utema acteu paling
tidak setingkat jalan kolektor. Dengan dezikian, peobagian
sistem perwilayahan tersebut hendaknyz: tidak terlelu berpaku
pada kenzmpakan-ksrappakan alam yang eda sssecti Jalan
misalnya. Berdasarkan pengalaman di kota-kota yang telah
berkesbang, Jjustru kawasan-kawasan di sepanjang jslan utama
rnn; perlu dikenbengkan sebagai pusat bagian wilaysh lkota,
bukannva disunskan sebagal batas baglan wilayah koza.
Untuk mendistribusikan aktivitas-aktivitas perkotaan secara
fungsional, wmaka perlu diadakan separas! antarz kawasan
dengan intensitas keglatan tingzi cdengan kawasan yand memi-
Liki intensitas keglatan rendah. Jika dipandang perlu dapat
pula ditetapkan kawasan dengan intensitas keglatan sedang.
Dengan demikian pola yang sesual untuk dikenbangkzan dalam
pembagian wilaysh kota atas bagian-bagian wilayah kota
adalah sebagai besikut :
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- kawasan pusat kota terdiri atas komponen-komponen :
- kawasan transisi (Jika dipandang perliu) - koefisien dasar bangunan
koefislen lantal bangunan
ketinggian bangunan

luas persil

= kawasan pinggiran

3.2.5 Esbhidakasnsan Fanilitas Dan Utilitsns

- gari= sempadan bangunan
Fasilitaa-fasilitas wumum yang diperlukan untuk kots

Deket adalah :

Penataan koefisien dasar bangunan untuk suatu pada

dasarnya =mengarahkan bahwa kawssan pusat kota yang ummnys
- fasilitas perumahan

terdiri atas bangunan-bangunan non persukisan assharusnoya
- familitas pendidikan 1

memiliki nilai koefislen dasar bangunan yang leblh tinggi
= fasilitas percagangan

daripacda nilai koesflsien dasar bangunan pada kavasan permu-
= fasilitas kesehatan

kiman atau pada kawasan plnggiran kota. Arshan in! =zejalen
- fasmilitas peribadatan

dengan pengaturan koeflsien lantal bangunen dan pengaturan

ketinggian bangunan dimana bangunan-bangunan pads kawasan
pusat kota sesharusnya memilikil nilaji koefisien lantai ba-
ngunan dan ket-!.n;.liln bangunan yang lebih besar daripada
kawasan permukiman dan kawasan pinggiran kota.

- fasilitas kebudayaan dan rekreasi
- fasilitas rusng terbuka hijeu =
- fasilitas pelayanan umus

Sem=atara 1tu utilitas yang diperlukan wuntuk pengesm—

bangan kota Deket adalah :
Pengaturan luas persil dan garis sezpadan bangunan

- listsik
liendaknya Juge ditatapkan ceccara barjenjang dimena pada
- air oinum
- umumnya bangunan-bangunan yang terlestak pada Jalan utams
- telepon

hendaknya memiliki luas persil dan lebar garls eempadan

pananganan sampah
bangunan vyang leblh basar daripada bSangunan-bangunen yeng

tidak terletak pada jalan utama, tanpa zmsmperhatikan Jjenis
penggunazn bangunan. Untuk bangunan-bangunan non perumahan,
Eebijak=anaan penatasn bangunan S2Cara umum Dengatur khususnya pada bangunan-bangunan Enmer:tll dan yang bersifat

3.2.6 Eebiipksanaan Tata Bangunan

hal-hal yang terkait dengan intensitas penggunaan lahan yang pelayanan usum, maka hendaknya luas persil dan lebar garis
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sempadan bangunannya lebih besar daripada bangunan-bangunan
permukiman agar segala kegiatan dapat dite=pung pada tlap
percail tanpa mengganggu area Jjalan.

3.2.7 Eshiiakannasn Siatem Transportasl

Pengembangan kota Deket pada saat inl Lleblh banysk
ditunjang oleh keberadasn jalan arteri primer Lamongan -
Greaik serta Jjalan desa Deket Wetan yang serupakan calon
Jalan lingkar kota E—i-h.. Batas wilaysh keota Dekst Juge
mendukung asumsi di atas dimana konsekusnsinya kota Deket
meniliki bentuk yang cenderunsg mengikuti zola linear sepan—
Jang jalan arteri primer. Ssmantara itu pearkembangan dasrsh
terbangun di wilaysh kota Deket menunjukkan pola yang linear
dizans kawvasan sepanjang Jalan arteri pricer perupaksn
kawasan terbangun paling intens=if sedangkan pola pangecbang-
an pada kawasan-kawasan lainnya Juga cenderung sengzliuti
dalan-jalan utana dan cabang-cabang jalen utasma yang sda.

Hubungan antar kawasan <! dalan kota Deket pada saat
Anl dilakmikan =elalul Jalan-jalsn desa dengan kualites
perkarassan yang semuanya jalan tanah dan Jalan batu. Semen-
tara itu hubungan antara pusat kota Dekest dengan baglen
Timur Laut khususnya dengan bagian dar! desa Fejosari saat
ini sangat terbatas karena kurangnya prasarana Jalan yang
menghubungkannya. Oleh karena itu pada maza mendatang dipan-
dang perluc wuntuk oesbuka akses pusatr kota Deket dengan
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kawasan terpencil inl dengan meningkatkan jalsn yang sudah

ada.

Berdasarkan pertisbangan keberadasn pola penyebaran
dasrah terbangun yang ada pada saat ini serta kemungkinan
pengembangannya di masa mendatang, maks sistem transportasi
yang dikembangkan untuk kota Deket adalah sedapat sungkin
menpertahankan pola yang ada. yaitu :
= tetap @esempertehankan jalan arter!i prizer setagai Jalan

utana kota Dekst dan jalan lingkar kcta Lz—sngan untuk
lalu lintas regional yang yang selalui xota Cekex.

- akses keluar dan akses masuk kota Deke: tezap dilakukan
melalui ketiga pintu gerbang yang ada, yeitu Jalan dari
wilayah kota Lamongan (Barat), jalan dari wilayah kota
Gresik (Tiour), dan jalen dari wilaya® kecsmatan Karang-
binangun (Utara). )

= spampai akhir ﬂnhﬂn perencanaan (2013/2014) belun dirasakan
perlunya Jalan konsentris yang mslingkar kota karena
perkembangan daerah terbangun tetap digrientasikan penuju
kawesan di sepanjang jalan arteri prizmer dan jalan lokal
prizer,

= jalan-jalan lain yang dikembangkan sebagsi penazbah askae-
sibilitas adalah jalan-jalan kolektor yang bermuara menuju
ke jalan arterl primer.

= lalu lintas angkutan ususm antar kota. asgkutan wsum
antar kecamatan, dan angkutan usum pedessan Tetap diperta-
hankan untuk s=lalui jalur utaza kota Dekst, yaltu mslaluil



jalan arteri primer.

- keberadaan sub terminal setidaknya terkait dengan eksis-
tensl pusat kota Deket, Jalur angkutan umum regional,
serta rencana peletakan sub terminal menurut Rencana Induk

¥ora Lamongan.

3.2.8 Penentuan Dipensi Walkiu Persncanasn

Dizmensi waktu perencanasan cdalam penyusunan Pencana Usum
Tata PFuang Kota dengan kedalaman Rencana Detaill Tzta Ruang
X¥ota Deket bermula dari ekhir Pelita V (1952/1533) dan
berakhir pada Pelite IX (2013/2014). Pelaksanaan rencana
tarsebut dilorganizasikan atas beberapa tahapan sabagal
berikut :
- tahap persiapan (199271993 - 1993/1994)

|

tahap I (1984/18995 - 1998/1859)

]

tahap II (1898/2000 - 2003/2004)

]

tahep III (2004/2005 - 2008/2009)
- tahap IV (2009/2010 - 2013/2014)

3.3 Eonsepni Bancana

Pada umumnya, kota atau pusat pelayanan tunbuh karena
ksuntungan-keuntungan lokasional., misalnya lockasi yang

benar-henar sentrzl, mudah dicapal dari segala arsh, terse-
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dia ruang van;_nanadll. gerta dari esegl flsik mesungkinkan
untuk dibengun atau 2itempatli. Pesmunculan atau pusat pelaya-
nan terssbut akan selalu terkait sscara reversible dengan
penduduk vang dilayani. Artinve, apabila dirasa tidak efisi-
&n, maka salah satu darl komponen keterkalten terszebut akan
mengalami proses degradasi. Apablila hal inl serjadl maka
promaes Iperkumhungan pusat pelayanan akan terganggu. Naoun
epablila berkembang, maka prosesnya dapat menjadl sultipllika-—
tif. Selanjutnya, terjadl pros=a skstensifikasi dan intensi-
fikasi. Intensitaz Lkegiatan mulal tampak berbeda. Pu=atc
pelayanan akan menjadl lokasi dengan Intensites ksaglatan
paling tinggl. Selanjutnya Intensitas ke=glatan skan menurun
secara gradual kearah konsentris.

Pusat pelayanan atau kota pada akhirnya bissanya Juge
dapat berk=obang karena dirasa perlu membuat suatu rest area
pada 3uatu karidn; yang panjang. misalnya pada Jjalan yang
pmenghubungkan dua lokasl potensial atau dua kota pada Jarak
yang cukup Jauh. Dalan kasus yang terakhir ini, tetep dipi-
lih lokessl yang benar-benar memadal, balk darl segi flsik
lahan, aksssibilitas, maupun keuntungan lokasional. Semakin
berkasbhang arus lalu lintas barang dan orang yeang oselalui
jalan tersebut, ==2maxin berkembang pula lokasi-lokasi poten-
sial yang terdapat di sepanjang Jjalan tarssbut.

Uraian d. azas ncn.:unhirkln proses terjadinya kota-
kota wang dioula?! dsngan kota-kota k=cil berciri rural.

Sebeanarnya proses terbantukaya kota esskallgus loksesinya pada




dasarnya stersotipe, baik untvk ilbukots kabupsaten, kotaos-
dya, maupun kota-kota kecamatan. Tidak dapat dipungkirl
bahwa lokasi di sepanjang Jalan utama merupakan lokaszl
paling favorit untuk tumbuh dan berkembangnya kota. Untuk
kota kabupaten atau kotamadys, loka=! kota pads Jjalan utesma
umumnya banyak senimbulkan masalsh daripads keuntungan
lokasional yang ditiobulksn. Hal ini disebabkan kerena
terjadinya percampuran keglatan antars keglatan regional dan
keglatan lokal kota dimana pada akhirnya akan mealnbulken
permasalahan-pearnasalahan "lalu lintas yang cukup merspotkan.
Parmasalshan inl wumennya dipecahkan dengan mesbust Jjalan
elak atau yang lebih dikenal dengan ilstilah Jalan lingkar
yang dituJuh-h untuk menyalurkan arus lalu lintas menerus.
Pada gilirannya Juge dibuat jJalam lingkar yang berlapis
untuk kota-%ota yang mengalaml perkembangan sangat cepat:
dengan klasifiks=i yang umm, Jalan lingkar dala=,. Jalan
lingkar tengah, dan jalan lingkar luar.

Untuk keota-kota kecan=tan yanz umumays berkembang
secars lasbat, kondisi pads kota kabupsten ataun kotamsdys
tersebut belum akan terjadl, paling tidak untck sher: time
period. Dsngan perkembangan penduduk yang relatif la=zbat,
palah kadang-kadang minus, Jumlah penduduk dibawah 100.000,

_ maka proses timbulnys permasalehan ekan terjadi dengan

sangat lambat. Dengan demikian maka kebutuhan akan Jjalan
glak atau sejenisnya dirasakan masih belus tarlalu nende=al,

Permasalahan-parmaszalahan yang timbul akibet percanpu-an
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kegiatan regional dan kegiatan lokal masih dapat diatasi

dengan pangaturan-penzaturan peruntukan lshan ateu pengatur-

an sirkulasi lalu lintas. [ni disebabkan karena permasalahan
timbul tidak sscara frekuentlf melainksan secara CTenporer.

Meskipun demikian, tidak ada salahnya apabila dikembangkan

jalan-jalan berpola konsentris yang dapat digunakan sebagal

jalan elak apabila direrlukan. Maomun secars fungsicnal jalan
konsentris 1ini tidak dikembangkan pecera khucuo cebagai
jalan elak. Jalan berpola konsentris ini dapat dikembangkan

Juga llhliii penuntun dan pemacu perkesmbangan kota ke arzh

yang dilnginkan karena perkembangan kawasan terbangun pada

kutn;knti umunnys mengikutl koridor-koridor yang ada.

Secara struktural, pcla peruntukan lahan pada suatu
kota atau kawasan fungsional dapat diklasifikssikan atas=
tiga jenis, masing-masing :

- concentric :nnt,,rnitu suatu pola peruntukan lahan dizana
pola pelavanannya berpusat pada suatu lokasi sentral yang
biasanya merupakan pusat koia. Eegiatan-kegiatan lainny=
memanfaatkan lahan secara konsentris dengan mengslilingi
lokasl pusat kota secara beclapis. Pola in!i sangat starso-
tipe untuk kota-kota di Indore=zia dan sebaglan besar kota
meniliki ciri zoning seperti cdemikian, terutama kota-kota
kecamatan. Pusat pelayanan biasanya terjadi pada lokasi
sentral dengan aktivitas komersial dan pelayanan umum yang
asndominasi seluruh aktivitas di kota yang bersangkutan.

Eawasan di bagian luarnya bizsanya diisl dengan aktivitas




campuran antara aktivitass komersial dengan aktivitas
permukiman dimana kawasan transisi lni memiliki intensitas
penggunean lahan yang lebih rendsh. Hakin k= arsh luar,
intenaitas pengsunaan lahan skan semakin rendsh. Keuntuna-
an dar! pola ini adalah efiziennya Jsngkeuan pelayanan
karena masing-masing sktivitas barkembang eecara kons=an-
tris, sedangkan kelemzhannya adalah mudshnya timbul kera-
wanan-kerawanan spasial pada kawasan puset kota saorta
sullitnya mengembangksn keseluruhan @ lahan kota apablla
masing-masing aktivitas berkembang s=cara konssntris ke
arah luar.

sectoral concept, yaltu suatu pola peruntukan lahan dimana
aktivitas-aktivitas peckotaan yang ada menempati lahan
secara sektoral atau seperti "potongan-potongan kue tart”.
Lebih tepat apsblla dikatakan bahwa terjadl separasi
aktivitas operkotaan secara radial. Pola peruntukan lahan
ini ditunjang ol=h adanya jalan-jalen radial yang berfung-
gi menghubungken antara tiap aktivitas sekaligus menjadi
delansator antara tizp keglatan. Pola ini Jarang terjadl
pada Yota-kota di Indonesia karena adanya ketlidakjelasan
pada sisten pelayanan. Perksmbangan lahan perkotaan yanz
mengikutl pola inl usumnya bukan merupakan proses zlamiah,
namun lebih banyak diatur oleh rancangan-rancangsn artifi-
slal para persncana kota. Oleh karsnanya pola ini uvoumnya
terjadi pada kota-kota baru yang menuntut idealisms para

pearsncana kotanya. Fsuntungan dari aplikaai komsep ini
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adalah dapat diredamnya gejala timbulnya permasalahan kota
karena hampir tidak tercdapat pemusatan aktivitas pada sacuy
lokasi. Xerugian aplikasl pola ini adslah tidak adanya
efisjensf pola pelayanan karena masing-sasing aktivitas
kelihatan berdiri sendiri-sendiri. HNampaknyas pola ini
kurang sesual apabila diaplikasiken untuk kzta-kora di
[ndonesiz, teérutama pada kota-kota kecamatan.

multiple nuclei concept, yaltu suatu pola peruntukan lahan
yang terdirl atas puzat-pusat palayanen yarz Jumlshnya
lebih da-! satu. Dengan demikian tiap pus=zt pelavanan
memiliki Jangkauan pelayanannya sendiri. Namun demikian,
pusat-pusat pelayanan tersebut tidaklah memiliZl hirarkl
yang sana. Pusat pelayanan yang termasuk kestegsri pusat
kota biasanya memiliki hirarki yang leblh tingz! sedangkan
posat-pusat pelayanan lainnys" wmemiliki hizscki lebih
rendah. Pola peruntuksn lahen yang demikize tampakaya
berupaya senyespurnakan kedua konsep di atas. Esmpir tidak
tardapat kalemahan dalam konsesp ini, apalagli 7ada kondisl
sekarang pola in! dipskai sebagail acuan dals= psngembangan
kota. Pusat-pusat pelayanan yang lebih rendah ditcapatkan
pada lokasi-lokas! pengecbangan kota yang citwjulan untuk
nemacy perkembangan kota ke arah yang dikeh=ndaki. Fola
ini tampaknya sangat sesuail untuk pengembanzaz kota-kota
di Indonesia.

Hal lain wyang perlu dikemukakan sehubungan dengan

pengambansan kotz adalah bentuk pusat pelayans= atau pola




Pengesbangan kewasan-kawasan fungsional. Fondisl eksisting
vang umum terjadi pada kota-kota di Indoneslia adalah pengeao-
bangan yang bersifat linesar. Pola pengembangsn ini ssbepar—
nya sudah tumbuh secara historis di Indonssis dan dipandang
cocok untuk kota-kota di Indons=ia. Apabila diksji jangksusn
pelayanannya, =saka taopak bahwa terasza tidak ada distribusi
vang merata dari pusat-pusat pslayanan yang ads terhadsn
penduduk yang dilayani. Nasun kenyataannys pols linear ini
yang Jjustru senjadi favorit. Ssberaps kota pernah pencoba
senerapkan konsep u.m.‘-l.nﬁlﬂnrh vaitu konzep pelaysnan vyansz
konsentris nasun ternyata malahan tidak berhasil dan pada
akhirnya kesball pada konssp pola pelayanan yang Linear.

Dengan demikian, maka konzep linear merupakan konsep yang

sesuai dan selanjutnya digunakan dalam penetapan konsep

sistes :pelnv;m untuk kota yang direncanakan.
Fendekatan lain yang kadeng digunakan dalas parsncanasn
tata ruang ada 4 Jenis, masing-smasing :

- fixed zoning, ysitu suatu konsep soning yang manetapken
peruntukan lahan secara tegss dengan batas-batas peruntu—
kan ysng tegas pula. Apabila diterapkan seara benar maks
konsep ini mempunyal dampak yang balk, nasun pada ksnoya-
tasnnya sangat sulit untuk meneraphannys, terutama peds
kota-kota yang sudah berkembang karsna adanya gonflict of
inter=ast dari pemilik-pemilik lahan.

- mixed used zoning. yaiiu szuatu konsep zoning yang senung-
kinkan koabinasl dalanm penggunasn lahan secara intensif,
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Baik susunan vertikal maupun susunan horizoatal esscta
tidak mengabalkan faktor kesshatan, keamanan, moblilitas,
dan lain-lain. Konsep inl terbentuk kerena pada dasarnya
tidak mudah untuk menstapkan suatu zoning yang benar-benar
fixed dengan bearbagai macesm alasan, terutama untuk kota-
kota yang =udah conpletely built un. Dengan mixed used
diharapkan akan terjadi keluwesan dalsas penatean Lkota
ﬁnp- mengorbankan kepentingan guna lshan-guss  lahan
lainnya. Tuojuan zoning ial terutzma untuk senciptakan
kesatuan ruang yang kompak dengan kavasan wutama yang
dildentifikasikan. Dengan demikian kawszen inl berada pula
dalan kondial yang cukup fleksibel dalzm penggunaan persil
lalnnya.

cluster =zoning, yaltu suatu konsep zoning yang merupakan
rengelompokan sktivitaa dengan keaponen penggunsan  lahan
yang berkaitan ecat. terutama untuk lirgkungen yang tidak
pesungkinkan banyak pllihan penggunasan lahan. Tojuan
utasanya adalah untuk mengeflaslenken penggunaan prasarana
yang tersedia.

floating =zons, yaitu suatu konsep zoning dimana ksgiatan
yang diarahkan belun dapat ditentukan D_l-ﬂl- saat pearenca-
naan sehingga perkesbangannya akan menglkuti psrmintaan
pasar. FKonsep ini dipesruntukkan bagl kawasan perdagangan
dan perkantoran. Sebagal akibatnya pemsrintah harus mene-
tapkan persyaratan-pérsyacatan dan peraturen untuk peng-
hindari kecungkinan peckesbangan yang tidak senguntunghkan.



- interim zoning, yaitu =uatu konsep zoning yang meswmgkin-
kan peruntukan lahan bagil kawasan konservasil atau kawasan
lain vang akan ditentukan kemudian.

Untuk kota-kota di Indonesia, konsep-konzep peruntukan
lahan vang dapat diterapkan adalah konsep mixed u=ed dan
konaep floating zone karena berbagal kondlisl wyeng menjadi
kendalanya, sepert! kondis! kepemilikan lahen, buil:s up
arsa, p;rmintaan pasar yanzg lebih dominan daripada psraturan
vang mengaturnya, dan berbagai kondi=si keterbatasan lafnnys.

Secara unum peresncansan kota dapat dikategorikan etas
dua hal menurut orientesinys, yaitu trend criented plenning
dan tearget oriented plenning. Untuk kota-kote wyeng esudsh
berkembang, konsep trend oriented planning lebih banyak
digunakan daripada konsep target oriented planning. Untuk

ta baru atay kawasan-kewssgan kota yang bBelum terhangin,
konsep target oriented planning akasn lebih sering diaplika-
sikan. Pada kenyataannya konssp targst orisated planning
lebih sulit untuk diterspkan karena berbagai kendals yang
membatasinya, antara laln oasalah pendanaan, kondisli ke=pe-
milikan lahan, dan lain sebagainya. Sebalilknys konse=p trend
erisnted planning lebih cocok untuk digunaksan dalam perenca-

naan Lota di Indonesia kar=na ecbagian besar kota-kota di

Indonesia sudsh terbanéun dan tidek terlalu padset modal

dalam malaksanakannya. Pengalaman kota-kots besar di Indone-

zis dizmana ternvata para pemilik modal jugs ikut menentukan

tata ruang kota dengan ide-idenyva vang kontroversial maobuk-
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tikan bahwa konsep trend lehih sesual untuk dipakai eebagail

salah =satu acuan dalam penataan kota.

3.3.1 Siasten Pusat Felayenan

Untuk kota Dekst maks disini disajikan tiga alternatif
sistem pusat pelayanan yang disusun berdasarkan potenal dan
kendala yeng zerdapat €1 kota Dekel.

Pada alternatif pertama maka pusat kota Deket yang ada
sekarang +tetap dipertahankan sebagat pusat kota. Untuk
mengembangkan Y¥ota Deket lebih lanjut maka diperlukan pen-
distribusian pusat-pusat pelayanan baru agar tingkat pelaya-
nan kota menjadi lebih merata. Untuk melayani kawasan di
bagian Barat maka diusulkan adanya pusat pelayanan sekunder
di sepanjang Jjalan utama komplek peroukiman Wisma Deket
Parma! dan untuk Belayani kewasan di bagian Selatan diusul-
kan adanva pusas p;layanan selunder di sepanjang jalan desa
Deket Wetan. Usulan sistem pusat pelayanan aiternatif pertama
ini selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 3.3.

Padz alternatif kedua, pusat kota Deket yang ada seka-
rang masih tatap dipertahankan sebagail pusat kota asmgntara
itu untuk mengesbangkan sistem pelayanan dan mendistribusi-
kan pusat-pusat p=layanan baru diusulkan penempatan beberapa
lokasi pusat pelayanan sekunder. Pusat pelayanan sekunder
tersebut diuvsulkan di sepanjang jalan arterli primer di

sskitar perumshan Wisza Deket Permai untuk melayani kawasan




dil bagian Barat dan di sepanjang jalan arteri primer di de=a
Rejosari untuk nqluyagl kawazssn d1 bagian Tiour. Usulan
pistem pusat p&lly;nan alternatif kedva 1ini es=lanjutnya
dapat dilihat pada Gembar 3.4.

Pada alternatif ketiga. pusat kota Deket yang ada
sekarang masih tetap dipertahankan esebagail pusat kota.
Pusat-pusat pelayanan baru yang diperlukan untuk lebih
oemeratakan pelayanen kota dibentuk pada 1uknnirlﬂltli di
sepanjang Jalan arteri primer, yaltu d1 esepanjang Jelan
arteri primer di sekitar pesrumahan Wiema Deket Perzsi untuk
melayani kawasan di bagian Barat, di sepanjang Jjalan desa
Deket Wetan untuk melayanl kawasan di bagian Selatan, dan di
sepanjang Jalan arteri primer desa R;Jnsnri untuk meleaysni
kawazan di baglan Timur. Usulan sistem pusat pelayenan
alternatif ketiga ini sslanjutnys dapat dilihat pads Gembar
3.5.

3.3.2 Siatem Struktur Eepliptan

Slstes struktur kegiatan di kota Deket diusulkan sesu=i
dangan tiga alternatif sistem pusat pelavanan dimana struk-
tur keglatannya dibagl atas struktur kegiatan dengan Sunga!
Primer dan struktur kagiatan densan fungsi sekundsr.

Pada alternatif pertama, kegiatan-kegiatan dengan
fung=:i primer diletakkan pada lokasi-Iokasi yang sesuzi

dimanz keaglatan grosir dan sub teraminal tdtap berada di
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kawasan pusat kota sementara keglatan industri dan pergu-
dangan diarshken d! baglan Timur kota. Kagiatan denzan
fungsi sekunder sepertl pemerintahan dan perkantoran dile-
takkan dl sepanjang jalan arteri primer sedangkan kegiztan
perdagangan dan pelayanan umum yang merupakan keglatan yang
harus ada pada tlap pusat bagien wilavah kota diletazkan
pada tiap pusat baglan wilayah kota, waltu di sekitar kewa-
aan ;qrunahan Wisma Deket Permai dan di sepanjang jalan d==a
Deket Wetan menusut =sistem pusat pelayasnan pada alternatif
pertama, Usulan sistem struktur keglatan alternatif perte=a
inl selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 3.6,

Pada altarnatif kedua, keglatan-kegiatan dengan furngsi
primer diletakkan pada lokasi-lokasi yang sesual dizzna
kegiatan goosir . dan sud tt}ﬂinal tetap berada di kewz=zan
pusat kota sam.ﬁ;:rn keglatan indu=tri dan pergudsnzen
diarshkan ¢i bagian Tisur kota. EKegfatan de=ngan Junmzsi
sekunder sepert! pemerintahan dan perkantoran diletakian di
sepaniang jalan arteri primer sedangkan keglatan perdagansan
dan pelayansn u=um yang serupakan kegiatan yang harus ada
pada tiap pusat bagian wilayah kota diletakkan peade tIazp
pusat bagian wilayah kota yaitu di sepanjang Jalan arzeri
primer dskat perumahan Wisma Deket Pernmal dan 41 sapanjang
jalan arteri primer desa Rejosarl menpurut =sistem pusat
pelayanan pada alterpatif kedua. Usulan sgistes struktur
kegiatan alternatif kedua ini selanjutnya dapat diliha: pada
Gambar 3.7.
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Pada aiternatif ketiga, keglatan-keglatsn dengan fungsi
primer diletakkan pada lokasi-lokasi yang ==sual dimans
keglatan grosir dan sub terninal tetap berada di kawasan
susat kota sezentare keglatan indestri dan pargudsngen
diarahkan di baglan Tizur kota. ¥=giatan dengan fungsi
selunder sepertl pemerintahan dan perkantoran diletekkan d&
sepanjang Jalan arteri Pélner gedangkan kagisatan perdagengan
dan pelayanan urum yang merupaksn keziatan yang harue ads
pada tiap pusat bagian wilayah kota diletakksn pada tiap
Fusat bagian wilayah kota yeizu di ==panjenz Jalan =srtert
primer dekat perusahan Wisoa Deket Permal, ¢! sepanjang
Jalan dess Deket Wetan, dan di sepaniang Jalan arterl primer
desa Eejosari menurut sistem pusat pslayanan pada alternaclf
kstiga. Usulan aistem strukzur kegiztan alzernstif ketiga

ini selanjutnya dapat dilihat pada Ge=har 3.8.

3.3.3 Slaten Jaringas Jalan

Usulan sistem Jaringan jalan zada dasarnya mengatus-
fungsi-furngsi darl jaringan jalan us=pa di kota Deket darn
scharuyanya terdapat pemisahan antara jaringan jalan dengan
fungel primer dan jaringan jalan densan fungsi sekunder,

Pada slterpnatlf pertama. maka jelan reglonal Lamongan -
Gre=iz tetap dipertakankan sebage! jzlan arzeri orimer namun

2alam sistem Intarnal Xcta Deket jalan inl Suge <Eifungsikan
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ssbagai jalan arteri sekunder. Jalan dari kscamatan Deket
senuju  kecamatan Karangblnangun Jdikembangkan asbagal Jalan
lokal primer dan dalam sistem internal kota Deketr Juga
éifungsikan sebagai jalan ¥olektar sskundsr. Dengan deaikian
maka Jaringan jalan laln di kota Daketr selaniutnya diorgsni-
sasikan atas Jalan kolektor sekunder dan jemlan Lokal su-i
kunder. Usulan sistem Jaringen Jjalan sltcroatif pertan=s  inil
salanjutnya dapat dilihat pads Gachar 3.9.

Pada altapnatif kedua, maka jalan regional Lamongan -
Gresik tetap dipertahankan sesbaga'! jalan arteri primer dan
jalan kecematan Deket - kecasatan Zarangbinangun dlkembeng-
kan sebagal jalan lokal primer. Dengan denikian maka Jaring-
an Jalan lain di kota Deket selanjutnys diorganisasiken atas
jalan arteri sekunder, jalan knlsk:zor sezunder, <an Jalan
1skal sekunder. Usulan =isten iaringan jalan alternatlf
sertama ini selanjutnya dapat cilihat pada Gambar 3.10.

Pada alternatif keotiga, maka jfalan reglonal Lamonsan -
resik tetep dipe-tahankan sebagai Jalan arterl primer naoun
hanya pads sectlon-section tertentu saja. Jalsn utema oulal
darl batas Timur sampal %e jeobatan di desa Dekst Eulon
dikenbanpgkan seabagai jalan arteri sekunder. Demikian Jjuga
dengan Jj=lan lokal primer Deket - Karangbinangun dimans
hanya pada sagmen-segmen tertentu saje yeng dikembangkan
sebagal jalan lokal primer. Dengan demikizn =maka Jaringan
jalan lain di kota Deket sslanjurnya diorzanisasikan atas
jalan Jalan kolekzar sekunder dan Jjalan lokal sekunder.
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Usulan sistem Jaringan Jalan alternatif ketigs inl selesnjut-
nya dapat dilihat pads Gasbar 3.11.

3.4 Bencana Unit Linskungan Dan Pusat Pelavansn

Eota Deket ctarsasuk dalam kategori kota-kota yang
berkeshang karena adanya jaringan jalan arteri primer yang
menghubungkan kota Deket dengan dus tujusn utsma yaltu kote
Lamongan dan hkota Gresik. Perkembangan kota Deket pada ssat

ini berpusat pada kawasan di sekitar desa Dek=2t Fulon. Semen-

tara itu perkembanzan pusat pelayanan dan perdagesngsn taspex
mengarah pada pola pengesbangan pita dan tersebar di sepan-
jang Jalan arteri primer yang sekaligus merupakan Jalan
uvtam= kota Deket.

Eswasan di sepanjang jalan utans dipenuhi oleh kegiatan
perkotaan yang lebih banyak bersifat non perumahan, antara
lain pemerintahan, perdagangan, jmsa, dan palayanan unum.
Parkecbangan daersh terbangun dar! kota Deket tampak sangat
terbetas pada kawssan dl sepanjang Jalan erteril primer-,
Jalan utama di tisp desa, serta pada kawaszn-kawasan yang
dekat dengan kota Lamongan. Psrkembangan kota yang tidak
mengarah di sepanjang Jalan arter!i primer ters=but terlih=t
intensif pada beberapa kswasan yang terletak di wsepanjans
jalan-jalan desa. Sslain itu perkesbangan kegiatan pelayanan
umam lebih mengarah Xe areh kawasan d1 s=panjang Jelan
arterfi primer. Salain dari kedua jenls perkesmbangan kota

tersebut, kawasan di luarnya lebih banyak merupakan areal
persawahan dan tegalan. Ciri kehidupan rural sangat Jelas
disini.

Pola struktur ruang kota tampak terpusat di sekitar
pusat Kkota Deket. Pusat-pusat pelayanan lein tampak tumbuh
dl sekitar perusahan Wissms Deket Permai dan di sepanjang -
Jalan desa Dokec Woran. Tampak adanya esbrio ke arah struk-
turisani 1'ut-u ruang menuju ke pusat-pusat palayanan terse-
but. Meskipun demikian, orientas! pergerskan tetap menuju ke
arah jalan arteri primer tsrasbut.

Fola perkssbangan kota Deket yang demikian =merupakan
eiri wumum dari kota-kota kecamatan yang tumbuh dan berkem-
bang karena adanya keuntungan lokasional, yaltu terletak
berbatasan dengan wilayah kota Lamongan serta terletak pada
jelur transportas! utass [jalan arteri priser). Perkexmbangan
kota Deket ini lin'.uti kecenderungan untuk mengarash pada
kawasan di sepanjang jalan arteril primer. Perkembangen akan
nnu;:u pada kawasan disekitarnya apabils kawasan di eepan-
jang jalan arterl prizer sucdah terckupas: seluruhays.

Dengan demikian, paling tidak terdzpat dua altermatif
usulan dalam pengembangan kota Deket, yaitu pertama dengan
tetap mengakomodasi NI.I- perkesbangan yang ada (perkscbangan
pita), dan yang kedua adalah sengarahksn perkesbangan kots
kepada arsal-areal kosong yang tldak tesletak di sepanjang
Jalan utama. Adopal alternatif pengembangan kota yang perta-
=a membawa konsekuensi senuju gejale senurunnys fungsi jalan
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arteri primer apabila tidak dldukqu oleh Ppengaturan-pengs-
turan tata riang Yeng tegsas. namun konsep ini sengat fung-
sional dan efektlif karena pola pengsmbangan pilta merupaxan
ciri khusus tata ruang kota-kota di [ndonesis. Tidek diper-
lukan arahan-arshan yang tegas. Yang diperlukan disint
adaiah Tata ruang yang digunakan sebagai alat kontrol karana
rerkepbengan linear ini usumnys terjedi dengsn smangat cepat.
Sementars tu pengenbangan kota ke sarsh manjachil Jalan
arterl primer dirasakan seabagal tidak lazim dan oleh karesna-
nya tingkat keberhasllannysa dapat dikatakan rendah. Msskipun
demikian, pola pengesbangan tnl dapat mengantisipasi gejala

gangesan terhadap Jalan arteri primer dan gejala menurunnya
fungsi jalan tersebuz. Apabila pola pengenbangan inl diadop-
2i moaka tata ruang diperlukan lablh banyak =sebagal esarana
pengarah.

Untuk kota-kota xecamatan, dimana perkembangan tata
rusng Secer:z unum besjalan sangat lambat serta kurangnya mi-
nat untuk mengedakan investasl, maka dizini ;urlu suatu
rangeenzgan agar parkamhangan tata ruang dapat berkexzbang
dengen lafu yvang normal. Apabila digunskan pelas tata ruang
yang leabih bersifat oengarahkan, maka dikswatirken malshan
akan msnghambat pearkesbangan tata ruang yang sedang dipacu.
Oleh kesrena itu akan labih balk apabila diadopai pola tata
ruang yeng bersi7at msngkontrol sehingsa hechatan-hambatan

yang terjedi pada saant aval dapat lebih Sitekan lagi.

Berdasarkan pertinbangan tersebut, mnaka sampail 20
tahun sSendatang, kavasan di sekitar Jalan arterl priocer
diarashkan untuk kegiatan-keglatan peruzmahen kepadatan ren-
dah. Pusat-pu=at pelayanan yang sekarang sda tetap diperta-
hankan seperti kewasan d! sekitar pusat kota Deket yang =sda
seksrang dan pusa: pelayanan sekundes di esepanjeng Jjalan
dega Delet Wetan, Serdasarkan pada kondisi eksisting terss-
hpt.'maka dalam pengembangannya, kota Deket dicrgenizaslkan
atas wilayah-wilayah pengesmbangan kota =sebagai berikut :

— baglian wilayah kota A, yalitu kawasan yang terlecak di ge-
belah Sara: kota Deket dengan aktivitas utama adalah par
sukiman dan fasilitas usum. Pusat baglien wilayah kota ini
diteopatkan di sepanjang jalsn utama kompleks pearuzahan
Wisma Deket Permal. Desa yang termasuk dalam bagian wila-
yah kota ini adalah desa Diéket Eulon.

- bagian wilayah i;ha B, yvaitu kawasan yang terletakx i se-
kitar pusat kota Deke: sekarang dengan aktivitas wutama
adalah perdagangan dan jasa, serta parkantoran nizzs. Ka-
wasan ini ditandsal juga dengan intensitas kegiatan yang
paling tinggl 41 kota Deket. Pusar bagian wilayah kote ini
ditempatkan di sekitar pusat pelayanan di dess Dekst Zulon.
De=a vang termesuk dalas bagian wilayah kota ini sdalah
deaa Deket Sulon dan desa Rejosari.

— bagian wileyzh kota C, yaltu kawasan yang terletak di sa=
belah Selatan kota Deket dengan aktivicas wutasa adala:

permukiman dan fasilites umum. Pusat hagian wilayah kota




in! ditempatkan di sepanjang Jalan desza Deket Wetan. Deza

yang tersa=uk dalem baglan wilayah kota inl adalah desa
Deket Wetan.
Selanjutnya pola pembagian wilayah kota Deket atas wi-
layah-wilayah pengembangan kota dapat dilihat pada Gambar
a.12.

Darl beberapa alternatif alates puant palapanan yang
dizewarkan beberapa hal tampak kurang tepat untuk dilaksana-
kan yaitu penstapan pusat-pusat pelsyanan baru pada kawasan
di luar kawasan sepanjang jalan arteri pricer pada praktek-
nya sulit untuk dilakukan mengingat sangst potensialnya pe-
ngenbangan kswasan di sepanjang Jalan utama. Dengan demiki-
ani, saks berdasarkan sistem pesbagian wilayah kota atas
bagian-bagian wilayah kota alternatif pertama tampaknya
merupekan sistes pusat pelayanan yang terbaik ‘bagl pengem-
bangan kota Deket.

3.5 Bencena Struktus Kegiatan

Struktur pelayanan keglatan yang diarahkan untuk kota

Deket terdiri atas dua kegiatan utams, masing-masing :

1. Eegiatan primer dengen fungsi pelayanan reglonal yang
peliput! kesglatan perdagangan besas / grosir, keglatan
pergudangan dan industri, dan sub terainal.

2. EZegistan sekunder dengan fungsi pslayanan lokal / kota
yang meliputl keglatan pemerintahan, perdagangan lokal,

IZ1-35
peribadatan, kesehatan. pendidikan, perkantoran. dan pe-
laysnan usmun.

Jenis kegilatan dan lokasi dari tiap jenis keglatan ter-
sebut ditentukan dengan sedapat mungkin mempertahankan ks-
beradaan fasllitas yang ada pada saat pekarang. lu!.lm:-mtlr
primer jenis keglatan perdagangan besar tetap dipertahankan
pada  lokasai aglomerasl kegiaran pardagangan yang ads padas
saat 1ni, sementara Keglatan industrl dan pergudangan di-
arshkan pada lokasi di bagian Timur kota Deket.

Untuk kegiatan sekunder, fasilitas usum yang ada tetap
dipertahankan pada lckasinya yang ada, nasun periu diadakan
pengaturan-pengaturan kemball pads hirarkl / lingkup pelaya-
nan dari sasing-masing fasilitas. Kegiatan sekunder yang di-
taskbahkan adalah pelayanan umum yang diarshken pada lokasi
di  sepenjang Jelan utama kota Desket. Sslanjutnya rencans
struktur keglatan kota untuk kota Deket dapat dilihat pada
Gambar 3.13.

3.6 Eappaitas Taspung SWK

Daya tampung penduduk pada tiap bagian wilayah kota da-
pat diperkirakan hml;rlm: pend=katan luas lahan pada tiap
baglan wilayah kota. Dengan asucsi kswesan peruzahan peoan-
faatkan 60 X darl keseluruhan lahesn kota, disana sisanya di-
perkirakan dimanfaatkan oleh prasarana, caka dapat dihizTung
perkiraan junlah penduduk yang dapat ditaspung pada berbagal
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tingkat wnbmﬁpﬁpn pendudul mmﬂmwdH terlihac ﬁwav Tabel 3.1

TABEL : 3.1 PERXTEAAN CAYA TANDUNG PENDUDIE EOTA DEXET PER BWE

KZPADATAR (3iwa / ha)
3R WUAS  ===memmmm o eee

23 50 100 150 175 200

BHE A 24,5 1,417 2.835 8.67L 8. 507 2.825  11.343
WK B 317,963 4.TR3 9.538 15.077 28.618 43.386 38,155
3WE C 275,326 4.123 B.299 16.513 24,773 2B.803 33.0%9

JRIAH 637,818 10.315 20,832 41.267 ° Bl.802 T2.220 B2.537

Sumber : hasil analisis

Dari perkiraen daya tampung penduduk tersebut, dihitung
kebutuhan lahan pada berbagal variasi! kepadatan penduduk
tersebut. Kepadatan penduduk total yang dapat ditolerir oleh
tiep bagian wilayah kota Zi kota Deket adalahk 175 jiwa per
h= sepsrti terlihet pada Takel 3.2

TABEL : 3.2 PRKTRAAN RESUTURAN LadMaN BAGT PENGEMBANCAN TIAP BWi

DATA TAMNPUNG (fiwa / ha)

EWE Lias
23 50 100 150 175 200
EWE & 84,530 12,73 26,73 51,59 T7.92 90,75 103,56
BWL 8 317,963 43,48 87,82 175.86 252,73 305,85 351,65
Brf. C 275,325 38.55 76,13 152,08 Z22R.13 755,14 3,60
JIRLAE  eaT,.f18 84,83 180,71 379,33 568,84 BE3,E5  THE,.B2

Suzher : hasil analisis

Dengan demikis=n, maks deye tampunz penduduk sada tiap

bagian wilavah kota di kotz Deket adalah seperti pada perin-

II.-33

clan berilkur :
- daya tampung penduduk pada BEWE A adzleh 9.925 Jiwa
- daya tempung penduduk pada BEWE B adalsh 33.3B5 jiwa

- daya tampung penduduk pada BEWE C adalah 28.909 jiwva

2.7 Boncana Pengeunaan Lahan

Pola penggunaan lahan yang ada di kota Deket seat ini
adalah adanya kecenderungan berkembangnys keglatan pelayenen
umum dan kegiatan regional pada kawasan di sepanjang Jalan
utama kota. Kecenderungan perkembangan in! meliputi peruba®-
an penggunaan lahan maupun pengisian pengmunasan lahan pads
lahan kosong oleh keglatan non permukiman. Sementare itu
perkembangan radial yang memiliki ciri ekstensif dan dido-
minasi oleh kegiatan permukiman Uﬁh&ﬁ&bﬁ cenderung meosn-
faatkan uWWWﬂuuﬂmmu kolektor dan jalan-jalan lokal. .

Dengan lzhan yang terszedia seluas sekitar 687 hae untek
rengembangan kota Deket perta Jumlah pesnduduk gekitar $.000
diwa dan lazju perkembangan penduduk sskiter 0,97 X per ta-
hun, maka sampai akhir tahun perencansan (2013/2014), di-
perkirskan masih tersisa beberapa hektar Hnrmu yeng belum
dapat diskomodasi oleh perkembangen dasrsh terbangun di kota
Deket. Oleh karena itu dilam penentudn pole penggunaan lahen
untuk masz yang akan datang, zkan ditentukan sejumlah lahan

yang dikategoriksn ssbagzi lahan cadangan perkembangsn kota.



Secara umum, pola penggunaan lahan untuk kcta Deket
diatur berdasarkan prinsip-prinslpy se=bagai berikut :
= kawaszan dl =epanjang Jalan-jalan utama (jalan arterl

primer) akan diarahkan bagl keglatan-keglatan perdegangsn
regional dan permukizan kepadatan rendah.

- kawazan 4. luar areal sepanjang Jalan-Jalan utsos akan di-
manf=atkan dengan doainasi bagl keglatan parmukiman kepa-
datan ssdang dan tinggi.

- mengingat rendahnya perksmbangan daerah terbangun pada
kawa=sn di bagian Tlour Laut kota Deket (sebagian wilayah
dezn FResjosari), maks ar=al-areal tersebut tetap diparta-
hankan esebagal daerah terbuka yang dikategorikan sebagai
areel cadangan perkezbangan kota.

Bardasarkan pada kondi=i pola penggunaan lahan yang te-
lah ads ur;n denzan zesperkirakan laju perkembangan daerah
terbanzun, oaka pola pengsunaan lshan untuk kegiatan sskto—
ral di.kota Deket pada sSasas mendatang ditentukan sebagal be-
rikut =
- kegiatan perdegangan tetap diperstahankan dan dipusatkan

peda kawasan pusat kota yang ada sekarang, yaitu di seki-
ter pus=at pelayanan d! desa Deket Kulon. Kegiatan perda-
gangan dengen lingkup pelayanan yeng lebilh kecil dikem—
bangkan pada areel £i seranjeng jalan utama kawasan peru-
mahen Wizma Deket Permal, di sepanjang jalan desa Dekst

Wetan, dan di sepanians jalan utana desa Rejos=ri.

III-%9

- kaglatan . pemerintahan =asih dipertahankan pada lokasl di
sakitar kantor kecamatan vang ada pada saat ini di s=span-
jang Jalan arteri primer dengan pola eksteneifikssi yang
diarahken menuju k= arsh Timur.

- kegiatan perkantoran dikembangkan pada lckasi di sepanjang :
jalan arteri priosr dimana lokas! tepatnya adalah di siel
u;.:u Jalan sarteri primer di sekitsr Wawaman perunshan
Wisma Deket Permal.

— kegiatan pelayanan umuxm / fasilites umom dikembengkan
dengan semanfaatkan lahan-lzhan yang teraisa di esepanjang
jalan kolektor sskunder dan lokal sekunder.

Kegiatan perumshan/persukiman penduduk diarahkan dengan
memanfaatkan lahan-lshan d! luar kawasan sepanjang Jalan
arterl primer, khususnys untuk kawasan perusmahan kepadatan
sedang dan tinggi.;Eegiatan perumahan ini mencakup perumahan
kota dan perm;uhnn desa yang telah ada pekarang serta kegla-
tan perumahan yang zkan dikspbangkan pada masa mendatang.
Perumahan kepadatan rendzk diupayzksn untuk =sencmpatl
h.han-l.a.';mn di sepanjeng jalan-jalan utama eedangkan pe=
rumshan kepadatsn sedang dan tinggl diletakkan di luar
kawasan sspenjang jalan-jalan utasa.

Selanjutnya rencana panggunaan lahan untuk wilsyah kota
Deket dapat dilihat pada Gazbar 3.14.
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3.8 Bencena Obvek Ehusus

Feglatan khusus yang cdikembangkan untuk kota Deket ada-
lah kegiavan industri dan pergudangan yang pada saat ini be-
lun terdapat <: kota Deket. Untuk mesa mendatang, karena
kots Deket sangat akses menuju kota Lamongan. womaka untuk
pangantiaipas! Rebutuhan lokasi industri bagi kota Lamongan,
diarshkan lokasi industri cdan pergudangan di sepanjeng Jjalan
arteri primer desa Rejesari. Selanjutnya rencana lokasi

obyek khusus di Fota Deket dapat dilihat pada Gambar 3.15.

3.9 Bencana Tace Bangunaas

Ketentuan mengenal rencana tata bangunan meliputi pe-
ngaturan koefislen dasar bangunan, kesfisien lantal bangun-
an, ketingglan bangunan, dan garis sempadan bangunan.

Foefielen dasar bangunan pada dasarnya merupakan per—
bandingan antare luas dasar bangunan dengan luas lahan diza-
na bengunan tersebut berada. Untuk kota Deket, secara uwmum
pengeturan keefisien dasar bangunan pada komponen-komponen
guna lahan ditetapkan berikut :

- kawesan perdazangan dJan jasa dengan lingkup pelayanen
rezional dan lokal diarahkan untuk pemanfaatkan lehan
dengan EDE 70 - BO X,

- Erwasan pecerintahan, perkantoren, dan fasilitas pelay=—
nen umum lainnya disrahksn untuk memanfaatkan lzhan dengan

KDB 60 - TO X.

ITi=-a1

= fanilitas industri dan pergudangan disrshkan untuk meman-
faatkan lahan dengan KDE S0 - 80 X.

- kawasan peruoahan diarahkan untuk =memanfastkan lahan
dengan KDE 30 - 60 X.

- sub terminal diarahkan untuk nesanfaatkan lahan dengan
KDE 0 - 30 X.

FPangaturan kosfisien éasnr bangunan gecara umum untuk
kota'Deker diatur seperti pada Gambar 3.16.

Koefislan lantal bangunan pada dnuhrnyu adalah perban-
dingan antara luas lantal bangunan secarz keseluruhan dengan
luas lahan dimana bangunan terssbut berada. Fengaturan kos-
fisien lantal! bangunen sears umum untuk kota Deket dlatur
dengan ketentuan sebagal berikut :
= kawasan - perdagangan dan Jz=a dengan lingkup pelayanan

regional dan lckal diarsh¥an untuk oemanfsatkan lzhan
dengan FLB 0.7 2 2,3,

- kawasan pemerintahsan, perkantoran, dan fasilitas pelaya-
nan umun diarahkan untuk mecanfaatkan lahan dengan EL3
0.8 - 1.5, L

- fasilitas industr! dan pergudangan diarahkan untuk mezan-
faatkan lahan dengan KL3 0.5 - 1.2.

= kawasan perumehen diarahken untuk memanfaatksn  lahan
dengen KLB 0.2 - 0,B.

- sub terminal diarah¥an untuk pepanfaatkan lahan cdengan ELE

Q- 0,3.
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Pengaturan kosfisien lanta! bangunan pada Eota Deket

diatur seperti pada Gambar 3.17.

Sementara Lltu ketinggian bangunan wuntuk kota Deket
diastur sebagal berikut :

- kawssan perdagangan dan Jasa dengan lingkup pelayanan
reglonal dan lokal diarahkan dengan ketinggian bangunan
1 - 3 lental.

- kawa=zsn perkantoran, pesmerintahan, fasilitas uvoum, seria
industri dan pergudangan diarahkan dengan katlnggian
bangunan 1 - 2 lantal.

- kawasan permukican diarahkan dengan ketingglan bangunan 1
lantal.

Selanjutnya pengaturan ketingglan bangunan untuk kota

Deket dapat -dillhat pada Gambar 3.18.

?&nsatu;nn lebar garis sempadan bangunan untuk kots

Deket distur sebagzi berikut :

- kawasan di zepanjang jzlan arterl primer diarshkan untuk
memiliki garis sempadan bangunan selebar 11 - 15 metec.

- kawssan di sepanjang Jalan lokal primer diarahkan untuk
mesiliki garis sempaden bangunan selebar 4 - 5 meter.

= kawasan di sspenjang Jalan kolektor sekunder diarshkan
untuk memiliki garis sempadan bangunan selebar 1 - 3
meter.

- kawasan d! mepanjang Jalan lekal sekunder diarahkan untuk

mamiliki garis sempadan bangunsn selebar 1 - 3 =a2ter.

III-43

Selanjutnya pengaturan lsbar gariz= sespadan bangunan

untuk kota Deket dapat dilihat pada Gambar 3.19.

3.10 Eencana Sistem Teansports=i Eobs

Penataan aiatem t:nﬁspﬂrtasi socare unun harusnyas men-
cakup beberapa aspek sepert! penataan distribusi can dimensl
proagana transportasal sepertl jaringan Jjalan dan jalan kere-
ta api jika ada, penatsan fasilitas transportasi, pengaturan
sirkulasi lalu lintas, pengaturan sistem perangkutan umum,
tahapan pengecbangan jaringan Jalan, serts penzklasifikasiasn
aktivitas pengexzbangan Jjaringan Jalan.

Untuk kota-kota yang berada pade simpul pergerakan re-
glonal, balk yang memilikl tiga atau empat aresh cutlet, pe-
laksanaan konsep radial konsentris aken sangat bermanfsat.
Hamun untuk kota-kota yeng hanya memiliki dua outlet atau
dengan kata lain kota tersebut berada pada jalur pergerskan
linsar, konsep radlal konsentris tidak ada salahinys apshila
diterapkan, karena selaln digunakan untuk cadangan pengem-
‘bangan jaringan Jalan. jalan-jzlan radlal konsentris ini da-
pat dimanfaatkan sebagal pemecu perk=mbangan kota k= arah
vang dikehendalki. B

Eonsep radlal konssntris pada dasarnya terdirl atas dua
komponen pokok, yaitu sistem jalan radial dan siaﬁtn jalan
konsentris. Sistem Jalan radlal diwajudkan dalem bentuk

jaringsn Jalen radizl yang secarsa funs=lonal wmenghubungkan
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pusat kcta yang bersangbutan dengen Rkawasen-kawas=an fung-
siocnal lalnnya atau menghubungkan antara satu pusat pelays-
nan dengan pusat pelavanan lain dalam astu Konstelasi wils-
¥ah yang lebih luas. Jalan-jalan radial ini uvrsunnyse oasih
memiliki fungsi sebag=i jalan dengan kategori pelayanan
primar, batk ity arterci primer mavoun kolektor primer. Dalam
cerkecbangan kota =elanjutnya, Sunssl jalan radial ini mulal
gibedakan antara jalsn primer dengen Jalan sskunder dipana
sectlon yeang masuk wilayah kota dlbsrikanl fungsl sekundap
sedangkan =ection yang terletak di luar bSetas wilaysh kota
tetap diber!l Tungsl primer.

Di lain pihak sistem jalan konsentris berfungsl menghu-
bungkan antara pusat-pusat pelayanan yang terletak dalam
sztu kota tanpa melalui kawasan puosat kota. Szlain fta sis-
tem jJalan konsentris ini! juga dapat difungsikan llbﬂﬂ;i pen~
berl akses Lkepada arus lalu lintas reglonal dan oenerus yang
melalul kota yang bersangikutan. Pada beberapa kota yang
telah Dberkembang Jauh, alatea Jalan koossnirls malshan

igunakan zebagal pesmbatas perkembangan kota sehingga dapat
terjad! sistem jalan konsentris ini berbentuk jalan I1ingkar
vang dibangun bSerlapis, baik karena jelan lapisan pertama
sudah coverload ataupun %arena jalan lapisan pertama sudah
tidak mampu megbendung perkecbangan kota yang bergarsk
secara konsentris,

Menurut Peraturan Pemerintah WNeomecr 26 Tahun 1965,

jaringan Jjalan diklasifikaaikan secars fungsicnal atas
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sistem Jjaringan Jalar pricer dan sisten Jecingan Jalen
sekunder. E -

Sisten jaringan jalan primer Jdizusun menglkutl keten-
tuan pangaturan tata reang dan ssruktur pengembangan wilayah
tinzkat nasicnal, ysng =—e=nghubungkan simpul-siopul jeasa dis-
tribusl sebagal berikut :

- dalam satu =atuan wilayah rpengechangan menghubungkan
secara oDenerus kota Jenjang kesatuz., Xota Jjsnjang  keduoa,
kota jenjang ketiga, dan kota jenjang dibawahnya sampai ke
eerall

- menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota janjang kE=-
saty antar satuan wilayah pengexzbz=ngan

Jalan arteri primer menghubungkan kota jeniang kesatu
yang terletak berdaspingan atau nmenghubungksn kota Jenjang
k=satu dengan ka;n Jenjang kedus. Jalan kolektior prizmes
menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota Jenjang kota
jenjang ketiga. Jalan lokal primer menghubungkasn kota Jen-—

Janz kewatu dangan perail ztau mnghubungkan kota jenjang ==-

dua dangan persil atau mernghutingkan keta Jenjang kstiga

d=nzan kota Jjenjang ketiga. kota Jenjang ketiga dengen

Jenjang dibawahnya, kota jenjang kstiga dengan psrsll, atau

k¥ota dibawah jenjang ketiga dengan persil.

Sistem jaringan jalan sskunder disusun mengikuti keten-
tuan peangaturan tata ruang kota yang menghubungkan Xkawaszn-

kawasan yang ocempunyal fungsi pricer, fungsi sskunder kssa-



v, furng=i sekunder ksdus, fungsl sckunder ketligs, dan se-
terusnya sampal e parusmahan.

Jalan arterl sskunder senghuvbungkan kawasan priosr
deangan kawasan sekunder kssatu atau =enghubungkan kawasan
eekunder kezatu dengan kawssan sekundar kesatu. atau menghu-
_'nun;knn kawazan gekunder Xesatu dengan kawasan sekunder
kedua. Jalan kﬂ.lik':n:r s=kunder senghubungkan anters kawasan
sakunder kadua dengan kewasan sekunder kedua atau menghu-
bungkan kawasan sekunder kedus dengan kawasan sekunder ke-
tiga atau kswasan sekunder dibawahnya. Jalan lokal sekunder
menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan perunmahan,
smnghubungkan kavasan sekunder kedua dengan perusahan, kaws-
san sekunder ketlga dar ssterusnya sanpal ke perusmahan.

3.10.1 Sisten Jaringan Jalan

Dangan mesperhatikan kondisi jalan di kota Dekat yang
ada pads sast inl serta kamungkinan pengesbangannya di sasa
"mendatang, oaks sisten jaringan Jalan untuk kote Dekeot di-
rancanakan dengan tetap mempertahankan pola dan sistem yang
ads, yaltu pola radial konsentris dengan pengaturan sebagai
berikut : c
= Jalan arterl priper diarahkan untck tetsp dipertahankan
gebaga! jelan akses antar kota Lamcngan - Greaik dan jalan
akses antar kecamatan di wilayah Kabupaten Lamongan bagian

Timur.
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- dengan wenperticbangkan isteradaan jalan yang sudah sda,
yaltu Zalan depa Deket Wazan, maka rencana Jalan lingkar
kota Lac—onzan yang sesmla direncanakan mejajar kali (si=st
Timru %2li) divaulkan unttk disatuksn dangar Jalan de=a
Deker Watan,

- jalan-jalan utama kota diiembangkan dengan uﬂntn:hzkn};
dalan=-jalan desa yang ads.

- untik =menasbah akses antar kawas=an dan akses antar tisp
kawasan menuiu pusat kota Deket, maka diusulkan Jalan
aksen yanz menghubungk=an falan arteri prizer dengan kava-
san di =cbelah Timur Lauc ksta Deket (desa Rejosari).

Selanjutnya rencana sistes jaringan jalsn wuntuk kota

Deket dapac dilihat pada Gasbar 3.20.

3.10.2 Wﬂ_m
'

Fasilitas penunjang sistes transportas! yang seharusnys
ada di kota Deket adalsh gub ter=inal dan halte / tespat
pemberhentian kendarasns angicutan uzum antar kecamatan atau
antar desa / pedesaan. EKebaradaan sub terminal diperlukan
sebagal ssrana pergantian =oda kendaraan antara angkutan
upum antar kota dan I.I;._E!L"l.ltl.a uoum antar kecspatan yang sela-
lul jalan srterl primer dergan anghutan usus pedesaan atau-
pun dengan angkutan pribadi d! dalam wilayah kota Delet. Se-
lain itu keberadasn sub terzinal juga dikaitkan dengan ling-
kup pelayanan pusa: kotz Deket yang meliputi seluruh desa-
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Zeaa di wilayah kecematan Deket serta untuk celayanl wilsysh
xata Lamongan di baglan Timur. Rarena lahan di sskitar pus=ax
k3ta sebagian besar sudah terbangun maksa lokasl sub tarminsl
Ziusulkan pada lahan 4! ssbalah Utara pueat kota, Usulan sub
Terminal di ssbelah Selatan rel kareta opl manuru: EBIX
Lapongan dira=a kuiranz rasicnal karena adanys ksndals berups
~¢l keretz apl yang dapat =snghasbeal sitkulaci keluar =e-uk
sub tersinal dari Jalan arterl pri=er.

Sementara itu dengan mesperhatlkan kecendsrungan pe-
=genbanga~ daarah terbangun di sspanjang jalan erterl primer
@imana jJalan terssbut sekallgus berfungsi sebagal sarana ps-
cunjang aksesibilitas antar kecamatan dan antar deesa, maka
Eeberadaan halte / tempat pemberhentian sementars bagl ksn-
Zaraan angkutan unum antar Kecamatan tarssbut jelas diperiuv-
Tan. EKebaradaan halts-halta iarnuhut akan dikaltkan dengan
Tungei-fungsi keglatan dan pola penggunaan lshan yang diren-
sanakan terdapat ¢i =evaniang Jjalan arter! priser. Tespat-
sespat di sspanjang jalan arteri primer yang diperkirskan
sssual sebagal lokas! halte adalah di sekitar rencana kewa-
san industri di dess Eejosari. Selanjutnya usulan loka=i sub
=esrminal dan halte di kota Deket dapat dilihat pada Gazbar
=.21.

3.10.3 Pola Perangkutan Eota

Fola perangkutan Xota untuk Deket akan tardisl atas

serangkutan umum dan perangkutan pribadl. Dengan peltihat ke-

T ——————————————
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pada kondisl kota Deket pada mass mekarang den prediksinya
untuk masa mendatang, maka péia perangkutan umum yang Ter-
struk=ur dalam kota dirasa masih belum relevan untuk kota
Daket. Pola perangziutan umum dengan pelayanan reglonal yang
sekarang ada tetap dipertahankan yaltu parangkutan uoom  an-
tar kecamatan yanz oelalul jalan arteri prismer serza Jalan
lokal p-imar dan peranzkutan ususn padesaan / antar desa yang
oslalul Jalan arteri prioer dan jalan lokal primer. Sepenta-
re itu pola perangkutan ucum dalan kota Deket dapat oJilaku-
kan dengan oelslui sarana kendaraarn bersotor den tidak
bermotor yang =senghubungkan antar kawasan di dalam kota
Deket menuju Jjalan arterl primer dan jalan lckal primer. Sa-
lanjutnya arshan sirkulasl perangkutan ucun di kota Dekst

dapat dilihat pada Gambar 3.22.

3.11 Ecocana Siaten Fasnilitas Dan Utilitas ¥ota -

Fengembangan kota Deket sampal akhir tahun perencanaan
{2013) tentunva meshbutuhkan fsallitas dan utilitas yanz me-
nunjang tusbul dan berkembangnya kota. Eebutuhan fasilitas
dan utilitas terssbut diperkirakan berdasarzan standar ksbu-
tuhan fasilitas yang bersusber dari buku Pstunjuk Persnca-
naan Kawasan Perumahan Kota dari Departemen Pekerjaan Umum.
KEebutuhan wutilitss d1 pihak lain diperkirakan berdasarken
standar yang usun dipsrgunakan oleh PIKT / IUIDP dengan ee-
dikit modiflkas!i untuk kota-kcta yang berstatus kota kecama-
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tan Aatay kota-kosa dengan popula=i dibawah 100.000 Jiwe.
Yadua standa- kebutuhan terszebut mesbutuhkan masukan Jumlsh
penduduk =ebagal komponen utama untuk mengkslkulessl kebutch-

an fasilites cdan utilitas,

- fasilitas

wmam

ba-gian wilayah kota

= fasilitas wusum yang

lingkungan / lokal

yang zmemiliki jangkausn pelayanan

II1-5

eitals

meniliki jangkeuan pelayaran skala

Fasilitas-fasilitas

umum yang akan dihitung kebutuhan

jumlah dan ruangnya adalah :

fasilites parumahan

fasilita=s
fasilitas

fasilitas

pendidikan
perdagangan
kssshatan

Untuk lebih jelasnya, stzndar penyedisan fasilitas umum
untuk areal perkotaan dapat Zilihat pada Tabel 3.3
Berdagarkan ukuran koluarge. kompoalsl Jeuls porumahan,
dan ukuran lahan untuk tiap fenis perumahan, maka pada tahun
2013 mendatang. kebutuhan p=-umshan di kota Deket diperkirs-
kan kurang lebih 1.755 buah rumah yang terdir!i ztas :

= fasilitas psribadatan
- fasilitas kebudayaan dan cekreasi
- fasilitas rueng terbuka hijau
- fasilitas pelayanan umum

Esbutuhan Jjumlah dan luasan masing-masing fasilitas
usun dihitung berdasarkan standar penyediaan fasilites uou—
dari Departemen Pekerjaan Usum yang dituangkan dalam buku
Petunjuk Persncanaan Kawasan Perumzhan Eota. Standar rsa—
but bersifst umum, dalam arti hanya menyangkut komponen Je-
nie=, jumlah, dan lussan ruang yang dibutuhkan sementara kom-
ponen hirarki belum dibicerakan. Untuk lebih aplikatifasa.
caka pada standar penyedissn fasilitas umum perkotaan terse-
but ditazhahkan inforzas! cengenal hirarki fasilitas woun
yang dibagl dalem tiga kategori sebazei berikut :

skala

- faellitas p=um yang moeniliki jangkavan pelayanan

kota

= rumah kapling besar 175 buah
= rumah kapling sedang 527 buah
= rumah kapling kecll 1.0%53 buah

wilayah kota Deket dapat Zilfkat pada Tabel 3.4 "

Selanjutnya.

4

kebutuhan jfumlah dan luasan perumaharn di

TA8EL : J.4 [EDUTUEAN FRSTLITAS PoRimtaMAN
JIRAH  JMLAH RUMAM-TECIL RUMAR-SEDANG BUMEM-BESAR  LUAS
TANTIN B . KK = Cmmm——— e [ABAN
UNIT LUaS URIT LUAS UWIT LUas {ka)
1933 T.E54 L1571 943 T.07T 4T T.0T 157 3,83 18,08
1938 g.084 1.817 S0 7,78 485 T.28 162 4,05 18.50
2003 B.J4 1.553 938 7.4 &9 T.43 1868 4,15 19,17
2008 8.345 1.70% 1.02% T.2 513 7.0 111 4,28 19.68
- 2013 8.T7% 1.795 1L.053 7T.20 ST THl 175 4,38 20.18

Sumber : has!l apalisis
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FASTLITAS UMUM 3z commc e e s s e e e o i i e 0 0000 0 00 0 000 o 0 0 0 o o o
SKALA LINGELMZAN SHALA BWE SHALA HOTA
Fesilitas peadidikan Te=an Ranak-kacay Szkolah Meneangah Perzaza ‘Sekolah Menengah Atas
1 TE per 1000 penduduk 1 S4F per 4800 penducdck 1 SHA per 4800 penduduok
1 TEK = 1200 " 1 S4p = 2700 o 1 SHA = 2TC0 ="
Sekolah Dasar
1 SD per 1800 penduduk
15 = 3600 &
Fa=zilizas keaehatan Ealai Pengobatan Puskessasa . Rumah Sakit
1 EP per 1000 penduduk 12 = 2300 3,6 m2 per penduduk
1 BF = 300 &»* g
FPuskessas Pesmbantu
Apotik 1 PP = 1200 &*
1 Apotik = 350 o*
BEIA dan Pumah Bersalin
1 BEIA & B2 = 1000 m*
Fasilitas perdagangan Elo= dan Pasar Toko dan Pausar Pus=at Perdagangan
i Elos par 290 penduduk 1 Sarena membutuhkan dan pasar
.l Sarana meabutuhksn A 5000 =* 1 Sarana membutuhkan
100 m* 13500 =*
Fasilizas peribadatan Sarans Paribadatan Sarana Psribadatan Sarans Peribadatan
tingket Lingkungan tingkat BWE tingkat kota
1 Sarena salayani 2900 - 1 Ssrans mesbutuhken 1 Sarsna mesbutuhkan
pendudulk T50 o* 1750 o*
1 Sarana swobutchkan r
00 =*
Fasilitas Sosial Budaya Balai Pertesuan Gedung Serbaguna Gedung Serbaguna
Esbutuhan lahan 0,12 o' Gedung Bloskop Cedung Biocskop
per penduduk Rebutuhan lshan 0.1 o Gedung Kesenlian
per pencdudulk Gelanggang Ferpustakaan
Eebutuhan lahan 0,025 =*
per pencucduk
Fasilitas Pemerintahan Foz Hansip Eaator Kelurahan Eantor Escasmatan
dan Bangunan- Unmun Balal Pukun Warza Pos Poliel Eantor Polisi
Parkir Umum Parkir Umum Parkir Usum
’ Esbutuhan lahan 0,18 2 Pecadan Kebakaran Pemadaz Kebakaran
per penduduk Eantor Pos Pembantu Eantor Poa Cabang
Eetutuhan lahan 0,05 =° Eebutuhan lakan 0,029 o*
Per pandudulk per pencdudulk
Fasilitas Olahraga dan Lapangan Olahrazs Lapangsn Olahraga Lapangan Olehraga
Perzasanan Tamsn Taman Ta=an
Eebutuhan lahan 1 g* Esbutuhan lahan 0,5 =* Eebutuhan lahan 0,3 =&
Per perduduk per parduduk par perduduk

Suxber : Buku Petunjuk Parancanasn Eaweasan Perusahan Eota



Fasllitas pendidikan yang secara umum dan sesual untuk
disedliakan pada kawasan parnmukiman kota-kota kecamatan ada-
lah :

- Sekolah Taman Fanak-kanak
— Sekolah Dasar

- Sekolah MHenengah Pertama
- Sekolah Henengah Atas

Berdasarkan ketentuan-ketentuan penyediaan fasilitas
pendidikan, meka kebutuhan jumleh dan kebutuhan lahan bagi
fanilitas pendidikan untuk wilayeh kota Deket sampal tahun
2012 adalah sebagal berikut :
= Taman Xanak-Kanak berjumlah 11 buah
- Sekolah Dasar berjumlah 5 buah
- Sekolah Menengah Pertama berjumlah 2 buah
- Sekolah Menengah Atas berjumlah 2 bush

Selanjutnya kebutihan jumlash den luasan lahan bagi fa-
silitas pendidikan untuk kota Deket cdapat dilihat pada Tahel
3.5

111-56

TARSY. 3.5 EFEBUTUHAN FASILITAS F=NDIDIEAM

TAMAN SEXOLAH SEXOLAH
PERDUDUK FANAK

WNIT WS Usiz E_mm INIT LUAS UMIT LIAS (ha)

ig=3 7.854 10 1.20 5 1.00 2 0,54 2 0,4 3.2
1998 B.084 10 1,20 5 1,00 3 081 2 0,54 3,55
2003 B.314 10 1,20 5 1,00 3 0,81 2 0,54 3,55
2008 8.545 i1 1.2 5 1,00 3 0.8 2 0.5¢ 3.67
013 8.775 L I 5 1.00 2 08 2 0,54 3,87

Suzher : kasil analisis

Fasilitas perdagangan yang umumnya terdapat di ling-
kungan persmukiman pacda kota-kota kecamatan adalah
- Pasar
= Kios / warung
- Toko ’
- Pusat pertokoan/perdagangan

Berdasarkan ketentuan-katentuan penyediean familitas
percagangan, maka kebutuhsn akan fasllitas pecdegsnsen pada
wilaysh kota Deket sacpei tzhun 2013 adalash sebagei berikut:
- warung sejumlah 35 buzh
- toko ssjumlah 18 buah
- Eﬂ.ﬂ.uum-n-._.—nln sajunlah 1 buah

Selanjutnya jumleh cdan luasan lahan bagi kebutuhan fa--
silites perdagangan €i kotz Deket dapat dilihat pada Tabel
3.5



TABEL 3.8 EEBUTUHAH FASILITAS PERDAGANGAN

e e e e B R e e - . S . e . B R O - e e e .

PUSAT TOTAL
TAHUN JUOMLAH WASUNG TORD PERDAGARGAN LUARS
FENDUDUE =cec———mssssse s ss s e e ———————— LAHAN

1993 T.854 31 0.1 1s 0.24 1 1.35 L.75
1298 B.084 32 0,18 16 0,24 L 1.35 1.75
2003 8.314 33 0,17 17 0.26 1 135 1.77
2008 8.545 34 0,17 iT 0,28 1 1,35 1.78
2013 B.T75 35 0,18 8 0.27 1 1.35 1.80

Sumber : hasil anali=is

Fasilitas kesehatan yang secara umu=m dan sesual terda-
pat dalam lingkungan permukiman kota-kota kecamatan adalah :
- Balal Pengobatan .
= Puskeszmas
- BEIA dan Rumah Beraalin
= Rumah Sekit
- Apotlk
= Tempat Praktek Dokter

Bardasarkan ketentuan-ketentuan penyedisan fasilitas
kesehatan, maka kebutuhan Jumleh dan kebutuhen Ilahan bagl
fa=ilitas kesshaten untuk wllayah kota Deket pada akhir ta-
hun 2013 adalah sebagal berikut :
= balal pengcobatan sejumlah 9 buah
- BEIA dan rumsah bersalin sejumleh 4 buah
- puskesmes sejunlak 2 bush

11157

- tempat praktek dokter sejumlah 4 buah
- apotik sejumlah 4 buah
Selanjutnya jumlah dan lussan lahan bagi kebutuhan fa-
ailitas kesechatan urntuk kota Dekst dapat dilihat pada Tabel
3.7 .
Fasilitas peribadatan yang blasanya terdapat di ling- *
kungan percukiman pada kota-kota kecamaten adalah :
- mwn.hub ibadah bagl pesmeluk agama Islam
- Sarana lbadah bagi pemeluk zgama Katolik / Kristen
Berdasackan ketentuan-ketentuan penyediaen fasllites
peribadatan, maks kebutuhan fasilitas peribadaten di wilayah
Fﬂuﬂ.u. Deket sampal tahun 2013 diperkirakan sebazal berikut :
= langgar sejumlah 22 buah
- paxjid l._ﬂm_.."u.ﬂ.__._ 11 bush
- fasillitas u_n_...u._r.____tnhﬂ.wu_ lain =eluas 0,65 ha
Selarjutnya. Jumlah dan luasan lahan yang dJdibutuhkan
cntuk fasilitas peribadatan ¢i kota Dekst dapat Zdilihat pada

Tabel 3.8

TASEL 3.8 EKEBUTUHAN FASILITAS PERIBADATAN

MESJID LANGGAR LUAS

TARIH JUMLAH ——aem LAIN LAHANM
PENMDUDUE UMIT - LUAS ONIT Laas {ha)

1953 T.854 io 1.75 20 0,80 0,59 2.94
19838 g.CB4 10 1.75 20 0,80 0,58 2.94
2008 8.545 11 1,83 21 0,63 0.654 a.18
2013 &.7T75 il 1.53 22 0,68 0.85 3.23

—— -

Buzber : hasil anali=is



TABEL 3.7 [EKEBUTUHAN FASILITAS KESEHATAM
. BEIA DUSKESMAS
BALAT DAM BALAT : TEMPAT TOTAL
TAHUM  JUMLAY PENGO RUMAH PENGO RUHAH PRAXTEY LUAS
PENDUDUE  BATAN BERSALIN  EATAN SAKIT DOKTER APOTIX  LaHAN
- {ha)
ONIT LUAS UNIT LUAS UNIT LUAS UNIT TT LUAS UNIT LUAS URIT LUAS
1833 7.854 B 0,2¢ 4 O08B 2 0,24 O 0O 0,00 4 0,08 4 0,14 0,76
1958 8.0B& B 0,24 4 O0B 2 0,24 O o 0,00 4 0,08 4 0,14 0.T6
2003 B.314 8 0,24 4 0,08 2 0.24 O 0 0,00 4 0,08 < 0,14 0,76
2008 8.545 9 0,27 4 0,09 2 0.24 0 o 0,00 4 0,88 4 0,14 0,80
2013 B.7T7TS 9 0,2T < 0,09 2 0,24 O o 0,00 4 0,668 4 0,14 0,80
Sumber : hazil anali=is -

iiTi-5p



Jenmis fasilitas ksbudsyasan dan rekreasi yang uDusavs
terdapat dan sesuai dalem lingkungan permukisman Rota-kota

kecamatan adalah 3

Balai parctesman

Cedung serbaguna
Gedung bloskop

- Gedung kesenian

Gedung perpustakaan N

Berdasarkan ketentuan-ketentuan penyediasan fasilitas
kebudayaan dan rekreasl, maka kebutuhan fasilitas kebudayaan
dan rekreasi pada wilayah kota Deket diperkirakan asebagai
barikut :
= gedung pertemuan sejumlah 8 buah
= gecung serbaguna sejumlah 1 bueh
= gedung bloskop sejumlah 1 bush
- gedung kesenlan sejumlah 1 huai‘s
- gedung perpustakaan sejumlah 1 buah

Selajutnya Jumlah dz2n luasan lahan bagl kebutuhan fasi-

litas kabudayaan dan rekraami dapat dilihat pada Tabel 3.9

I1I-5%

TEBEL 3.9 ESSUTURAN FASILITAS KESUDAYAAX DaM RSVREEAS]

GEDUNG ) GETUNG
BALAT SEREA GEDURG PERPUS  TOTAL
TAHMN JMIAH PERTEHUAN 2 GMMA  BIOSEOP ESSENIAN TaKAAN LUAS

1T LUAS GNIT LUAS UNIT LUAS UNMIT LUAS UNIT LUAS (ha)

19583 7854 8 0,24 ! 0,0 1 020 1 0,20 1 0,10 0,840
1958 .08 B 0,2 1 0,10 1 0,20 1 0,20 1 0,10 0,820
2003 8.214 8 0,24 1 0,20 1 0,20 1 0,20 1 0,10 0.830
2003 8545 5 0,27 1 0,10 1 0,20 I 0,20 1 0,10 0,870
2013 8.77% 8 €,27 1 0,10 1 0.20 1 0,20 1 0,10 0.870

Suzber : basil acalisis

Fasllitas puang terbuka hijsu yang unumnya terdapat di
lingkungan peroukiman adalah tamen, lapangan olah raga, dan
juga fasilitas makam. Pengaturan kebutuhan lahan dilakuken
dengan slstez berjenjang sebagai berikut :
= u=mtuk lingkup lokal cdisediaken fasilitas dengan dukungzn

250 penduduk yasg oenbutuhkan lahan seluas 250 o per unit
fasilitas.

- untuk lingkup lingkungan <Zisediztan fasilizes dengan
dukungan 2500 penduduk yanz membutuchkan lahan =z=eluss 1250
= per unit fasilitas.

- untuk lingkup kota disediszkan fasilitas dengan dukungan
15.000 penduduk yang cembutuhkan lahan seluas S9.000 o per
mnic fasi{litas.

Berdasarkan ketentuan-kstantuan penyediasan fasilizas
ruang terbuka hijau, maka ksbutuhan akan fasilitas ruang



terbuka hijau untuk wilayah kota Deket sampal tahun 2013 di-

atur sebagal beriku: -

= ruang terbuika hijsu lingkup lokal seluas 0,88 ha

- ruang terbuka hijau Iingkup lingkungan seluas 0,50 ha

= ruang terbuka hijau lingkup kota seluas 0,50 ha
Selanjutnya besaran-besaran kebutuhan ruang bagl fasi-

litas ruana terbuka hijau kota untuk kota Deket dapat dili-

hat pada Tabel 3.10

TABEL 3.10 KEBUTUHAN FASILITAS RUANG TERBUXA HIJAD

TAHUN JUMLAH TAMAN TAMAN m LUAS
PENDUDUE LOEAL LINGK EOTA (ha)
1893 T.B54 0,78 0.38 0,90 2,058
1998 E.OB4 0,80 0.38 0,90 2,08
2003 B8.314 0.83 0.38 0.90 2,10
2008 8.545 0,85 0,38 0,90 2,13
2013 8.778 0.88 0.5%0 0,90 2,24

Sumber : hasil analisis

Jenis fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum yang
blasanya terdapat di lingkungan permukiman pada kota-kota
kecamatan adalsh :
= Pos hansip
Parkir usum
Eals!l Rukun Warga
Eantor Kelurshan

Pes Polisi

¥antor Pezacanm Esabaskaran

11160

= Kantor Polisi
- Kantor Kscamatan
- Kantor Pos Cabang
Berdasarkan ketentuan-ketentuan penyediaan fasilitas
polayanan umum, maka kebutuhan fasilitas pmerintahan dan
bangunan umum di wllayah kota Deket diperkirakan eebagai
berikut :
- fasilitas pemerintahan tingkat lingkungan seluas 4,388 ha
- fasilitas pemerintahan tingkat kota seluas 8,775 ha
Selanjutnya besaran kebutuhan ruang bagli fasilitas pe-
serintahan dan bangunan umus untuk kota Deket dapat dilthat
pada Tabel 3.11

TABEL 3.11 KEBUTUHAMN SARANA PELAYANAN UbfUM

o — - - -

SARANA SARANA JUMLAH
JUMLAR FPELAYAHAN FELAYANAN KEBUTUHAN
TAHUN PENDUDUK TINGKAT TINGEAT LAHAR
LIRGEUNGAN KOTA (ha)

1983 T.B54 3.927 7,854 11,781
1998 B.0B4 4,042 8,084 12,128
2003 8.314 4,157 8,314 12,471
2008 B.545 4,273 8,545 12.818
2013 8.775 4,388 B8.775 13,183

Sumber : hasll analisis

Selanjutnye berdasa~kan perhitungsn perkiraan kebutuhan
Junlah dan kebutuhan luasan untuk tiap Jenis faosilitas usu=s
pada kota Deket sampal akhir tahun cerencanaan (tahun 2013).



maka akan dapat ditentukan kebutuhan Iﬂt?l reang atau lshan
bagli pengembangan kota Deket dengan perincian sebagal herl-
kot :
- fasilitas perumahan =eluas 20,178 ha
- fa=ilitas pendidikan seluas 3,870 ha
- fesilitas perdagangan seluas 1,735 ha
- familitas peribadatan seluas 3,231 ha
- familita=s keachatan seluas C,798 ha
- fasilitaes kebudaysan dan rekreasi seluas 0,870 ha
- fasilites ruang terbuka hijau seluas 2,275 ha
- fagilitas pemerintahan dan bangunan umum seluas 13,163 ha
Selanjutnya, luasan kebutuhan lzhan untuk tiap fasili-
tas umun dapat dilihat pada Tabel 3.12
Utilitss yang akan diperkirakan kebutuhannya untuk
kota-kota dengan populasi dibawah 100.000 atau kota-kota
yang berstatus kota kecamatan adalah :
- listrik
- alr minum
- telechone
- penanganan sampah
Febutuhan fasilitas kelistrikan untuk kota Deket di-
parkirakan berdasarkan rata-rata konsumsl listrik pada tlap
rumzh tangge perkotaan, khususnys untuk kota-kota yang ber—
status kote kecamatan atau kota dengan populasi Kupang darl
100.000 Miwa. Untuk cengetahui kebutuhan wetiage tizp rumsh

tangsa, dipsrlukan informasi kebutuhan Jumlah rumsh tangga

III-A1

atauvpun jumlah rumah uvntuk tlap ukuran atau jenls rumah.

Kebutuhan listrik non domestlk yang biasanya digunakan
untuk penerangan Jalan usum, fasilitas ekonomi maupun fasi-
litas mosial, dan kebutchan non domestik lainnya dipsrkira-
kan aekitar 25 persen dari total kebutuhan listrik domestik.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pada tahun 2013 men-
datang, jumiah daya yang diperlukan untuk mensupply kebutu-
han fasilitas kelistrikan bagt wilayah kota Deket dapat
dilihat pada Tabel 3.13

TABEL 3.1 [EEBUTUMAN FASILITAS KELISTRIERY

JUHLAH EEBUTUHAN LISTRIX DOMESTIE KESUTUHAN TOTAL
TAHUN PENDUDUT LISTRIK EESUTUHAN
R. EECIL R. SEDANG R. BESAR WOW DIRESTIE  (kva)

1993 7,854 a2 . 204 263 1.314
1898  B.08¢ 435 435 210 27 1.353
2003 A.314 a4n 445 215 21 139
2008  B.545 451 461 222 286 1.4%
2013 8.775 473 474 227 294 1.488

Sumber : hasil snalisis

Eebutuhan alir minum bagi kota Deket diparkirakan berda-
sarkan angka rata-rata konsumsi air minuz penduduk per-
kotaan, khususnya untuk kota-kota yang berstatus kota keca-
matan atau kota-kota dengan porulasi dibawzh 100.000 jiwa,
yaltu sebesar 75 liter per orang per hari. Esbutuhan air
minum non domestik diperkirakan eencapal volume 25 Persan

dari total kebutuvhan air mimin domes=ik. Fakeow krhilangan
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.
TABEL 3.12 KEBUTUHAN LAHAN BAGI PENGEMEANGAN KOTA
JUMLAH  FASILITAS FASILITAS  FASILITAS  FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS JUMLAH
. TAHUN PENDUDUK PERUMAHAN PENDIDIEAN PERDAGANGAN PERIBADATAN KESEHMATAN KEBUDAYAAN PERTAMANAN UMUM LAIN  (ha)
s 1993 7.854 18,063 3,280 1,748 2,938 0,759 0,840 2,050 11,781 41,458
1998 8.084 18,800 3,550 1,7% 2.938 0.761 0.840 2,078 12,126 42.839
2003 8.314 19,120 3,550 1,770 2.975 0,763 0.840 2.100 12.471 43,539
= 2008 8.54% 19,658 32.670 1,775 3,194 0,785 0.870 2.125 12,818 44,504
2013 8.778 20,178 3,570 1.795 3,231 0,798 0.870 2,275 13,163 45,979
Sumber : hasil analisis ' ats-Lat
- - L]
-



(lossen) diperkirakan Juga., yalitu sabesar 35 persen dari
total kebutuhan domestik dan kebutuhan non domestik.

Dengan demikian, maka pada tahun 2013 mendstang. kebu-—
tuhan air minum untuk wilayah kota Deket dapat diparkirakan
sepertl pada Tabel 3,14

TABEL 3.14 KEBUTUHAN AIR MINUM

EESUTUHAN VOUIME (liver/bari) KEBUTUHAN

JRILAH VOLIME LERUTUHAR

TAHUN PENDUDUE oy - TOTAL DEBIT
DOEESTIK  DOMESTIE LOSEES (ltr/hari) (ltr/dik}
1933 T.854 589.050 147.263 287.709 994.022 11,505
1998 8.084 605, 300 151575 265,254 1.023.1Mm 11.842
2003 8.314 623,550 155.888 . IT2.003 1.052.241 - 12.17%
2008 8.545 B540.87% 160.219 280.383 1.081.477 12,517
2013 B.TTS 658.12% 164.531 287.9% 1.110.584 12,854
Sumber : hasil analisis e

Eebutuhan telephone sampai tahun 2013 untuk wilayah
kota Deket diperkirakan berdasarkan asunsi babwa fasilitas
telephone dibutuhkan oleh rumah berkapling besar. Xebutuhan
telephons non domeatlk yang dibutuhkan bagl telephone umum
dan untuk fasilitas ekonomi serta fasilitas soslal Jugs
perlu untuk diperkirakan. Eebutuhan teleghone nmum diperki-
rakan ssbesar 1 bush untuk melayan! 1,000 penduduk sedangksn
ksbutuhan telephone untuk mamenuh! kooumikasi fasilitas
eo2ial dan ekonozml diperkirakan zabagar 25 persen dardl

kebutuhan telephons domestik.

IT1=3

Dengan demikian jumlah kebutuhan fanilitas telephone
sampai tahun 2013 untuk kota Deker dapat diperkirakan seper-
ti pada Tabel 3.15

TABEL 23.15 KEBUTUHAN FASILITAS TELIPHONZ

JUMLAH  JUMLAH  RUMAH TELEPHONE  KOMER
TAHUN PENDUDUK | 4.4 TABGGA b E ]

_______ P e - . e T e . S O

1953 T.854 1.5T1 E2B . ] La7 733
1958 8.084 1.617 647 B 182 817
2003 B8.314 1.883 883 a 166 B840
2008 B.545 1.T709 684 8 171 854
2013 B.775 1.733 702 g 178 Beg

— B - i

Sumher : hasil analisis

Perkiraan jumlah sarana pengangkutan saspah dilakukan
berdasarkan angka rata-rata volume produksi =ampah per kapi-
ta untuk kota-kota yang berstatus kota kecamatan atau kota-
kota dengan populasi di bawah 100.000 jiwa, yaitu sekitar
2,3 liter per orang per hari.

Eistem penanganan sampah pada lokasi pembuangan akhir
dianjurkan menggunakan mistem open dumping pada awalnya dan
menggunakan sistem sanitary landfil]l minimal pada =zkhir
BEspelita IX (tahun 2013). Sarana pengangkutan saspah yang
cocok  untuk cenanganl masalah persampshan pada kota-kota
kscamatan palinz tidak adalah :

- garcbak gampah dengen kapasitas 1 m3

= zruk sampah dengan kapasitas & =3

SIAL JUHLAH



- Leopat p_-s-:hul.nl.l.n sesoantara cengan Kapasitas 10 &) saspan
atau dengan luasan lahan minimal 15 =*

- tempat pembuangan akhir yang sanggup menampung pembusngan
sampah dengan volume sekitar 100.000 - 120.000 liter per
hari

Adapun Jumlah kebutuhan sarana pengangkutan saspah
untuk wilayah kota Deket sampai tahun 2013 yang dlperinci
per Jenis sarana pengangkutan saxpah selanjutnya dapat

dilibat pada Tabel 3.18

TABEL 3.16 EEBUTUHAN EARAMA PENGANGEUTAN SAMPAH

TAHUM JRMTAH = VOLUME JIMLAH GEROSAK  JUMLAH JUMLAH TRUK
PENDUDUK  SAMPAN P
(lv/hard) l-pit 2-rit 3-rit 10 23 1l-rit 2-rit 3-rit

1592 7.854 23.5682 . n 7 2 3 1 1
1998 8.084 24.252 24 12 a 2 4 2 1
2003 8.314 24540 24 iz 8 2 4 2 1
2008 B.545 25.62% = 12 8 2 4 2 1
2013 8.775 26.32% 28 13 a 2 4 2 1

Susber : hasil analisis

Bercena Jaringan utilitas uta=ma pada awasan perenca—
naan akan meliputi sistem saluran pematusan, Jaringan air
bersih, jaringan llatrlk, dan jaringan telephone.

Rencana saluran penatusan yang mencakup areal seluruh
kota Deket dilakukan dengan mezanfaatkan saluran atau kali-
kali yenz =da scbagal salu-a=z akhisr / ssluran pessbuangan

dari saluran pecaAtugsan yacsg akan dirsencanskan kesudian,

Dengan esemanfaatian benzuk dan arah kesiringan lahan yang

ada di kota Deket, yaitu dari Selatan menulu Utara dan darl

Barat oenuju Timur, maka saluran-saluran yang direncanakan

nantinya akan wmemiliki arah pengaliran air yang esesual

dengan kemiringan lahannya. Arah pengaliran saluran pematu-
san disesualkan dengan kemiringan lahan ssbagai berikut :

- Kali-Xali yany ada digunahan ockagai saluren pemhuangan
akhir dari saluran pematusan,

- saluran alr yang ada pada saat sskarang (sepanjang Jalan
arteri priser) digunakan sebagal saluran pesatussan prismer
kota Deket.

Selanjutnya arahan penantuan arah pengaliran darl asa-
luran pematusan di kota Deket dapat dilihat pada Gambar
3.23.

" Sesuai dengan bentuk dan struktur kota yang telah di-
tentukan, maka sistem pelayanan jaringsn sir bersih, jaring-
an listrik, dan jaringan telephone dibentuk dengan mengikutl
pola  struktur kota Deket, dimana jalan arterl primer dan
jalan lokal primer dicanfaatkan sebagal lokasi Jaringan
prioer dari ketiga utilitas tersebut pementara Jjaringan
pelayansan yang bersifac sekunder dapat ditempatksan dengan
memanfaatkan jalan-jalan arterl dan kelektor yang marupakan
cabang Jjalan arzer! primer seperti tarlihat pads Gambar
3.24.
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BAB IV
RENCANA DETAIL TATA RUANG KOTA

4.1 Wilavah Perencansan

Wilayah perencanaan Rencana Detail Tata Buang Kota di
kota kecamatan Deket meliputi seluruh wilayah kotsa yang ver-
diri atss 3 bagian wilayah kota. yaitu :

- bagian wilayah kota Barat (BWK A)
- bagian wilaysh kota Tisur (BWK B)
- baglan wilayah kota Selatan (BWE C)

4.2 MI

Rumusan kebijaksanaan dassar BWK meliputi penentuan
fungsl BWK, penentuan struktur BWE, penentuan jenis dan in-
tenaltas sSarana dan prasarana utams, kepadatan penduduk,.
serta pengesbangan _lnl.ll.t.u dan utilicas,

4.2.1 Penentuan Fungal BNEK

Dalas senuiu kepada penguatan struktur kota Dekst, di-
bentuk tiga wilayah Huw'hh dalan bentuk bagian-
bagian wilayah kota dengan fungsi dan peranan wmasing-masing

bagian wilayah kota sebagal bSerikut : "

L

I‘I'_ -



- bagian wilayah kota Barat (BWE A), marupakan areal di se-

balah Barat kota Dekat yang sckarang merupskan asreal par-
nukiman baru dan sebagian merupaksan arsal helum terbangun
yang diarashkan untuk berfung=i sebagsl Ilokasl keglatan
perdagangan lokal, perkantoran, bangunan vsumn, kswssan
persukiman kespadatan rendah, persukiman kepadatan eedang.
persukiman kepadatan tinggli. dan penunjang kegiaten pusat
pelayanan lingkup bagian wilayah kota.
- baglan wilayah kota Timur (BWE B), merupakan areal di
sekitar pusat pelayanan kote Deket yang sekarang merupakan
pusat kota Deket dengan fungsi sebagal pusat pelayanan
kota dalam lingkup reglonal dan pusat pelayanan dalan
lingkup lokal kota Deket. Pusat pelayanan yang dimaksud
lannr.:varnn_iﬂ-u perdagangan dan jasa, pemerintahan, ba-
ngunan ususn, serta persukisan kespadatan tinggi, persukiman
kepadatan rendah, dan persukiman kepadatan sedang.
bagian wilayah kota Selatan (BWK C), merupakan areal di
sebelah Selatan kota Deket yang sekarang sarupakan areal
permukiman pedesaan dan sebaglan merupakan areal belum
terbangun yang diarahkan untuk barfungsi ssbagal loka=i
kegiatan perdagangan lokal, bangunan umum, kawasan permu-
kizan kepacdatan rendeh, permukiman kepadatan sedang, per—
pukiman kepadatan tinggl., dan penunjang kegiatan pusat
pelayvanan lingkup bagian wilayah kota.

Escars struktural, tiap baglan wilayah kota dibag! ata=

sona-gona atau bHlok-blok yang lebih kecil dari ukuran bagian

v -2

wilayah kota dengan maksud untuk merstakan distribusi fasi-
litas pelayanan lingkup bagian wilayah kota menuju fasilivas
palayanan lingkup blok. Tisp blok diupayakan mealliki spesi-
fikasi sendiri, baik dari kepadatan penduduknya maupun jenis
fasilitas utamanya. Yang jelas, tiap blok harus memiliki fa-
silitas pelayanan yang dapat melayanl kebutuhan penduduk da-
_,.i_. bluk tercebut, sepearti kebutuvhan eshari-hari. pendi-
dikan, kesehatan, dan peribadatan.

4.2.2 Penentuan Strukiur EWE

DL dalam tiap bagian wilayah kota diadakan pengaturan
lokas! darl tliap Jenis struktur .w-_-..-n-.: dengan arahan seba-
gal berikut :

- keglatan primer yaitu kegiatan dengan lingkup pelayanan
reglonal dengan jenis kegiatan perdagangan regional / gro
sir, kegiatan industri dan pergudangan, serta sub termi-
nal.

- heglatan sskunder kasatu yaitu kegilatan dengen lingkup
pelayanan kota dengan jenis kegiatan perdagangsn lokal,
pemerintahan, perkantoran, pendidikan, kesshatan, periba-
datan, dan kegiatan u_..-nlﬂnu.-.u umuE.

- kegilatan sekunder kedua yaitu keglatan dengan lingzup pe-
layanan bagian wilayah kota dengan jenis keglatan perda-
gangan llngkup BWE, pendidikan, sertsa fasilitas pariba-

datan.




4.2.3 Penentypan Jenin Dan Intennitan Prasarans Dan Sarsna
Utama

Prasarana dan sarana yang dissbarkan atau dlalockasikan
pada tiap bagian wilayah kota adalah :
- fasilitas perumahan
- fasmilliize pendidikan
- fasilitas peribadatan
- fasllitas perdagangan
Sedangkan utilitas yang diarahksan melayani tlap bagian
wilayah kota adalah semua Jenis utilitas seperti :
- air bersih
- sarana kelistrikan
- sarans telekosunikasl

- sarana penanganan sampah -

4.2.4 Espadatan Penduduk

Espadatan penduduk untuk lingkup kota Deket diupayakan
agar tidak meleblhi angka 200 jiwa per ha seperti diutarakan
dalam kebijaksanaan kependudukan. Dalam penerapannys untuk
lingkup begian wilayah kota, angka ini perlu dirinci lebih
detall lagl dengan menetapkan angka kepadatan penduduk de-
ngan variasi sebagai berikut :

- kepadatan ' -penduduk antara 50 - 100 jiwa per ha yang di-
arahkan pada kavasan permukisman kepadatan rendah.

IV = 3

= ¥ezadazan penduduk antara 190 tEG jiwa par he yang dil-
arahkan pada kawaszan persukiman kepadatan sedang.
- kepadatan penduduk antara 150 - 200 jiwa per ha yang di-

arahkan pada kawasan permukiman kepadatan tinggl.

4.2.5 Pengephangan Fasilitas Dan Utllitas

Fasilitas dan utilitas pada tiap bagian wilayah kota di
kota Deket merupakan inventarisasi darl elesmen-elemen tata
ruang yang suadah ada dan elemen-elemen tata ruang laln yang
sesual dikembangkan untuk kota Deket. Fasilitas dan utilitas
pada tiap bagian wilaysh kota tersebut adalzh :

- fasilitas pada bagian wilayah kota Barat (EWK A} adalah
perdagangan lingkup BWE, perkantoran, fasilitas pendi-
dikan, fasilitas kesehatan, fasilitas peribadatan, persu-
kiman kepadatan rendah, persukiman kepadatan sedang., dan
perzukizan hpl.dnm tinggli.

- fasilitas pada bagian wilayah kota Timur (EWK B) asdalah
perdagangan reglonal, perdagangan lokal, peserintahan,
industri, pergudangen, fasilitas pendidikan, fasilitas
kesehatan, fasilitas peribadatan. persukiman kepadatan
tinggl, permukiman kepadatan sedang, perzukimsn kepadatan
rendah, sub terminal, serta areal cadangan perkembangan
kota.

- fasilitas pada bagian wilayah kota Selatan (BWK C) adalah

perdagangan lingkup BWK, fasilitas pendidikan, fasilitas




kesshatan., fssilitas paribadstan. persukizman kepadatan
rendah, persukiman kepadatan sedang. dan permukiman kepa-

datan tinggi-

4.3 Bencana Detail Tata Buans

Rsucana Detail Tats Ruang pads katiga bagian wilayah
kota di kota Deket meliputi indikasi pembagian unit-unit
lingkungan, rencana kepadatan penduduk BWK, rencana penggu-
nazn tanah pada BWE, rencana sistes transportasi BWE, renca-
na fasilitas pelayanan sosial dan utilitas EWK, rencana
utilitas BWK, serta rencana intensitas penggunaan tanah BWK,

4.3.1 Indikansi Pembagian Unit-iinit Lingkunsan BWE

Terdapat tiga bagian wilayah kota di kota Deke: yang
merupakan wujud pengaturan struktur tata ruang kota, dengan
pembagian blok atau kawasan atau unit ruasng di bawah unit
bagian wilayah kota seperti! bec-ikut :

- bagian wilayah kota Barat (ESK A) dengan pusat BEWE yang
terletak pada Xawasan di sepanjang jJalan utama kawasan
permukiman Wisma Deket Permal direncanakan terbagi atas 2
=ub baglan wilayah kota, ‘masing-masing sub bagian wilayah
kota Al dengan pusat di tepi Jalan utame kawasan permu-
kiman sekaligus sebagal pusat BWK A dan sub bagian wilayah

kota AZ dengan pusat di tepl jalan desa Deketr Kulon.
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- hagian wilayah kata Tlmur (BWE 21 dengan pusza: PEWK yang
tarlecak pada ar=al sekitar pusat pelayanan kota Deket dan
sekaligua merupakan pusat kota Deket, direncanakan terbagl
ataa B sub bagian wilayah kota. masing-masing sub baglan
wilayah kota Bl dengan pusat di zepl Jalan lokal primer,
sub bagian wilaysh kota B2 dengan pusat yans eekaligus
merupakan pusat kota Deket, sub bagian wilazah kota B3
dengan pusat di tepl jalan desa Rt.:_lnnﬂ. sub bagian wi-
layah kota B4 dengan pusat di tepi jalan desa Rejosari,
sub baglan wilayah kota BS dengan pusat di tepi jalan desa
Rejosari, sub Bagian wilayah kota BS dengan pusat di tepl
Jalan desa Rejosari, sub bagian wilayah kota BT dengan
pusat di tepl jalan desa Rejosari, dan sub bagian wilayah
kota. BS dengan pusat di tepi jalan arteri primer desa

Rejosari.

- baglan wilayah kota Selatan (BWE C) dengan pu=zat BWK yang

terletak pada kawasan di sepanjang jalan desa Dekst Wetan
direncanakan terbagi atas 6 sub baglan wilayah kota,
sasing-masing sub baglan wilayah kota Cl dengen pusat  di
tepl jalan desa Deket Wetan sekaligus sebagal pusat EWK C,
sub bagian wilayah kota C2 dengan pusat di tapl Jalan desa
Deket Watan, sub bagilan wilayah kota C3 dengan pusat di
tep! Jalan decs Deket Wetan, =ub baglan wilayah kota C&
dengan pusat di tepl jalan desa Deake: Wetan. wsub baglan
wilayah kota C5 denmgan pusaz di tepi Jjalan desa



Dekat Wetan, dan sub bagian wilavah kots C8 durﬂgan puEst
di tepl jalan desa Daket Wetan.
Pambagian tiap bagian wilayah kota atas unit-unit per-
wilayahan yang labih kecil atau blok-blok lingkungan wuntuk
kota Daket dapat dilihat pada Ganb?r 4.1.

4.3.2 Bencana Eepadatan Pendudok

Eepadatan penduduk pada tiap jenis intensitas penggu-
naan lahan diatur sshagai berikut :
- kawasan dsngan intensitas penggunaan lahan paling tinggi
diarahkan dengan kepadatan penduduk 200 - 300 jiwa per ha.
- kawasan dengan intensitas penggunaan lahan menengah
tinggi diarahkan dengan kepadatan penduduk 150 - 200 Jiwa
per ha.
= kawasan dengan intensitas penggunsan lahan menengzh ren-
dah diarahkan dengan kepadatan pindud‘uh 100 - 150 jiwa per
ha.
- kawasan dengen intensitas penggunaan lahan paling rendah
diarahkan dengan kepadatan penduduk 50 - 100 jiwa per ha.
Lingkungan persukimsn penduduk di kota Deket skan diba-
gl atas tiga kategorl, masing-masing :
= lingkungan permukiman kepadatan rendah merupakan ling-
kungan permukiman yang diperuntukkan bagl penduduk =scsial
ekonoml relatif tinggl dengan kepadatan penduduk SO - 100

Jiwa p2r kz sehingga apabila 25 X darl lahan wanzg ada

IV = 5§

dipsruntukkan bagl fasilitas vmum, maka luas persil yang
diarahkan adalah sskitar 375 — 750 m*.

- lingkungan permukiman kepadatan sasdang merupakan ling-
kungan permukiman yang diperuntukkan bagl penduduk sosial
ekonomi relatif senengah dengan kepadatan penduduk 100 -
150 jiwa per ha sehingga apabila 25 % dari lahan yang ada
diperuntukkan bagi fasilitas umum, maka luas persil yang
diarshkan adalah sekitar 250 - 375 m".

- lingkungan permukiman kepadatan tinggl merupeksn ling-
kungan persukiman yang diperuntukkan bagi penduduk sosial
ekonoml relatif rendah dengan kepadatan penduduk 150 - 200
Jiwa per ha sehingga apablila 25 X dar! lshan yang ada
diperuntukkan bagi fasilitas uoum, maka luas persil yang
diarahkan adalah sekitar 187.5 - 375 m'. .

Selanjutnys, rencana dan klasifikas! képadatan penduduk

untuk kota Dekest diatur seperti pada Gambar 4.2.

4_3_3 Rencana Pengegunaan Tanaoh Pada FWE

Pengembangan tata ruang kota Deket dilakukan dengan
mengarahkan perkeshangan ke arsh kawasan sepanjang jalan lo-
kal primer untuk pengembangan tata ruang yang sifataya in-
tanailf dan mengerahkan perkesbangan tata ruvang ke arah ka=-
wasan di sepanjang jalan arteri sekunder, kolektor sekunder,
dan lokal sskunder untuk perkembangen tata ruang veng sifat-

nya ekstansif. Arshan perkecbangan inl ditentukan dengan
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sertizbangan ?ahwa Jalan lokal primer merupaksan =arana pemsa-
cu perkembangsn kota Deket sedangkan jalan arteri sshunder.
Jalan kolektor sekunder, dan jalan lokal sekunder merupskan
2arana pemacu perluasan deerah terbangun di kota Dekez.

Hencana tata rusng secara umum untuk kota Dekst pads
prinsipnya sebagian beszar merupakan upays mempertahankan
pola tata ruang yang ada dengan seminimal mungkin mengadakan
perubahan. Upaya mempertahankan pola tata rusng yang ada ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa pola tata ruang yang ada
pada saat sekarang sudah efisien serta kecilnya laju perkem-
bangan dasrah terbangun, khususnya pada kawasan-kswasan yang
pada saat sekarang masih merupakan areal pertanian dan te-
galan produktif.

Perubahan pola tata ruang rencana yang mendasar untuk
kota Deket adalah diupayakannya bentuk-bentuk zoning vang
berupa cluster-cluster atau l;lnﬁnrtnl dari kegiatan perko-
taan yang terkalt pada satu lokasi atau kawssan. Selain itu
familitas umum yang memiliki lingkup pelayanan sangat kecll
seperti Taman Hanak-Xanak, Sekolah Dasar, dan langgar dirs-
komendasikan untuk tidak berlokasi di sepaniang jalan arteri
Frimer dan jalan lokal primer.

Dengan laju perkembangan dasrah terbanguen yang ada pada
2sat sekarang maka diperkirakan pada tahun 2013 emendatans
loas daerah terbangun kota Deket tidak akan cengakomodast

zeseluruhan wilayah kota Deket. Oleh karena perlu diidenti-
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fikaai daerah-daerah yang masih dapat dipertahankan =ebagal
daerah tidak terbangun pada masa mendatang.

Selanjutnys rencana tata ruang kota Deket pada tiap ba-
gian wilayah kota diarahkan seperti pada uraian berlkut :
- rencana tata ruang pada bagian wilayah kota Barat (EWKE A)

diatur sebagai berlkut : B

- kegiatan perdagangan dan jasa lingkup bagian wilayah
kota diletakkan pada kawasan di sepanjang jalan utama
kawasan permukiman Wisma Deket Pearmal.

- keglatan pelayanan umum yang mencakup fasilitas pendi-
dikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas peribadatan
diletakkan pada lokasi di sekitar pusat EWK A merta
diletakkan Jjuga pada lokasi tersebar sesual dengan
penyebaran perzukiman penduduok.

— fasllitas pendidikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas
peribadatan yang telah ada dapat tetap dipertahankan
sementara fasilitas yang baru dapat dialokasikan pada
lgkanl yang tersebar pesual dengan penysbaran permukiman
pendudul .

- kegiatan perkantoran dikembangkan di sepanjang sisi
Utara jalan arteri primer.

- permukiman kmpadatan sedang diarahkan pada knun:nn_ di
sth-flh Utara baglan wilsya®h kcta A,

- parmukiman kepadatan renda™ diarahkan pada kawasan di

sebelah Selatan bagilan wilayah kota A.



- selanjutnys rencans penggunsan tanah pads baglan wilaysh
Xota Barat (BWE A) dapat dilihat pada Gambsr 4.3,

- rencana tata ruang pada baglan wilayah kota Timur (BWE B)
diatur sabagai berikut :

- kegiatan perdagangan dan jasa lingkup regional, llngkup
kota, dan lingkup bagian wilayah kota diletakkan pada
kawapan yang sekarang serupakan Xkawasan pusat kota.
Pengembangan kegiatan perdagangan dan jasa in! diarahkan
untuk memanfaatkan lahan di eisi Utara jalan arteri
primer dan sisi Tisur jalan lokal primer.

- kegiatan pemerintahan tetap dipertahankan pada lahan di
sekitar kantor kecamatan yang ada sekarang sampal batas
lapangan olahraga (batas paling Timur).

= kegiatan industri dan pergudangan dlarshkan pada lahan
di sepanjang sisi Utara jalan arteri priser 41 desa Re-
Josari.

- kegiatan pelayanan umum yang mencakup fasilitas pendi-
dikan, fasilitas kesshatan, dan fooilites pwribadatan
diletakkan pada lokasi di sisi Timur jalan lokal prizer.

-~ fasilitas pendidikan, fasilites kesehatan, dan fasilitas
Feribadatan yang telah ada dapat tetap dipertahankan
sementara fasilitas yang baru dapat dialokasikan pada
lokasl yang tersebar sesual dengan penyebaran permukizan
Pinduduk. .

= ruang terboka kijau perlu dipertahankan ssperzl paka=,

lapengan, dan kawasan di sepanjang sungai.
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permukiman Lkepadatan rendah dikembangkan di si=i Utara
jalan arterl primer mulal dari kawasan pemerintahan
sampal kawasan industri di desa Rejosarl.

permukiman kepadatan tingg! dikembangkan di sekitar ka-,
wasan perdagangan dan jasa dan di sekitar jalan arterl
primer dan di sekitar kampung-kampung yang ada di sebs-
lah Utara desa Hejosarl.

permukiman kepadatan sedang diarahkan pada kawasan di
sebelah Timur bagian wilaysh kota B,

areal di sebelah Timur Laut dari bagian wilayah kota B
ini dicadangkan bag! pengembangan kota Deket pada tahap
pelanjutnya.

selanjutnys rencana penggunaan tanah pada bagian wilayah
kota Timur kota (EWK B) dapat dilihat pada Gambar 4.4.

rencana tata ruang pada bagizn wilayah kota Selatan (BEWR
C) diatur pebagal berikut :
= keglatan perdagangan dan jasa lingkup baglan wilayah

kota diletakkan pada kawasan di sepanjang jalan dasa
Dek=at Wetan.

industr! dan pergodangan diarabkan pada lahan di aisi
Selatan jalan arterl primer (masuk desa Rejomari).
kegiatan pelayanan umum yang mencakup fasilitas pendi-
dikan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas pe:‘.:badlt-ln
diletakkan pada lokasi di =eixitar pusatr EWE 5 serta
diletakkan Juga pada lckas: tersebar sssuai dengan
penyvebaran persukiman penducdunlk,



fasilitas pendidikan, fasilitas ke=sehatan, dan fasilitas
peribadatan yang telah ada dapat tetap dipertahankan
sementara fasilitas yang baru dapat dialokasikan pads
loka=zi yang tersebar =esusl dengan penyehbaran parmukiman
pandudulk .

ruang terbuka hljau perlu dipertahankan seperti lapangan
oclahraga, makam, dan kawasan di sepanjang sungal.
permukiman kepadatan tinggi diarahkan pada lahan di sisi
Selatan Jalan arteri primer dengan dibatas! oleh rel
kereta api. -

permukiman kepadatan sedang dlarahkan pada kawasan di
s=belah Selatan kawasan permukiman kepadatan tinggl.
permukiman kepadatan tendah diarahkan pada kawasan pa-
ling Selatan dari BWE C ini.

selanjutnya rencana penggunaan tansh pada bagian wilayah
kota Selatan (EWK C) dapat dilihat pada Gambar 4.5.

4.3.4 Esocana Sistem Transportasi FWE

Dengan adanys pengaturan jaringan jalan berdasarkan
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- jalan arterl primer yang sekallgus merupakan Jalan utama
kota Dcka£ akan tetap dipertahankan sebagal jalan arteri
primer mengingat dirasa kurang perlunya membuvat jalan al-
tarnatif yang berfungsi sebagai jalan melingkar untuk kota
Deket.

- jalan lokal primer yang menghubungkan kota Deket dengan
kule kecamaten Karangbinangun aksn tetap dipertahankan
sebagal jalan lokal primer. 1

Sementars Ltu pengecbhangan fungsl jaringan jalan pada
tiap bagian wilayah kota di;;ur sebagai berikur :

- untuk bagian wilayah kota Barat (BWK A) fungsi Jaringan
jalan sekunder diatur sebagal berikut :

- ju.lm arteri sekunder ditetapkan untuk Jjaringan Jalan
yang sekalligus merupgskan jalan arteri pricer.

- jalan kolektor sskunder ditetapkan untuk jaringan Jalan
utama di dalam kawasan perumahan Wisma Deket Permai.

- jalan lokal sekunder ditetapkan untuk jaringan jalan di
dalam kawasan permukiman penduduk.

- rencana fungsi Jalan pada bsgian wilayah kota Barat (EWK

A) dapat dilihat pada Gambar 4.6.

kcnzep radial konsentris, maka selanjutnya perlu ditetapkan
klesifikasi fungsicnal jaringan jalan. Melihat kepada fung-
sinya pada szaat ini dan proyeksinya &1 masa yvang akan da—
tang, klasifikasl fungsional jaringan jalsn untuk kota Dekes

diatur ssbaza! berikut -

untuk baglan wilayah kota Timur (EWE B} fungsi Jaringan

jalan sekunder diatur ss=bagai berikut :

- jllnn. arteri sekund=r ditatapkan untuk Jjaringan Jalan
yang sekallgus merupakan jzlan artersi orimer.

- jalan kolektor sekunder ditetapkan sekaligus untuk Ja-

ringan Jjalan utama yang menjad! penghubung antara kota
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Leket dengan ko%a Farangbinangun. salxn utama 4% des=s
Rejosari, dan rencans jalan baru yang mensmbus  desa
Bejo=ari dengan jalan arzeri primar.

- Jalan lokal sekunder ditetapkan untuk jaringan jalan di
dalan kawasan percukican pendudulk.

= rencana fungsi jelan pada bagian wilaysh kota Timur (EWE

B) dapat dilihat pads Gambar 4.7.

- untuk baglan wilayah kota Selatan (BWK C) fungsi Jaringsn

Jalan sekunder diatur eebagail berikut :

= Jalan arteri sekunder ditetapkan untuk Jjaringan Jalan
yang sekaligus merupakan jalan arteri priser.

= Jalan kolektor sekunder ditetapkan untuk jaringan Jalan
utama di desa Deket Wetan yang juga merupakan bagian
dari jalan lingkar kota Lasongan.

= Jalan lokal sskundesr ditetapkan untuk jaringhn jalan 41
dalam kawasan permukiman penduduk.

= rencana fungsl Jealan pada bagian wilayah kota Selatan

(BWE C) dapat dilihat pada Gambar 4.8,

Selanjutnys agar lsbih teknis, maka p=rlu ditstapksn
arahan dipensi jalan yang ditetapkan dalam klasifikasi jalan
sesuali UU Jalsn Mo 5 Tahun 1980 dan PP Ho 28 Tahun 1885.
riitﬁ Dasrah Manfaat Jalsn (Dasaja), Dasrah Milik Jalan
(Damija), dan Daerah Pencawazan Jalan (Dawasja). Esbutuhan
dimens! Jjzlan diparklirakan berdasarkan Rondi=i lebar eksis-—
ting, penzgamatan voluze lslu lintas, seria kesungkinan pe-

ngecbangannya dimaca mendstang. Zerikutnya dimensi jalan un—
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tuk kota Deket ditezapkan dengan keLen:uan-kiteq:unn eebagal

berikut

- jalan arteri pri=er direncanakan cdengan lebar Da=maja 13
meter, Damija 18 mezer, dan Dawasja 40 mater.

- jalan lckal prizer Deket - Karangbinangun direncanskan
dangan lebar Damaja 10 seter. Damija 12 meczer, dan Dewaszia
20 meter. '

- 3alan kolektor sekunder direncanakan dengan labar Da=zaja
10 meter, Damija 12 meter, dan Dawasja 14 meter.

= jalan lockal sekunder direncanakan dengan lebar Damaja &
oeter, Damija 10 seter., dan Dawasja 12 seter.

Selanjutnya, arahan dimensl Jaringan jalan untuk tiap
kategorl fungsi Jjalan pada kota Deket dapat dillhat pada

Gaz=bar 4.8.

Sirkulasi lalu lintas yang melalui kota Deket dapat ta-
tap dipertahankan, yaitu sirkulasi lalu lintas angkutan usum
antar kota yang melalui jalan arteri primer dan jalan 1ling-
kar _serta sirkulasi angkutan antar kacamatan yang melalul
jalan lokal primer dan jalan kolektor =skunder. Selanjutnya
rencana penataan sirkulas! angkutan umum yang melintas kota
Deke: dan lokasi sub tersinal dapat dilihat pada Gasbar
4.18.
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4_3.5 Bencana Fapilitas Pelavanan Sosial Dan Utilites BWE

fiebutuhan pengenbangan pada tiasp BWE di kota Deket sam-
pai akhir tahun perencanasn dihitung berdasarksn basie per—
kiraan jumlah penduduk yang juga diproyvek=iksn sampai akhir
tahun perencanaan., Kebutuhan pengembangsan kota Deket dima-
nifestasikan ke dalasm dua kooronen urtamc, masing-samsing
kebutuhan fasilitas umum dan kebutuhan utilitas.

Eebutuhan fasilitas umum untuk tiap EWK di kota Deket
diperinci atas beberapa Jenis. masing-masing :
- fasilitas perumahan
- fasilitas pendidikan
- fasilitas kesshatan
- fagilitss pecdagangan
- fasilitas peribadatan
- fanilicas kebudayaan dan rekreasi
- fasilitas ruang terbuka hijau
- fasllitas pelayanan umm

Sedangkan kebutuhan utlilitas pada tisp EWE untuk kota
Deket diperinci z=tas beberapa jenis, masing-masing -
- listrik
= air minum

- telepon

fenanganan sampah
Eebutuhan Jumlah dan luasan wcasing-na=ing Tasilitas

umum dihitung berdasarkan standas penyediasan fasilitas umnum

1Y - 20

dari Derartemen Pekerjsan Unum yang dituangkan dalsm buku

Petunjuk Perencanasn Tawasgan Perumahan Keta. Ssandar terse-

but bersifar uoum, dalam arti hanya menyangkut komponen Je-

nia. jumlah, dan luasan ruang yang dibutuhkan sementara kom-

ponen hirarki belum dibicarakan. Untuk leblh aplikatlfnya, )

maka pada standar penyedlaan fasilitas umm parkotaan terze-

but ditanbahkan informas! mengenai hirarki fasilitas umum

vang dibagl dalam tiga kategorl sebagal berikut :

- fasilitas uvmum yang wmemilik! jangksuan pelayacan skala
kota

- fasilitas umum yang memiliki jangkauan pelaysnan skals
bagian wilayah kota

- fasilitas uDum yang memiliki jangkauan pelayanan skala
lingkungan / lokal .

Berdasarkan ukuran keluarga, komposisi jenls perumahan,

dan ukuran lahan untuk tiap jenis paéﬁmihun, maka pada tahun

2013 mendatang, untuk tiap BWE d1 kota Deket dibutuhkan sa-

rana perumahan dengan luasan lahan total ssbagal barikut :

~ kebutuhan lahan perumahan pada BWE A adalah 2,53 ha

- kebutuhan lahan perunahan pada EWE B adalah 12,08 ha

- kebutuhan lahan perumahan pada EWEK C adalah 5,57 ha

Salanjutny=, perkiraan kebutuhan perumahan besarta lu-
asannya menurut Jenis rumah pada tiap BWE di kota Deket

cdapat dilikat: pada Tabel 4.1 - 4.3.



TAEEL 3.1 FERUTUHAN FASTLITAS PIRUMAMAN DEMA WK A

JU JUMTAY BUMAH-FECTT. BUMAH-SETANS DUMAY-TESAR  LUAS

TaH  PLOIC B e — LAHAN
URIT L[UAS WNIT [UAS  1MIT LYAS fha)
hii 22 L 137 118 Q.89 a2 0,83 20 0.5 227
1258 01 T2 IZr 9.92 i L o oy A s o
el 1,085 202 125 0.54 P 9,93 it IS 2 i 2,39
cona 1.063 214 I 0.95 54 0,595 22 050 2.47
o013 1008 Pl 132 6.93 35 0,23 22 55 .93

Somher @ hasil analisis

TAEEL 4.2 KESUTUHAN FASILITAS PERIMAMAN PADA BWK 8

JRLAH  JUMIAH RUHAH-KECIL RUMAH-SEDANG RUMAH-EESAR  LUAS
TAHUN  PDDK. XE -= LAHAN

UHIT LUAS UNIT LUAS UNIT LUuaS (ha)

1923 1.700 40 Sbe 4,230 282 4,23 94 2,85 106.81
1358 4.837 957 580 4,3 Z90 4.35 ar 243 11,13
2003 4.973 985 897  4.42 - 299 4.49 98 2,48 11,44
2008 2.113 1.022 G614 4.81 307 41.61 102 2.55 11,76
2013 §.251 1.050 630 4.T3 315 4.73 105 2,83 12,08

Sumber : hasil analisis

TABEL 4.3 KEESUTUHAN FASILITAS PERUMAHAN PADA BWE C

JRMEAH  NRUAY  RIMAH-FECIL  FUMAN-SEDANG RUMAH-EECAR  LUAS
TAHUM  PDOK. KX LAHAN

UNIT LOAS UNIT LUAS UNIT LUAS (hal

1933 2:170 434 261 1,95 130 1,95 43 1,08 4,98
1298 2,334 447 253 2,02 134 i | a5 1,13 5.15
2003 2287 4458 2T 2,07 138 2.07 45 1,15 .29
2008 2.3 T 2E3 2,120 182 Z,13 47 I3 5,43
2013 2.428 485 291 2,18 148 2.19 42 1.20 2,57

Simber : hasil znaliszis

- 21

Faxilitas pendidikan yang =ecars dpum dan gesusl untok
dizediakan pada kKawaszan wmnﬂnwpﬂwb kota-kota keramatan ada-
lah :
= Sekolah Taman Kanak-kansk
- Sekolah Daszar
- Sekolsh Menengah Pertana
- Sekolsh Menengah Atas

Hardasarkan ketentuan-kereaTuan penyedisan fasiliias
pendidikan, maka kebutuhan lahan bagi faszilitas pendidikan
pada tiap BWH di kota Deket pada tahun 2013 diperkirskan se-
bagail berilkut :

- kebutuhan lahan pendidikan pada EWE A adalah a.wm ha
- kebutuhan lahan pendidikan pada EWK B adalah 2,13 ha
- kebutuhan lahan pendidikan pada BWK C adalah 1,22 ha

Selaniutnya,. jumlah, Jjenis, dan luasan lahen yang dibu-

tuhkan untuk menampung kKebutuhan fasilitas pendidikan pada

tiap BWE d1 kota Deket dapat dilihat pada Tabel 4.4 - 4_6.

TABEL 4.4 EEBUTUHAN FASILITAS FENDIDIKAN PADA BWK A&

TaMAN SERCLAH  SEKDLAH
TAHN  JUMIAH  KANAK SELOLAN  MEWENGAH  MENENGAH  TOTAL
PENDUDUE  KAMAK DASAR  PERTAMA ATAS  LUAS

UNIT [UAS UKIT LUAS UNIT LUAS UNIT IUAS (ha)

%33 SE3 I 0,12 1 0,20 g 0.00 g 0,00 0,3
1288 1.0%2 A i B 1 0.20 o 0,00 ¢ 0,00 0,32
20032 1.040 I 9,12 1 0,20 9 0,00 o 000 0,32
2003 1063 T 0,12 1,20 0 Q.00 9 0,20 0,22
2013 1.053 1 0,12 1 0,20 o 0,00 0 0,00 0.3

Suxner @ hesil anslisis



TAZEL 4.0 TERUTHAN FASTLITES PENDIDIEAH Palyd BWE . E

TAMAN SEKOLAM SEEQLAE
TaHTE JUHEAH EANAY SEROEAY HEMENGAH HEMEMGAH  TOTAL
DEMDULAE WAMAY, DAZAR PERTAMA ATAS LEAS
_—_— e ————————— LAHAN
IMIT LUAS UHIT LUas ONIT LUAS 'WIT [DAS (ha)
1353 4_700 8 072 3 D:ed 1 8,27 : SRR | E | 1.BS
19098 4,837 5 D.T2 3 0.BC 2 0.54 | I & Yooy .13
2003 4.975 E 9.72 3 Q.80 2. 0.54 L 9.7 .
2008 5.11) 5 0.T2 3 0,60 Zz 0.534 1L Q.27 Z2.13
2013 5.251 & 9.72 3 0,80 2 0.54 I 0.27 2.13
Supher : hastl analisia
TABEL 4.5.KEBUTUVHAN FASILITAS PENDIDIEAN PADA BWE C
TAHAN SEXOLAM SEKOLAH
TAHUN  JUMLAH FaANAK SEEDLAH HENENGAH HENEMGAH  TOTAL
PENDUTUX KAHAE DAZAR PERTAHA ATAS LJAS
LAHAN
HIT Luas URIT LUAS UMIT L[UAS UHIT LUAS (ha)
1993 2.170 3 0,36 1 0,20 I 0.7 1 0,27 1,10
1998 =.224 3 0,36 1 6,20 1 0:27 1 0,27 1.10
2003 2.297 3 0.3 1 4.7 1 0,27 1 0.27 1,10
2008 2.351 4 0.48 1 0,20 1 0,27 1 0,27 1.22
013 2,423 4 0,48 1 0,20 1 0.27 1 92T 1.2
Sumber : hasil analisis
Fagilitas perdagengan yanz usmusmya tesdapat 41 ling-

-

kungan permukiman pada kota-kota kecamatan adalzh:

‘o

asar

Eig=z & s

= £

kA

— Toko

— Pusat pertokoan/perdagangan
Berdasarkan ketentuan-ketentuan penysdiaan fasllitas

rerdagangan, maka kebutuhan akan fasilitas perdagangan pada

tiap BWH di kota Deket diparkiraksan sebagai berllkut

- ¥ebuiuhan lahan perdagangan oada BWE & adalsh 0,95 ha

— kebutuhan lahan perdagangan pode BEWE B adalah 1,02 ha

- kebutuhan lahan perdagangan pada ZWE C adalah 2,13 ha
Selanjutnya, kebutuhan jumlah, jenis, dan luasan lahan

tiap EWK tahun

fazsilitas perdagangan pada sampai akhir

perencanaan dapat dilihat pada Takel 4.7 — 4.9,

TAEEL 4.7 KEBUTUHAN FASILITAS PERDAGANCAN PADA EWE A

PUSAT TOTAL
TAHUR JUMLAE WAELS TOED PESDAGANGAN LQAS
PENDUDUE == m e m e o s e LAHAN

1993 983 4 0,02 2 0,03 o 0,00 0.05
1298 1.011 4 0,02 2 0,03 o 0.00 0,05
2003 1.040 4 0,02 g2 0,03 o .00 0,08
2008 1.0€8 4 0,02 2 0,03 0 0,00 0,05

4 0,02 2 9.03 a 0,00 0.05

2013 1.098

Sumber : hasil analials




TABEL 4.9 ESBUTUEAN FASILITAZ PEECMGANGAN PADA BWE 2

el T Py S ———

PUZAT TOTAL
TAHUN  JUMLAM WARLING TORO  PERDAGANGAN  LUAS
R M S O S 3™

DHIT LUAS ONIT LUAS AIT LUAS (hay

e T T 0 e S e

1992 4.700 19 0.19 9 0.14 i L.2% 1.53
1958 4.827 12 0.1l% 2 C.ld L 1.2% 1.528
L2903 4.975 20 0.10 10 0.15 1 L.22 1.9
20ca 5.112 20 0.1 0 0.1% i 1,35 1.80
a013 5.251 21 0,11 11 0.7 1 1,25 1.82

Sumber : hasil analisils

TAEEL 4.9 KEBUTUHAN FASILITAS PERDAGANGAN PADA BWK C

PUSAT TOTAL
TOEC  PERDAGANGAN  LUAS
T ———— 7 X!
UNIT LUAS ONIT LUAS UNIT LUAS (ha)

e —

1893 2.170 8 0.04 S 0,08 0 0.00 0.12
1998 2.224 8 0.05 £ 0,08 o 0.00 0.12
2003 2.297 2 0.08 5 0.08 2 0.00 0,12
2008 2.381 10 0,08 S o0.08 0 0.00 0.13
2013 2.42%8 10 0,08 S 0.08 o 0.00 0.12

Sumber : hasil analisis

Fasilitas kesehatan yang secara umun dan sesual terda-
Pat dalas lingkungan permukizmsn kota-kota kecazatan adalah :
- Bala! Penzcbatan

= Puzkescas

= BEIA dan Rumah Bersalin

It - 2%

- Fuman Zskit
- Apatik
= Tempat Fraktek Doktar

Bardasarkan kstentuan-kstentusn penyedisan fasilitas
kemsharan., maka kebutuhsn jumlah dan kebutuhan lahan bagil
fanmilitas kesehatan pada tiap BWK di kota Deket pampal akhir i
tahun 2013 diperkirakan sebagal berikut :
- kebutuhan lahan kesehatan pada BWEK A adalah 0,03 ha
- kebutuhan lahan kesehatan pada BWE B adalah 0.47 ha
- kebutuhan lahan kesehatan pada BWK C adalah 0.2Z5 ha
; Selanjutnya, jumlah. jenis. dan luasan lahan untuk fa-
silitas kesshatan pada tiap BWK di kota Deket dapat dilihat
pada Tabel 4.10 - £.12,

Fasilitaa peribadatan yang hiasanya terdapat di ling-
kungan persukiman pada kota-kota kecamatan adalah :
- Sarana ibadah bagil pemeluk agama Islam
- Sarana ibadah bagl pemeluk agama lainnya

Berdasarken ketentuan ketontuan penyesdlisan familitanm
peribadatan, maka kebutuhan fasilitas peribadatan pada tiap
BWE di kota Deket =ampai tahun 2013 diperkirekan sebagai be-
rikut :
- kebutuhan lahan peribadatan pads EWK A adalah 0.29 ha
- kebutuhan lahan peribadatan pada EWE E adalah 1,80 ha
- kebutuhan lahan peribadacan pada BWR C adalak 1,14 ha
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Leangan desi¥ian caka ktbutuhan jumlak. jenis=. 4dan  lu-
azan lahan bagi fasilitas peribedatan pada tiap DWE untuk

kota Deke: dapat dilihat pads Tab=1l 4.13 - 4.1%.

TABEL 4.13 KEEUTUHAN FASILITAS PERIBADATAN PADA BWE A

HESJID LANGGAR LAz

TAHUN  JIMLAH  ~eec—ee—emme e e me s e e e LAIN  LAMAN

PEMDUDUEX OUNIT LUAE OMIT LUAS (ha)
1293 983 1 0.18 2 0068 0.08 0.28
1998 1.01}) 1 0,18 < 0.08 0,08 0.29
2003 1.049 i 0,18 2 0,08 0,08 0.29
2008 1.069 1 0,18 2 0.06 0.08 0,29
2013 1.098 1 90,18 2 0,068 0,08 0.29

Susher : hasil anallsis

TABEL 4.14 EEBUTUHAN FASILITAS PERIBADATAN PADA EWK B

HESJID LANGGAR

LUAS

TAHUN  JUMLAH === LAIN  LAHAN

PENDUDUE UNMIT [LUAS UMIT LUAS thal
1993 4.700 8 1.08 12 0.38 0,35 1.78
1998 4.837 6 1,056 2 0,38 0,35 1,76
2003 4.975 8 1.08 12 0,38 0.3% 1.7
2008 5.113 § 1.08 12 0.3 0.3% 1.76
2013 5.251 & 1,08 13 0,38 0,28 1.80

Sumber : hasil analiasils

TASEL 4.15 ESEUTUHAY FASILITAS PERIZADATAN PADA BWE C

— O T - e

MEZJID LAKGGAR LUAS

TAHUN JIMLAH --—————mmemmr—msese———==== LALN LAaHAN

PENDUDUE UNIT LUAS UMIT LUAS thal
1993 2.170 3 0.53 ) 0,18 0,18 0,88
1998 2.2 3 0.5 & 0,18 0.8 o.B8
2003 2. 297 a 0.53 7 0.21 9,18 Q.82
2008 z.981 A 0.70 T 0.21 0.23 1.13
2013 2.425 4 0.70 T 0,21 0.23 1.14

—_——— T

Susber : hasil analisis

Jenis fasilitas kebudayzan dan rekreasi yang usuznya
terdapat dan sesual dalam lingkungan permukiman kota-kota
kecamatan adalah :

- Balal pertemuan

-~ Gedung serbaguna

- Gedung bioskop
- Gedung kesenian
- Gedung perpustaksan
Bardasarkan kestsntuan-kstentuan penyediaan fasilitas
kebudayaan dan rekreasi, maka kebutuhan fasilitas kebudayaan
dan rekreasi pada tiap BWi 41 kota Deket diperkirakan ssba-
gal berikut : -
- kebutuhan lahan kebudaysan dan rekrsasi pada EWE A adalah
0,00 ha
- kebutuhan lahan ketudayass dan rekreasi pada EWK 5 adalah
0.75 ha


http://Uiti.jJ.Ci

- kebutuhan lshan Renudayaan dsn rekreaxi-pada BWE C adalsh
.12 ha

nd:n._E._ damikian, maka keburuhan jumlah. jenis, dan lu-

a=zan lahan fasilitas xebudayaan dan rekreasi pada tiap BWK

&i kota Deker dapat dilihat pada Tabel 4.18 - 4,18,

TASET, 4.16 ETBUTUMAN FASILITAS IEEMAYAAN DAN AETREASI PADR BWY A

—

GEDLNG CGEDSG
BALAL SEREA GEDUNG CEDUNG FERFPUS TOTAL
TAEN JMIAN PouTDMN 0 GNA EIDSEDP KESENIAN TArAaN  Luas
FENDUIUE, === LAHAN
UNHIT LUAS UNIT LUAZ UNIT LUAS UNIT LUAS UMIT LUAS (ha)
1993 83 0 000 O OG,00 O 0,00 0 0,00 0 0,00 0,000
1538 1.011 ©0 0,00 O 0,00 O 9,00 O 0,00 O 0.00 0,000
2003 1.0¢0 O 0,00 O 0,00 O 0,00 0 0,00 © 0,00 0.000
2008 i.0¢8 0 0,00 0 0,00 O 0,00 © 0.00 Q@ 0,00 0,000
2013 1.088 0 0.00 © 000 C 000 O 0,00 O 0,00 0,000

§
E
:

TASEL 4.17 KSBUTUHAN FASILITAS KEEUDATAAN DAR REXREASI PADA BWX B

|

-4-

TAHM JUHLAH PERTEMUAN GUNA BICSKOP  KESENIAN  TAKAAN  LUAS
PENDUDUX LAHAN

UNIT LUAS UMIT LUAS DMIT LUAS UMIT LUAS UMIT LUAS (ha)
1293 4.700 § 0,15 1 0.10 1 0.20 1 0.20 1 0.10 0,7%
1998 4.837 5 048 1 010 1 0,20 1 0.2 1 0.10 0,750
2003 .99 § 0,15 1 0, 1 0. 1 0.20 1 0.1 0,750
i i 5.113 5 06.1% 1 0.3 1 020 1 0,0 1 6,10 0.7
2013 281 5 0,35 1010 I 030 1 00 1 0 070

Susher : basil arnaliais

TABEL .18 EESUTTFEAM FASILITAS [EEUDRYAAN TAS FETRZAS] PALA BT ©

- - e e 5 e e e e S *

BATAI  SEREA  GEDUNG  GENNWG  PERRUS  TOTAL

TN JRcA PERTEWAN  GINA  BIOSWOR  KESENIAY TAGMN LS
DENDIIDNE, s viiam i - LABAK

UNTT LUAS UNIT LUAS UNIT LUz iﬂ. E__.. UNIT LUAS (ha)

e ——

e N D e e e

1993 217 3 0.09 0 0,00 0 0.00 € G000 O 0.00 G.090
199A >4 3 009 0 000 O 0.00 O 000 Q0 0,00 C,00
2003 2% 3 509 90 000 © 000 0 020 0 C.U 0,000
2008 2.3l 4 0,12 O 000 © 000 O 0,50 0 C,00 0.1
2013 242% 4 0,2 0 000 0 0,00 O 0,00 0 0,00 0,120

Fasilitas ruang terbuka hijau yang umumnya terdapat di
lingkungan persukiman adalah taman, lapangan olah raga. dan
juga Zfasilitas makan. Pengaturan kebutuhan lahan dilakukan
dengan aistem berjenjang sebagal F,-er.nﬂ -

- untuk lingkup lokal dissdiakan fasilitas dengan dukungasn
250 penduduk yang membutuhkan lahan seluas 250 o' per unit
fasilitas.

= untuk lingkup lingkungan diseciakan fTasilitas dongaa
dukungan 2500 penduduk yang membutuhkan lahan seluas 1250
m* per unic fasilicas.

- untuk lingkup kota disediskan fasilitas dengan dukungan
15.000 penduduk yang membutuhkan lahan seluas 9.000 = per
unit fasilitas.

Serdasarkan ketentuan-ketentu=n penyedisan fasilitas

ruang terbuka hijau. maka kebutuhan akaz fasilitas ruang



- terbuka hijau untuk tiap BWE di kota Deket sampal tahun 2010
diperkirakan sebagal berikut :
"' — kebutuhan lahan ruang terbuka hijan pada BWK A adalah 0,10
ha
— kebutuhan lahan ruang terbuka hijau pada BWE B adalah 1,68
ha
— Eebutuhan lahan ruang terbuka hijau pada BWK U adalah 0,50
ha
" Dengan demikian maka untuk menampung perkembangan kebu-
tuhan egskan fasilitas olahraga dan pcrtan;nan pada tiap BWE
. di kota Deket dapat dilihat perincian pada Tabel 4.13 -
4_.21.
. TABEL 4.19
EEBUTUHAN FASILITAS FUANG TERBUEA HIJAU PADA BWE A
-
TAHUN JUMLAH TAMAN TAMAN TAMAN LUas
PENDULDUE LOEAL LINGK EOTA (ha}
1993 283 0,10 Q,00 0,00 0,10
1998 1.011 0,10 0,00 0,00 0,10
2003 1.040 2.10 0,00 0,00 0,1lo
2008 1.0689 0,10 0,00 0,00 0.10
2013 1.098 0.10 0,00 0,00 0,10
Sumber : hasil analisis
} -
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TABEL 4.20

EERIFTUHAN FASILITAS RUANG TERBUKA HIJAU PADA BWE B

TAHUN JUHMLAH TAMAN TAHAN TAMAN LUAS
PENDUTAIR LOEAL LINGE EOTA {(ha}
1593 4,700 0,48 0,25 0,50 i,63
1598 4._837 0,48 Q.25 0,30 1,63
2003 4.975 0,50 0,25 0,50 1,65
2008 5_113 0,50 0,25 0,50 1,55
2013 5.251 0,53 0,25 0,90 1.68

Sumber : hasil anallinis

TABEL 4.21
EEBUTUHAN FASILITAS RUANG TERBUEA HIJAU PADA BWE C

TAHUN JUMLAH TAMAN TAMAN TAMAN LUAS
PENDUDUK LOKAL LINGE ECTA {ha)

1993 2.170 0.20 0,13 0,00 0.33

1998 2.234 0,23 0.13 0,00 0.35

2003 2.297 0,22 0,13 0.00 0,35

200B 2.361 0.25 0.13 0,00 0.38

2013 2._425 0,25 0,25 0.00 0,50

Sumber : hasil analisis

Jenias fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum Fang
biasanya = terdapat di lingkungan permukiman pada kota—kota
kecamatan adalah =
— Poa hanaip

— Parkir umum



- Balal Rukun Warga
- Eantor Kelurahan
- Poa Pollsi
- Eantor Pemadam Kebakaran
- Kantor Poliai
- Eantor Eecamatan
- Eantor Poa Cabang
Berdasarkan ketentuan-ketentuan penyediaan fasilltas
pemerintahan dan bangunan usam, maka kebutuhan fasilitas pe-
merintahan dan pelayanan umum pada tlap BWE di kota Deket
diperkirakan sebagal berikut :
— kebutuhan lahan peserintahan dan bangunan umum pada BWE A
adalah 1,647 ha
- kebutuhan lahan peserintahan dan bangunan umum pada BWK B
adalah 7,877 ha .
~ kebutuhan lahan pemerintahan dan bangunan umum pada BWE C
adalah 3,639 ha
Dengan desmikian, maka jumlah, jenis, dan kebutuhan lu-
asan lahan yvang dibutuhkan bagi perkembangan kebutuhan fasi-
litan pelayanan umum pada tiap BWK secara terinci dapat

dilihat pada Tabel 4.22 - 4.24.
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TABEL 4.27 KEBIFTUHAN SARANA PELAYANAN UMM PADA HWE A

———— ———— i e - - —-— - e e — ———— - ———

SARANA SARANA JUMLAK

JUMLAH PELAYANAN PELATANAN EEBUTUHAN
TAHUMN PENDUDUK TINGEAT TINGEAT LAHAN
LINGEUNGAN KOTA (ha)
1983 283 0,452 0,983 1.475
1998 1.011 0.508 1,011 1,517
2003 1.040 0.520 1,040 1.560
2008 1.069 0,535 : 1,089 1.6804
2013 1.098 0,543 1,088 1,647

Sumber : hasil analisis

TABEL 4.23 EEBUTUHAN SARANA PELAYANAN UMM PADA BWE B

SARANA SARAMA JUHLAH
JUHMLAH PELAYANAN PELAYANAN EEBUTUHAN
TAHUM PENDUDUE TIHGEAT TINGEAT LAHAN
LINGEUNGAN EOTA (ha)

1993 4.700 2,350 4,700 T.050
1958 4.837 2,413 4,837 7.256
2003 4.975 2,488 4,875 T.462
2008 §5.113 2.558T7 5,113 7,670
2013 5.251 2.626 5,251 7.877

Sumber : hasil analisins



TAHEL 4_24: KEBUTUHAN SARAMA PELAYANAN [RMUM PADA BWK C

- - - - - -

Sﬁ.ﬁ:ﬁm SARANA JURCLAH
JUMLAH PELA PELAYANAN EEBUTUHAN
TAHUN PENDUDUE TINGEAT TINGEAT LAFAN

LINGXUNGAN EOTA (ha)
1993 2.170 1.086 2,171 3,257
1998 2.234 1.118 2,236 3,354
2003 2.297 1,150 2,299 a, 440
2008 2.361 1,181 2,383 3,544
2013 2.425 1.213 2,426 3.6829

Sumber : hanil analials

Selanjutnya berdasarkan perhitungan perkiraan kebutuhan
Juslah dan kebutuhan luasan untuk tisp jenis fasilitas umum
di tiap BWE pampal akhir tahun perencanaan (tahun 2013},
maka akan dapat ditentukan kebutuhan total ruang atau lahan
bagli pengembangan peda tiap BWE di kota Deket dengan perin-
cian sebagai berikut :
= kebutuhan pengesbangan pada BWE A adalah 5,032 ha
= kebutuhan pengembangan pada BWK B adalah 28,399 ha
= kebutuhan pengesbangan pada BWEK C adalah 12,563 ha

Kebutuhan lahan total bagl pengembangan pada tiap-tiap
BWK kota Deket melanjutnya akan lebih jelas pada Tabel 4.25
- 4.27.
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Esbutuhan fasilitas kelistrikan untuk tiap BWK di kota
Deket diperkirakan berdaparkan rata-rata konsumal listrik
pada tiap rumah tangga perkotaan, khususnya untuk kota-kota
yang berstatus kota kecamatan atau kota dengan populasi ku-
rang dari 100.000 jiwa. Xebutuhan listrik non domeatik yang
blasanya digunakan untuk penerangan jalan umum, familitas
ekonomi maupun fasilitas sowmial. dan kebutuhan non domeatlik
lainnya diperkirakan sekitar 25 persen darl total kebutuhan
listrik domeatik. Berdamarkan pertimbangan tersebut, maka
pada tahun 2013 mendatang, jumlah daya yarg diperlukan untuk
sensupply kebutuhan fasilitas kelistrikan bagi tiap BWK di
kota Deket dapat dilihat pada Tabsl 4.28 - 4.30.

TABEL 4.28 KEBUTUHAS FASILITAS KELISTRIEAE PADA =K A

JUIAH  KEEUTUNAN LISTRIEK DOMESTIE ESUTUHAN TOTAL

g |
:

LISTRIE KEBUTUHAN
B. EECIL E. SEDANG E. BESAR NON DOMESTIE  (kva)
1903 983 53 53 o4 3 185
1958 1.011 84 54 25 M 168
2003 1.040 58 55 2 X 1713
008 1.068 &7 ST 28 b 178
2013 1.098 49 59 28 n 183
Sumber : hasil analisis



TABEL 4 .25 EEHUTUHAN LAllAN BAGI PENGEMBANGAN EKOTA PADA BWE A

JUMLAH FASILITAS FASILITAS ~ FASILITAS FASILITAS FASILITAS FPASILITAS  FASILITAS FASILITAS JUMLAH
TAHUN PENDUDUK PERUMAHAMN PENDIDIEKAN PERDAGANGAN PERIBADATAN IESE'IATAH EEBUDAYAAN PERTAMANAN UMUM LAIN (ha)

1933 283 2,270 0,320 0,050 0,294 0,000 0,100 1,475 4,548
1998 1.011 2,323 0,320 0,050 0,294 u 090 0,000 0,100 1.517 4,692
2003 1.040 2,383 0,320 0,050 0,294 0,090 0,000 0, 100 1.560 4,807
2008 1.069 2.470 0,320 0,050 0.294 0,091 0,000 0,100 1,604 4,928
2013 1.098 2,530 0.320 0,050 0,294 0,091 0,000 0,100 1,647 5,032

Sumber : hasll anallislp

TABEL 4.26 KEBUTUHAN LAHAN BAGI PENGEMBANGAN EOTA PADA BWE B

JUMLAH  FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS  FASILITAS JUMLAH
TAHUN PENDUDUE PERUMAHAN PENDIDIEAN PERDAGANGAN PERIBADATAN EKESEHATAN KEBUDAYAAN PERTAMANAN UMM LAIN  (ha)

1993 4.700 10,810 1,860 1.580 1,763 0,417 0.750 1.625 7.050 25,855
1998 4.837 11,125 2.130 1,580 1,763 0,418 0,750 1.625 7.256 28,648
2003 4.975 11.438 2.130 1,600 1.763 0,420 0,750 1.650 7,462 27.212
2008 5.113 11,760 2,130 1,600 1,763 0,471 0,750 1,650 7,670 27,793
2013 5.251 12,075 2.130 1,620 1,800 0,473 a,750" 1,675 1.877 28,389

Sumber : hanil analisis

TABEL4ETWIH1AHBAEIPWIDTAPMMC

JUMLAH FAS'ILI'IBS FASIIJTAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS FASILITAS JUHLAH
TAHUM PENDUDUE PERUMAHAN PENDIDINAN PERDAGANGAN PERIBADATAN EESEHATAN EEBUDAYAAN PERTAMANAN UMUM LAIN  (ha)

1853 2.170 4,983 1.100 0.115 0,681 0,287 0,080 0.325 3.257 11,037
1988 2.234 5.153 1,100 0,120 0,881 0,252 0,090 0,350 3,354 11,300
2003 2.297 5,290 1,100 0,120 0,919 0,253 0,030 0,350 3.449 11,570
2008 2.361 5,428 1.220 0,125 1,138 0,249 0,120 0,375 4,544 12,198
2013 2.425 5,573 1.220 0.125 1.138 0,245 0,120 0,500 3,839 12,563

Sumber : hasil analisis




TAZEL 4.29 EEBUTUHAN FASILITAS KELISTRIKAN FADA BWK B

JUMLAK EEEUTUHAN LISTRIK DORESTIE EERUTUHAN TOTAL
TAHIN PENDUDUY, -—— _LISTRIK ESBUTVHAN
B. KECIL R. SEDAMG R. BESAR WOH DOMESTIE  (kwa)

1992 4.700 253 253 122 157 5
15938 4.837 261 6l 128 152 810
2003 4.975 268 s 128 166 BaL
2008 5113 278 276 132 171 BS5
2013 §5.251 83 233 138 178 B78

Suskber : basil analisis

TABEL 4.30 KEBUTUMAM FASILITAS KELISTRIKAN FADA BWK C

JUMLAH EEBUTUHAN LISTRIK DOHESTIK FEBUTUHAN TOTAL
TAHUN PENDUDUX LISTRIK KESUTUHAN
R. KECIL R. SEDANG R. BESAR NOR DOMESTIK  (kva)

» 117 117

1993  2.170 85 72 ag1
1998 2.2 121 120 58 75 a4
2003 2.297 124 124 59 7 304
2008  2.361 127 127 61 7 354
2013 2.425 130 13 82 81 404

Eebutuhan air minum bagi tiap BWK di kota Deket di-
perkirskan berdasarkan angka rate-rata konsumsi alir minum
penduduk perkotaan, khususnya untuk kota-kota yang berstatus
kota Xkecamatan atau kosta-keota dengan populasi dJ&i  bawah
100.000 Jiwa, yaltu sebesar 75 liter per orang per harl.
Febutuhan air minum non domestik diperkirakan mencapal

volume 25 persen dari total kebutchan alr minum domeatik.

Faktor kehilengan (losses) diperkirakan Juga. yalitu
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sebesar

A% persen darl total kebutuhan domestik dan kebutuhan non

domestik.

Dengan demikian, maka pada tahun 2013 mendatang, kebu-

tuhan

volume dan debit air beraih pada tiap BWEK kota Deket

dapat dilihat pada Tabel 4.31 - 4.33.

_TABEL 4.31 KEBUTUHAN AIR HINURM PADA BWK A

-

KEEUTUMAN VOLRME (Iiter/hari) KEBUTUHAN
VOLAME

JUMLAH KEBUTUHAR

TAHUN PENDUDUE nNow TOTAL DEBIT
DOMESTIE DOHESTIE LOSSES  (ltr/bari) (ltr/dtk)
1933 883 T3.725 18.431 32,255 124.411 1,440
1398 1.011 75.825 18.856 31713 127.955 1.48]
2003 1.040 T8.000 19.500 3M.125 131.625 1.523
2008 1.0628 B0.1TS 20.044 35.077 135.295 1,566
2013 1.098 82.350 20.588 36.028 138.966 1,608

Smber : hasil analisis
TABEL 4.32 KEBUTUHAN AIR MINUM PADA BWK B
[EBUTUHAN VOLIME (liter/hari) KEBUTUHAH

JULAH VOLUME EEBUTUHAN

TR FPENDUDUE WOy - TUTAL DEBIT
DOHMESTIE  DOMESTIE LOESES ({ltr/bari) (ltrsdtk)
1993 4.7T00 o52.500 £8.175 154.219 504 844 6.885
1938 4837 82,775 80.854 158.Ti4 612.1683 T7.085
2003 4.975 13,125 93.281 183.242 629.648 7,288
2008 5.113 283,475 85 _BSD 167.T7T0 647.114 7,420
2013 5.251 3.825 98.456 172.298 654 .580 T.652

Sumber : hasil analisis



TABEL 4.33 KEEUTIHAN AR MINM PADA BHE C

e e —

EEBUTUHAN VOLIME (liter/hari) KEBUTUHAN
JUMLAH —- w———e———ee  VOLRIE FERUTUHAN
TAHUN PENDUDUK HON TOTAL DEBIT
DOMESTIX  DOMESTIK LOSSES (lte/bari)  {luic/dik)

1593 2.17T0 182. 750 40. 684 71.203 274 B4l 3,173
19398 2.234 167.550 41.888 73,303 2BZ.741 3,272
2003 2.297 172.275% 43.069 75.370 290,714 3,365
2008 2.361 177.075 44.269 TI.4T0 298.814 3,454
2013 2.425 181.875 45,4589 T9.5T0 206.914 3.552

Sumber : hasil ansliaia

Esbutuhan telepon sampai tahun 2013 untuk tiap BWEK kota
Dekat diperkirakan berdasarkan asumsi bahwa fasilitas tele-
phone dibutuhkan oleh rumah berkapling besar. Kebutuhan
telephone non domestik yang dibutuhkan bagl telepon umum dan
untuk fasilitas ekonomi serta fasilitas Iﬂlinl‘ juga perlu
untuk diperkirskan. EKebutuhan telepon umum diperkirakan
sebesar 1 bush untuk melayani 1.000 penduduk sedangkan
ksbutuhan telepon untuk memenuhi komunikasi fasilitas sosial
dan ekonoml diperkirakan sshesar 25 persen dari kebutuhan
talepon domestik.

Dengan demikian jumlah kebutuhan fasilitas telepon un—
tuk tahun 2013 pada tiap BWEK di kota Deket secara terperinci
dapat dilihat pada Tabel 4.34 - 4.38,‘

KOMER

SIAL JUMLAH
1 20 100
1 20 102
1 21 105
33 22 109
1 22 111

JUMLAH JUHMLAH
TAHUN PENDUDUE 4 4
1593 983 187
1588 1.011 202
2003 1.040 208
2008 1.069 214
2013 1.088 220
Sumber : hasil analisis

TABEL 4.35 KEBUTUHAN FASILITAS TELEFON PADA BWE B

4.700
4.837
4.975
5.113
§.251

940

586
1.023
1,050

KCHER
EIAL

g4
a7
100
102
105

JUHLAH

----------- —_——————

475
489
502
518
530

Sumbear : hasil analisis

TABEL 4.36 EESUTUHAN FASILITAS TELEFON PADA BWE C

TELEPON  KOMER
TAHUN PENDUDUK KK TARGGA uraum SIAL JUHLAH
18893 2,170 434 173 2 43 218
1998 2.224 447 i79 2z 45 226
2003 2.287 459 184 2 45 232
2008 2.3681 472 188 2 a7 239
2013 2.425 485 134 2 3 245

Sumber : hasll analisis
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Perkiraan Jumlah sarana pengangkutan =sampah dilakuzsan TABEL 4.37 XEBUTUHAY SARAHA PENCAMCEUTAN SAMPAH PADA BWE A

berdasarkan angka rata-rata voluse produkksi sampah per kEapi- e

TAHUE  JUNMLAW VOLIYE JURLAK GERDBAK JUMIAH  JUMLAH TRUK
ta wuntuk kota-kota dengan porulasi di bawah 100,000 Jiwa, PENDUDUE  SAMPAH ™5

{1t/hard) 2-pit 2-rit J-rit 10 a3 1-rit 2-rit 2-rit

yaitu pekitar 2.3 liter per orang per hari. -

Sistem penanganan sampah pada lokasl pembuangan akhir 1993 a/7 2.949 2 i [+] 0 0 5} 0
1996 1.011 3.032 3 1 i a 0 0 0
dianjurkan menggunakan sistem open dumping pada awalnya dan 2003 1.040 3,120 3 1 1 0 0 1] 0
2008 1.089 3.207 3 1 1 o 0 o 0
menggunakan sistem sanitary landfill minimal pada akhir Re- 2013 1.098 3.794 3 1 1 o 0 0 a
pelita IX (tahun 2013). Sarana pengangkutan sampah yang co- :
Sumber : hasil analisis

cok untuk menangani masalah persaspahan pada kota-kota keca-
matan paling tidak adalsh :

TABEL 4.38 KEBUTUHAN SARANA PENGANGEUTAN SAMPSE PADA BeX B
- gerobak sampah dengan kapasitas 1 =3

= truk sampah dengan kapasitas 6 md TAHUN JUHLAH  VOLUHE JUMLAH OEROBAK  JUMLAH  JUMLAH TRUK

SAMPAH TIPS
- jﬂ pembuangan sementara dengan kapasitas 10 =3 sampah (lt/kari) l-rit 2-rit 3-rit 10 =3 1-rit 2-rit Jrit

atau dengan luasan lshan minimal 15 o*

- tempat pesbuangan skhir yanz sanggup senampung pembuangan ﬁ. “ﬁ Hwﬂ ““ “ “ w “ ” “
sampah dengan volume sekitar 30.000 - 40.000 liter atau ﬁ Mﬂ “.m“ﬁ “w “ “ _p, w w M
dengan luasan areal antars 50 - 100 =* ) SE RANC ZNc B OWC S ron e

Adapun jumlah kebutuhan sarana peangsngkutan sampah un- Sumber : hasil analisis
tuk tiap EWK kota Deket sampal tahun 2013 yang diperincl per
jenia sarana psngangkutan sampah sslanjutnya dapat dilihat TABEL 4.30 KEBUTUHAN SARAMA PENGANGEUTAN SAMPAH PADA BRX C

pada Tabel 4.37 - 4.40.

TAHUN  RIAH VOLLHE © JUMLAR GEROBAK JUMLAH JLAH TRUK
PENDUDUK  SAMPAH s
(1t/bari} 1-rit 2-rit 3-rit 10 =3 1-rit 2-rit 3-rit

1993 2.1 6.513 7 3 3 p 5 1 0 i
1998 2.2 6.7C8 7 4 3 i 2 i L
2003 2.297 8.837 T L 3 1 2 1 i
2008 2.3861 7.083 7 i 3 L 2 1 1
2013 2.42% T.278 - 5 3 i 2 L i

Busber : haall analisis



4.3.6 Bencana Utilitam BWE

Rencana wtilitas pada kota Deket meliputl rencana
utilitas air minum, rencana utilitas alr buangan dan hujan,
rencana utilitas pesbuangan sampah., =serta rencana utilitas

listrik dan telepon.

4.3.6.1 Air Minum

Eebutuhan air minum bagl kota Deket diperkirakan berda-
sarkan angka rata-rata konsumei alr minum penduduk perko—
taan, khususnya untuk kota-kota yang berstatus kota keca-
matan atau kota-kota dengan populasi dibawah 100.000 Jjiwa.
Dengan demikian, maka pada tahun 2013 mendatang, diperlukan
suplly eair bersih sejumlah lebih kurang 1.1 Jjuta litar per
hari yang mesbutuhkan debit sejumlah 12 liter per detik.

FPerencanaan Jjaringan distribusl pipa alr bersih dite—
tapkan dengan beberspa kriteria sebagai berikut :

- mimtsm Jaringan distribusl ssdapat mungkin dibust dengan
aistem tartutup atau melingkar untuk mendapatkan pesera—
taan dan keseimbangan tekanan pada setiap titlk pengam-—
bilan

- perenceanaan Jaringan pipa distribusi sekunder didasarkan
pada penggunaan air pada sa=t jam puncak dengan faktor 1.5
kali kebutuhan rata-rata, sedangkan main ring diambil 1,25

kall kebutuhan rata-sata yang merata untuk setiap pipa

IV - 3%

- tekanan alr misa pada titik pengasbilan tidak boleh kurang
dari 15 =

= kecepatan air ialah 0,3 - 2,0 m/detik

Untuk kota Deket, sumber air baku yang akan dimanfaat-
kan untuk kebutuhan air bersih direncanakan untuk menyambung
dengan sistem jaringan air beralh kota Lamongan karsna dira-
sakan tidak efisien apabila direncanakan si=tem penyadiasan
air bersih secara individual mengingat lokasinya berbatasan
langsung dengan wilayah kota Lamcngan. Untuk pengembangan
bahan baku kebutuhan air bersih selanfutnya. apablla dirasa
kurang mencukupi, maka dapat dilakukan studi lebih landut
yang leblh detail dan bekerjasams dengan PZAT dalam mencari
sunber-sumber air baku bagl kebutuhan air berasih kota Dekast.

Jaringan atr bersih bagl kota Deket direncanakan mala-
lui Jaringan jalan arteri primer, jalan lokal primer, dan
Jalan kolektor sckunder. Sistem Jaringan sskundernys diren-
canakan dengan meabsntuk percabangan darli sistem Jaringan
primer. Untuk mempsartahankan debit pelayanan pada tiap sam-
bungan, direncanakan beberapa buah reservoir yang terdapat
di wsetisp percabangan antara jaringsn primer dan Jaringan
sakunder. Salanjutnya rencana jaringan alr bersih untuk kota
Deket dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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4.3.6.2 Alr Huian

Pada daerah perkotaan di Indonesis, umumnya saluran pe-
matussn memiliki dua fungai, yaltu sebagal penyalur air hu-
Jan dan alr permukasn serca sebagal tempat pembuangan 1imbah
rumah tangda. Kondisi ini sampai sekarang mamih tetap terja-
di, bilarpun di kota-kota besar mekalipun. Hel ini terjadi
karena mahalnya dana untuk pesbuatan saluran air lisbah ruu_:
epesifik serta kompleksnya pengaturan masalah limbah rumah
tangga. Untuk kasus kota-kota kecil atau kota-kota keca-
matan, saluran pesatusan kadang memiliki tiga fungsi eekali-
fus, yaitu selain sebagal saluran pematusan dan salursn pem—
buangan limbah rumah tangga, saluran pematusan Juga berfung-
8l sebagai saluran irigasi. Ini terjadi karena pada awalnya
saluran pesmatusan tersebut mesang salursn Airigasi. Sampal
sekarangpun saluran irigasi tetap berfungsi karena cir:l‘
rural tidak akan terlepas dari atribut kota kecamatan dalam
waktu yang relatif masih panjang. Dengan berkesmbangnys kota,
otomatis kawaman-kawasan pertanian akan semakin berkurang
eshingga pada perkembangan yang mencapal kondisi optimal,
dapat dilakukan perubahan fungsi dari saluran irigasi mpenja—
di salursn pematusan.

Perencansan saluran pematusan secara teoritis malibas-
kan banyak kcaponen persncanasn yang sangat kompleks dan
akan mencakup wilayah yang lebih luas dari aresl perkotaan.

Komponen-kooponen utamanya adalah informasl intensitaw curah
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hujan., frekuenai. wakzu ulang. dan durasli. Selaln itu pr-:am?
parencanaan juds melibatizan komponen-kosponsn fisik seperti
ropografi. elevasi, hidrologi. catchment area, dan lain eoe-
bagainya. Dengan adanys keterbatasan caikupan informasi dan
cakupan wilaysh pengamatan yang ditetapkan mwbatas wilayah
bBatan kata, maka produk psrencansan =istamn maluran pamATIARR
hanya akan mengidentifikasi fungsli saluran, hirarki saluran.
arah, serta perkiraan dimensi yang sifatnys sangat global.

Untuk kota Deket, saluran irigasi atpu sungal yang ada
tidak akan dimanfaatkan sebagal ulurm'p-nmn. nampun
akan digunakan sebagal outlet utama dari seluruh saluran ps-
matusan. Sistem saluran pematusan primer direncanakan dengan
senanfaatkan saluran tepl jalan di sepanjang sisi Utara Ja-
lan arteri primer. Arah aliran saluran primer Ini adalsh
dari Barast menuju ke arah Timur.

Saluran pemztusan pekunder yang direncanakan berfungsi
untuk mengatasi genangan pada dserah-dasrah di antara sa-
luran pematusan primer. Saluran pematusan inl{ direncanakan
barbentuk saluran tepi jalan dan melalul jalan-jalan utama
dengan arah pengaliran Selatan - Utara.

Saluran pematusan tersier yang direncanakan memiliki
fungsi mengalirkan air hujan atau air genangsn menuju ke ea-
luran pesmatusan sekunder. Saluran pematisan tarsier ini me—

piliki arah pengaliran cdari Barat memuju Tisur.



Selanjutnya, rencana saluran pesatu=man untuk kota Deksatz

dapatz dilihat pada Gambar 4.12.

4.3.6.3 Alr Busngasn

Secars unum sisten pembuangan air limbah rumah tangga
dapat dikategorikan atzas dua hal, yaitu wsistem pembuangan
alr limbah yang bersatu dengan sistem pesbuangan air hujan
(saluran pesatusan) dan sistem pesbuangan air liskbah yang
secara teknis terpisah dengan sistem pesbuangan air hujan.

Sistem pembuangan air limbah yang bersatu dengan sistem

pembuangan air hujan terdiri atas beberapa jenis, antara
lain :

a. Cubluk Dissspurnakan Berventllasi

Sistem sanitasl inl sesual untuk permukiman yang belum
mendapatkan pelayanan air bersih. Oleh karena itu sistem sa-
nitasi ini secara teknis layak untuk dipergunakan pada dae-
rah yang kepadatan penduduknya masih rendah karena sistem
inl pada prinsipnya membuang tinja dari lingkungan rumah
tangga secara aman dan efektif. Sistem sanitasi ini dapat
ditingkatkan senjadl sistem tollet dengan pesbillasan (pur-
flush toilet) apablla di kesudian hari rumah tangga sudah
seandapatkan pelayanan air bereih.

I? = 1

b. Toilat Dengan Pembllasan {pour-flush toilet)

Simtem asanitasi ini merupakan peningkatan dari cubluk
dimempurnakan berventilsai yang menggunakan klomet Jongkok
dengan alr perapat (leher angsa) yang terbuat dari keramik,
semen, atau fiberglasa. Tinja bersama dengan alr pembllas
akan mengalir secara gravitasi ke dalam lubang resapan. A&Air
perapat yang terdapat pada tollet akan mencegah kelusrnya
serangga atau bau sehingga toilet ini dapat dibuat di dalam
rumah. Tollet dengan pembilasan inl dapat ditingkatkan men-
jadi sistem jaringan pipa air limbah berdiameter kecil (=mal
bore sewer) dengan mengubah fungei lubang resapannys menjadi

tangki intsrceptor.

e. Barana Sanitasi KEosunal (HCEK)

MCE merupakan salah satu pilihan eistem sanitasi untuk
e layani penduduk yang berpenghasilan reandah sehingga tidak
masmpu untuk smesbangun sarans sanitasi individual. Hasalah
yang ususnya timbul dalam pelaksansan sistem panitasi ini
adalah kurangnya pemeliharsan oleh masyarakat pengguna MCK.

d. Tangki Septik Dan Bldang Resapan

Sisten sanitas! ini merupakan sarana yang banyak digu-
nakan di dasrsh perkotaan dewasa inl. Permasalahan yang tim-

bul saat inl dan yang menjadi kelemahannya, ialah :
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1. Pencemaran air tanah akibat resapan efluen darl tanghkl
aeptik-pndnhal alr yang tercemar inl mungkin masih digu-
nakan di tempat lain.
2. Si=tim ini hanya bisa digunakan untuk pembuangan dari WC
kEarena keterbatasan daya reasap tanah dan muka air tanah
yang tinggi. Dengan demikian maka bila tatal air limbah
'dibuang ke respapan, akan dibutuhkan bidang resapan yang
sangat luas.
3. Akibet butir 2 di stas, maka alr limbah yang bukan dari
WC akan dibuang ke saluran terbuka di pinggir jalan. Se-
dang =saluran ini ssbenarnya hanya berfungsl sebagai
pembuang alr hujan. Dengan adanya bahan pencemar pada air
limbah yang samsa besarnya dengan yang dari WC, maka akan
mengakxibatkan :
= terdapat genangan air 4i saluran saat tak ada hujan,
eshingga timbul bau., air berwarna hitam, serta tempat
pembiakan nyamuk.
terjadi endapan lumpur, yang meényebabkan pendangkalan
seluran sehinggs di musim hujan air tidak bisa mangalir
dengen lancar dan menimbulkan genangan._

- untuk zistim drainzse yang digunakan pada dasrah-daerah
dengan topografl yanz sangat datar dan terpengaruh pa-

sang surut alir laut, maka air limbah akan tergenang di

kanal atau buzem (saluran induk air hujan) dan menom—

bubkkan enceng gondok.
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4. Diparluken pengurasan tangkl septid vang cukup mahal dan
masih membutuhkan pengolahan lumpur lebih lanjut.

5. Sering menimbulkan bau akibat gss yarg dihasilkan oleh
prosea biclogis dalam tangki septik.

8. Sulit untuk mengawasi pembuatan tangkl septik yang meme-

nuhi persyaratan terutama bagl pencemaran air tanah.

Sigtem pembuangan air limbah yang dilakukan secara ter-
pi=zah dengan sistem pembuangan alr hujfan terdirl atas dua

jenis, masing-maming :
a. Small Bore Sewer (SBS)

f.ﬂl dasarnys metode SBS sama dengan cara tangkl septik
tetapi efluennya tidak diresapkan ke dalam tansh, melainkan
di,u-.__}irkm melalul pipa untuk diclah lebih lanjut. Jadi dslam
sistenm SBS, terdapat empat komponen, yakni :

1. Tangki septik

2. Sambungan rumah misalnya dari WC, kamar mandi, dan dapur
ke tangki septik dan dari tangki septik ke SBES.

3. Pipa pengumpul (SES)

4. Instalasi pengolahan lebih lanjut.

Dalam cara SBS, total air limbah ditampung di tangki
geptik untuk diendapkan kandungan padatnya, sedang airnya di
baang ks pipa penguspul. Jtriﬁsan pipa pengumpul terplsah
dari saluran air huian (drainase). Maka bila dibandingkan



dengan cara terdahulu akan didapat ksuntungan-keuntungan di

bawah ini. '

L. Tidak terjadi genangan alr llmbah dengan segala dampaknya
pada saluran drainsse., balk pada saluran induk maupun
tersier.

2. Tidak terjadi pencemaran air tanah.

Dalam pada itu bila dibandingkan dengan sistim shallow
sswarage, cara in! menmunjukkan beberapa kelemshan karena ma-
eih . dibutuhkan sarana tangki septik, dan pengurasan lumpur
tangkl pseptik serta pengolahannya. Sedangkan kesuntungannya
dari sistim shallow sewerage ialah sebagal berikut :

1. Diameter pipa lebih kecil karena di einil tidak terdapat
fluktuasi aliran.

2. Beban pengolahan terpusat hanya mengolah 70 X saja karena
sebagian sudah dipisshkan dalam tangk!l septik.

b. Sistim Sanitasil Shallow Sewerage

Fengelolaan air Timhah dangsn ahalliow sswarage pada
awalnys mespunyai tiga komponen. yaitu sambungan rumah, pip=
penguspul, dan instalasi pengolaban. Untuk sengursngi biays=
baik kapital maupun operasional serta mengurangl kebutuhan
air, maka dilakukan modifikasi bagi sambungan rumah pada me-
tods inl. Bila dibandingkan dengan pengelolaan alr limbah
malalui cara SBS dan sistem sanlitasl yang konvenslonal, kom-

ponen shallow sewersge yang blsa dihemat ialah :
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1. Sambungan rumah lebih pendek karena pipa pengepul (block
mewar) terletak dekat dengan sumber alr limbah (WC, kamar
mandi, cuci, dan dapur)

2. Tidak dibutuhkan tangki ==ptlilk.

1., Kedalaman pipa block sewsr lebih dangkal dibandingkan
dengan pilpa lateral pada SBS atasu slstem sanitasl konven—
sional.

4. Infiltras! dari air psrsukasn dan air tanah bisa diku-
rangl karena kedalaman yang tidak terlssmpau besar sehing-
ga beban aliran lebih kecil. Dengan demikian diameter
pipa juga bisa dihemat.

§. Fluktussi pada aliran tersier juga lebih kecil blila
divandingkan d.i:!.[l.n cara sistem sanitasi Ykonvensional,
seshimgga bilsa pengurangi diameter plpa dan gangguan
berupa endapan pada saat aliran minimum:

Dengan mempertismbangkan kondisi eistem pembuangan alr
lisbah yang ada serta kondisi sosial ekonoml sasyarakat kota
Deket, maka gistem pembuangan alr limbah yang bercampur ds-
ngan saluran pesatusan dirasakan masih layek wusatuk disen-
faatkan. Jenis sistes pesbuangan alr limbah dapat dipilih
darl keempat sistem pembuangan air limbah yang bercampur di

‘atas.



4.3.6.4 Pembuangan Sampah

Sistem penanganan masalah persampahan untuk kota-kota
di Indonesia umumnya menggunakan komponen-komponen ssbagai
berikut :
- lokasi transit eampah seluas 80 o®
= unlt container yang terdirl atas :
- truk container .
= contailner terpasang
- container penunjang
becak sampah dengan volume 0.8 m3
tong ‘sampah
= tempat pembuangan akhir

Sistem pelayanan dibagl atas dua kategori menurut ting-
kat sosial ekonomi atan kepadatan penduduknya. Untuk kawasan
pelayanan dengan kepadatan penduduk sekitar 200 jiwa/ha atau
lebih, -diperlukan pola pelayanan yang konvensional dan yang
semi konvensional. Dengan pola pelayenan yang konvensional,
sampah yeng dibawa cleh gerobak dari tiap bak sampah dibawa
menuju TPA oleh truk-truk sampah. Dengan pola semi konven-
sional, sampah dari gerobak dibawa ke depo-depo container
yang selanjutnys dibawa ke TPA olesh truk container. Untuk
kawasan denzan kepadatan di bawah 200 jiwa per ha, diperlu-
kan pola pelayanan yang lebih moﬁern dengan penggunaan mini
container dan truk compactor yang mengambil pampah dari mini

container menuju TPA.
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Sampal saat ini asistem penimbunan sampah yang telah di-
lakukan di Indonesis hanya menggunakan dua sistem, msasing-
maning open cdumping dan sanitary landfill. Untuk kota-kota
kecamatan yang lahannya masih luas, sistem penimbunan open
dumping masih layak untuk dipergunakan namun harus mulai di-
pikirkan untuk menggunakan sistem sanitary landfill.

Perkirasan jumlah sarana pengangkutan sampah uatuk kota
Deker dl.llh-u}_m.n berdasarkan angka rata-rata volume produksi
sampah per kapita untuk kota-kote yang berstatus kota keca-
matan atau kota-kota dengan populasi di bawah 100.000 jiwa,
yaitu sekitar 2.3 liter per orang per hari. Dengan demikian
volums sampal kota Deket pada tahun 2013 diperkirakan sebe-

"sar 26.000 liter per hari.

Untuk penangansan masalah sampah dl kota Deket, silat.&ll
pengelolaan yansg sesuai adalah penggunaan metoda konvension-
al dengan esarana becak sampah dan truk sampah K berbentuk
container. Pada lokasi pusat-pusat pelayanan kota perlu
disadiakan lahan bagi tempat pembuangan sampah sementara se-—
balum dibuang k= tempat pesbuangan sampah akhir. Tempat pem-
buangan sampah ssmentara ditempatkan pada lokasl :
= di kawasan ivusat kota.

- di pusat EWE Barat (sepanjang jalan utams kawasan permu-

kiman).

di pusat EWK Selatan.

|

di sekitar jalan kolektor sekunder desa REejosari.



= di eekitar kawasan industrl di sepanjang Jjalan artert
Primer.

Lokasi tempat pembuangan akhir sampah direncanakan ter-
letak di luar batas wilayah kota Deket, yaltu di sekitar
desa Banjarmendalen karena di dalas wilayah kota Deket tidak
ada lahan yang memenuhi persyaratan teknis lokasi tempat
pesbuangan akhir sampah. Sslanjutnys rencana lokasi tempat

pembuangan eampah di kota Deket dapat dilihat pada Ganmbar
4.13.

4.3.6.5 Liatrik

Esbutuhan fasilitas kelistrikan untuk kota Deket di-
perkirakan berdasarkan rata-rata konsus=3i listrik pada tiap
rumah tangga perkotasan, khususnya untuk kota-kota yang ber—
status kota kecamatan atau kota dengan populasi kurang dari
100.000 Jiwa. Berdasarkan pertisbangsn tersebut, maka pada
tahun 2013 mendatang, jumlah days yang diperlukan untuk sen—
supply kebutuhan fasilitas kelistrikan bagi wilayah kota De—
ket lebih kurang 1.468 Megawatt,

Sistem pelayanan distribusi listrik dibagi atas tiga
Jenis Jjaringan diactribusi, masing-masing :

- Jaringan listrik tegangan tinggi (SUTT 70,150 KV)
= Jjeringan listrik tegangan menengsh {SUTH 6/20 KV)
= jaringan listrik tegangan rendah (SOTE 110/220V)
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Jarinmgan llstrik yang perle direncanakarn :.mr.ut kota-
kota berskala kota kecamatan adalah Jaringan tUsgangan me-
nengah SUTH 20 KV, Untuk jaringan distribusi tegangan ting-
gi. perencanaan jaringannya tidak dimasukkan dalam penyu-
sunan rencana tata ruang kota karena memiliki kritaria dan
spealfika=! teknis instalasi yang tersendiri. Dengan demiki- ]
an, Jaringan SUTT terocbut dianggsp marupaksn sssustuo Yyang
fixed, pmehingga penyusunan rencana peruntukan lahean yang
harus mengikuti koridor jaringan tegsngan tinggi terssbut.
Menurut Peraturan Usum Instalasi Listrik (PUIL 1987), lahan
di bawah tegangan tingg! harus dikonservasikan selebsr 23
meter dari as tegangan tinggi sehinggs ada spasi 50 wmeter.
Lahan sisa ini pads usumnya digunakan sebagal jaringan jalan
dengan Jjaringan Gtegangan tinggi sebagal mediannya. Pada
tempat-tompat tertentu dimans perlu diadakan pelayanan
listrik dari tegangan tinggi ke kawasan pelayanan, parlu
dibangun gardu induk dengan luasan lahan sekitar 100 x 10O
peter. Perencanaan Jaringan SUTE 110/220 V selanjutnya akan
lebih detall rul- Penyusunan rencana tata ruang kota dalam
bentuk Rencana Detail Tata Puang Xota dan Rencana Teknlk
Ruang Eota. :

Untuk kota Deket, sistem jaringan listrik yang ada ma-
sih dapat dimanfaatkan. Yang perlu adalah peningkatan pela-
yanan &an penambahan jaringsn pada ksvasan-kawasan yang
direncanskan menjadi daerah terbangun. Jaringan SUTM 20 KV
yang ada dan yang direncanakan akan melalul jalan kolaktor
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sekunder. Jalan arterl primer, dan jalan lokal primer. Je-

ringan SUTR 220 V diperlukan di seluruh Zswssan yang diren-
canakan menjadl deerah terbangun kecuall kawasan yang taetap
dipertashankan ssbagai cadangan pengembangan kota Dekern, Se-
lanjutnya rTencana Jjaringan listrik untuk kota Deketr dapat

dilihat pada Gambar 4.14.

4.3.6.6 Telepon

Jumlah kebutuhan fasilitassz telepon pada kota Deket sam-
pal tahun 2013 diperkirakan sekitar B88 buah. Sistem pela-
yanan jaringan telepon memerlukan instalasi-instalasi pala-
yanan sebagal berikut :

= Sentral Telepon

Eabel primer

Fabel sekunder
Eabal tersisr
Rumah Eabel

I

Distributlon Pulint (DP)

Dalam perencanaan sistem pelayanan untuk suatu kawasan,
perlu dikalkulasi dulu kebutuhan jumlah telepon serta pros—
pek pemasarannya di masa mendatang. Dari sini akan dipﬂrk1¥
rakan kebutuhan dan kapasitas sentra talepon dan sistem
kabel primernya.

Kebutuhan telepon untul kota Deket akan dapat dipenuhi

apabila dilaksanakan dangan unnggabunﬁkan sistem jaringannya

I¥ = a5

dengan sistem jaringan Xabel telepon d! kota Lamongarn. Kabel
utama jaringan telepon inl direncanakan melalul jalan kolesk-
tor sekunder, jalan arteri primer, dan jalan lokal primer.
Eabel aekunder Jjaringan telepon direncanakan melalul ja-
ringan Jjalan arteri sekunder. jalan kolektor sekunder, dan
jalan lokal sekunder. Instalasi pendukung seperti rumah
kahal dan distribution point (DP)} diletakkan padas eetiap
percabangan antar tiap jenls =aluran. Selanjutnya rencana
jaringan telepon untuk kota Deket dapat dilihat pada Gambar
4.15.

4.3.7 Bencana Intenaitas Pengeunaan Tanah FWE

Eetentuan mengenal intensitas pengsunaan tanah meliputi
pengaturan koefisien dasar bangunan, pengaturan kné{inicn
lantal bangunan bangunan, pengaturan ketinggian bangunan,
pengaturan luas persil, dan pengaturan garis ssmpadan ba-
ngunan.

Foefisien dasar bangunan pada dasarnys merupakan per-
bandingan antara luas dasar bangunan dengan luas lahan dima-
na baogunan terssbut berada. Penstapan Eoafisisn dasar ba-
ngunan berkaitan dengan kebutuhan pengaturan kondisi fisik
lahan =sehingga masih tersisa bidang resepan tansh deangen
luasan lahan tertentus yang dapat menjega kuslitas dan  kuan-
titas air tanah dibawahnya. Penetapan koafisien dasar ba-

ngunan ini ditetazksn berbeda antara tiap jenis peruntukan
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lahan. Guna lahan dengan intensitas kegilstan tingil tentunys

akan mesanfsatikan lahan sesfisien mungkin es=hingga nilai

koefisien dasar bangunan menjadl tinggi pula. Sebaliknya
guna lahan dengan intensitas kegiatan rendsh akan memanfaat—
kan lahan dengan kosfisien dasar bangunan yang rendah pula.

Guna lahan yang ususnys meciliki intensitas kegiatan tinggi

adalah perdagangan, Jasa, lmdustri, dan aktivitee komersial

lainnya.
Untuk kota Deket, pengaturan koefisien dasar bangunan
pada komponen-komponen guna lahan ditetapkan berikut :

- kawasan perdagangan dan jasa dengan lingkup pelayanan re-
glonal dan lokal yang berada pada kawasan pusat kots dan
pada beberapa pusat bagian wilayah kota di kota Daket
diarahkan untuk sesanfaatkan lahan dengan ED3 70 - 80 X.

- kawasan peserintahan, dan perkantoran swasta yang terletak
pada Jalan arterl primer diarahkan untuck =esanfaatkan
lahan dengan EDB €0 - 7Q X.

= kawasan perumahan kepadatan tinggi, fasilitasa p-rih;ut.an
fasilitas kesehatan, dan fasilites usum leinnya. industri
ssrta gudang diarahkan untuk menanfaatkan lakan dengan EL3
50 - 80 X.

- kawasan perumahan kepadatan sedang diarahkan untuk meman—
faatkan lahan dengan EDB 40 - 50 X.

- kawasan perusmahan kepadatan randah dan fasilitam pendi-
dikan diarahkan untuk memanfaatkan lahan dengan KDB 30 -
40%,
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- sub terminal yang terdapat di kawasan sekitar pasar
- kota diarahkan untuk mesanfsatkan lahan dengan EDE O - 30
=.

Fengaturan koefieien dasar bangunan untuk tiap haglan
wilayah kota pada kota Deket dapat dilihat pada GCambar 4.18
- 4.18.

Ecefisien lantal bangunan pada dasarnya adalah perban-
dingan antara luas lantal bangunan secara keseluruhan dengan
luas lahan dimsna bangunan tersebut berada. Pengaturan koe-
fisien lantal bangunan berkaltan dengan kebutuhan pengaturan
ruang udars yang terletak di sekitar bangunan dan pengaturan
fimik lahan yang barkaitan dengan tingkat kemazpuan lahan.
Sepertl halnya koefislen dasar bangunan, penatapan kcefieien
lantal bangunan ditetapkan berbeda antara tiap Jenis perun-
tukan lahan. Guna lshan dengan h!._tmlm ksgiatan tinggl
tantunya akan msmanfaatkan lahan seeflsien sungkin sehingga
nilai koefisien lantal bangunan menjadi tinggl pula. BSeba-
liknya guna lahan dengan intensitas keglatan rendah akan ma-
manfaatkan lahan dengen koefislian lanial bangunan yang ren—
dah pula.

Sementara itu pengaturan koefiaien lantail bangunan wun-
tuk kota Deket diatur dengan kstentuan ssbagal barikut :

- kawasan perdsgangsn dan jasa dengan lingkup pelayanan re-
glonal dan lckal yang berada pada kawasan pusat kota dan
familizas perdagangan lokal pada beberapa pusat bagian
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wilayah kota diarahksan untuk cemanfasatizen lahan dengan EL3
TO - 250 X%.

- kawasan pemerintahan dan perkantoran swasta di sepanjang
Jalan arteri primper diarahkan untuk memanfaatkan lahan
dengan KLEB 60 - 150 X.

- fagpilitas peribadatan, fasilitas kesehatan, dan fasilitas
umum lainnya, serta industri dan gudang di sspanjang jalan
arterl primer dan jalan lokal prizer diarahkan untuk wme-
manfaatkan lshan dengan KLB S50 - 120 X.

- kawsasan perumshan kepadatan tinggi diarshkan untuk meman-
faatkan lahan dengan KLB 50 - 80 X

= kawasan perumahan kepadatan sedang diarahkan untuk meman-
faatkan lahan dengan KLB 40 - 50 %

- fasilitas pendidikan diarahkan untuk memanfaatkan lahan
dengan KLB 30 - B0 X. 2

- kawasan perumshan kepadatan rendah diarahkan untuk meman—
faatkan lahan dengan KLB 30 - 40 X.

- sub terminal di kawssan sekitar pasar diarahkan untuk me-
manfaatkan lahanr dengan KLB 0 - 30 X.

Pengaturan koafiaien 1antn1‘banﬂunan untuk tlap baglan
wilayah kota pada kota Deket dapat dilihat pada Gambar 4.19
- 4. 21,

Semantarz itu ketingglan bangunen untuk kota Deket diz=-

tur sabagai berikut :

- kawanan perdagangan dan jasa dengan lingkup pelaysnan
re-gional dan lokal diarahkan d.e‘rlgan- ketingglan bangunan 1
= 3 Iantal.

- kawasan perkantoran, pemsrintahan, fasilitas pendidikan,
faailitas paribadatan, fasilitas kesehatan, dan fasilivas
umum lainnya di sepanjang jalan arteri primer dan jalan
lokal primer diarahkan cengsn ketingglan bangunon 1 — 2
lantal.

= kawasan permukiman, baik persukiman kepadatan rendah,
permukiman kepadatan sedang, permukiman kepadatan rendsh.
serta sub terminal diarahkan ﬂgnnnn ketinggian bangunan 1
lantai.

Selaniutnya pengaturan ketinggian bangunan untuk tlap
bagian wilayah kota pada kota Deket dapat dillhat pads Gam-
bar 4.27 — 4.24.

Persyaratan pengendalian penguasaan luaa persil untuk
kota Dekst diatur depgan mempertimbangkan kebutuhan ruang
tiap -aktivitas dan kepadatan pandudﬁk yang diarshkan pada
tiap jenie permukiman sebagai berikut :

- fasilitas pendidikan dan sub terminal diarahkan memiliki
perail dengan luas antara 2.500 - 5.000 .

= kawasan industri dan pergudeangasn diarvahkan untuk memiliki
parsil dengen lvas antara 1.000 - 2.500 =*.

= faasilitas umim yang terdiri atas fasilitas paribadatan dan

fasilitas kesehatan, serta kegiatan pemerintahan, perkan=-
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toran. perdagangan reglonal dan perdagangan lokal _durah— - kawvasan di =s=epanjang jalan lokal sekunder yang direncana-

kan untok memiliki persil dengan luas 750 - L.000 =. kan untuk peroukiman kepadatan tinggi disrshkan untuk ma-
- kawvasan permukiman kepadatan tinggl diarahkan untulk memi- milikl jarak hebaa bangunan selsbar 1 mater,

1lik{ persi]l dengan luas antara 175 - 250 =*. Selanjutnya pengaturan lebar garis sempadsn bangunan
- kawasan permukiman kepadatan sedang disrahkan untuk oemi- untuk tisp bagian wilayah kota pada kota Deket dapat dillihat

lixi persi]l dengan luas antars 250 - 275 ='. pada Gambar 4.28 - 4_.30.

- kawasan permukiman kepadatan rendah diarahkan untuk me=t
liki persil dengan luas antara 375 - 730 =*.

Selanjutnya, pengaturan pemilikan luas persil untuk
tiap bagian wilayah kota pada kota Deket dapat dilihat pada
Gashar 4.25 - 4.27.

Pengaturan lebar garis sempadan bangunan untuk kota De-
ket diatur sebagal berikut :
= kawasan di sspanjang Jalan arteri priser yang direncanakan

‘untuk keglatan perdagangan den jeasa lokal dan regionmal, ”
peserintahan, industri, dan fasilitas usum diarahkan untuk
memiliki jarsak bebas bangunan =slebar 11 meter.
ksvasan 4! sepanjang jJalan lokel primer yang direncanakan
untuk keglatan perdagangan dan jasa lokal serta fasilitas
umum diarshkan untuk memiliki jarak babas bangunan selebar
4 metar,
= kawasan di sepanjang Jalan kslektor sekunder yang direnca-
nakan untuk keglatan peroukican kepadatan sedang dan fa-
=ilitas usum diarahkan untuk menllik! jarak bebas bangunan

seiebar 1 meter.
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BnABR YV
ASPEE PIEKHNGELOLAMAAN PEMBANGUNAN

5.1 Ishapan Dan Prioritas Pegpbangunan

Sistem prioritas disusun ates dasar dan pertishangan
pelakeanaan pembangonan seouara berurutan sebagal beriiur :

= pesbangunan mendessak. yaitu pesbangunan sektor dan sub
msktor untuk mecanggulang]l masalah utama yang seny=babkan
terjacdinys masalsh lainnya, yang apabila tidak segers di-
tanssulangl akan makin bertambah besar secars lumulatif
dan makin sullt dlatasi

- pesbangunan yang dipricritaskan, yaitu berupa pesbangunan
sektor dan sub sektor ri_n' diharapkan dapat menggerakkan
mekaniane percepatan pertusbuhan dan perkssbangan sektor
utama kota maupun wilayah persncansan yang dapat mesbari-
kan dampak positif. Sektor-sektor yang diprioritaskan
biasanys wmeliputi perdagangan, fasilitas pendidikan,
kesshatan, dan parhubungan.

- pembangunan strategis. yaltu pesbangunan sektor dan sub
sektor penting yang memberikan implikssi struktural dalam
jangka panjang =ssual dtn_i.u.n tujuan pecbangunan masyarakat
adil dan maksur. Sektor-sektor ysng terzasuk kategori ini

adala® fasllitas vusus, peneciiban panggonaan tanalhy dan
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fangunan, pengadsan utilitas yang memadal, dan leln-lain. - penyusunan rencana Lata uang yang lebih detail, wyaizu

pembangunan  pelengkap, yaitu pembangunan sextor dan  s=ub merupakan tindakan teknis dalam pangka menyusun rencana

ssktor yang tidak barsifat kebutuhan daser tetapl dipan— zata rusng ssbagal penjabaran Rencana Umum Tata Ruang

dang perlu dibangun sesuai dengsn kemampusn dan potensi Eota, khusuznya pada kawasan yang dipricritaskan pengsm—

dasrah. Sektor-sektior yang terkalt adalsh pembangunan  fa- bangannya. Dalam hal ini dilakukan pengukuran di lapangan

szilitss rekreasi, psmbangunan pusat keglatan olahraga, dan seauai dengan tingkat kedalaman rencana tata ruang kota

rembangunan pusat kegiatan kemssyarakalai. yang teleh Jisusun.

Berdasarkan pertimbangan =kala dan sistes priorita=s di - meningkstkan administrasi pesbangunan kota, yang merupakan

atas, dismusun suatu langkah-langksh atau aktivitas dalam pe- persiapan segi-segl administrasi pembangunan kota guna

nanganan pelaksanaan rencana kota, yang antars lain adalsh : mendukung tercapainya tertib pembangunan dalam rangka pe—

- rahabilita=i, yaitu merupakan aktivitas penambahan / per—
baikan, perecajsan, peningkatan kualitasz lingkungan dan

laksanaan Bencana Umum Tata Buang Kota.

Untuk pengesmbangan kota Daket yang sesuai dengan renca-
penyssuaian kondisi lingkungsn sesuyal dengan rencana yang

telah ditetapkan.

na peruntukan lahan, perlu disusun suatu prioritas dalas pe-

laksanaan pengembangannya. Dalam kailtan dengan pengembangan

- pembangunan, yaitu merupakan aktivitas mendirikan atau kawasan-kawa=an perkotaan, disusun suatu pricritas pengem-

menbuat bangunan pada areal yang telah ditetapkan sesuai bangan kawasan sesuai dengan tahapan repelita sebagal beri-

dengan peruntukan dan pengechangan jaringan Jjalan guna $ok +

-

merangsang pembangunan fisik.

= Tahap I (18994/1395 - 1008/1999)
- penyesualan terhadap rencana kota, yaitu merupakan aktivi-

- ambangan kawasan rda an regional / rd AT
tas pembenahan fungsl pengzunaan lahan sesuai dengan ren- s b e SRS 6 i S

. besar dan kawasan perdagangan lokal pada kawasan pusat
cana tata rusng kota dan upaya pengembangan wilayah kota

kota (BWE B) yang meliputi nyesualan aan lahan,
7ang bersangkutan. Tindakan yang dilakukan misalnya dapat o ey Iy penggun

ngendalien peruntukan, pengendalian luas reil. dan
barbentuk pemutihan pada bangunan yang memungkinkan, dalam peng E pe

penataan garis sempadan bengunan.
art! pemberian Ijin Mendiriksn Bangunan (IME) dapat segera P

— pengsmbangen kKawaman pecerintahan di sapanjang jalan ar-
dilak=snakan Jika ternyata talak sesuzi dengan rencana ; i i 4

rige= (B } yang 1 | L .- n
St e veldh ditetapken. ) tarl »prio (BSK B) yazmz meliputl penyesualan penggones
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lahan, pengencdalisn geruntukan, pengerdalisn luss persi],

dan penatasan garis =ampadan bangunan.

- pangembangan fasilitas umum (EWE B) wang meliputi penye=u-

aian panggunaan lahan. pengendalian pearuntukan. pengends-—

lian lua= persil, dan penatasn garis sempadasn bangunan.

- pangesbangen kawaman permnukiman kspadatan tinggi pada ka-

wasan pusat kota (BWK B) vang meliputl penyesualen penggu—
nsan lahan, pengendalian peruntukan., pengendalian Iuss
Parsll, dan penatasan jaris sespadan bangunan.

Tahap II (1999/2000 - 2003/2004)
- pengenbangan perluasan kawasan pardagangan lokal di sepan-

Jang jalan utama kawasan permukiman (BWE A) vang meliputi
penyesuaian penggunasn lahan, va..ﬁa.#ah:tﬂ peruntukkan,
pengendalian luas persil, dan penassan garis psesmpadan
bangunan.

- pengembangan kawasan perkantoran di sepanjang jalan ar—

tar!l primer (BWE A) yang meliputi penyesualan penggunaan
lahan. pengendalian peruntukan. pengendalian luas persil,
dan penataan garis secpadan. bangunan.

- pengembangan fasilitas uoum (EWK A) yang meliputi penyesu-—

aian penggunaan lahan, pengendalian peruntukan, pengends-—

lian luas parsil, dan penataan garis sempadan bangunan.

= pangsabtengan kawasan persmukisan kepadatan sedang (BWE )

vang ==liputi penyesuaian penggunsan lahan, pengendalian

peruntukan. rpenzendallian luss persil, dan penataan garis

sempadan bangunan.

- pengembangan kawazan permukiman kepadatan rendah (BWK A

yang meliputi penyesuaian penggunaan lahan, pengendallan
peruntukan, pengsndalian luanm persil, dan penataan garis

sempadan bangunan.

Tahap 111 (2004/2005 - 2008/2000)
- pengembangan kawasan perdsgangan lokal di sepanjang Ja-

lan desa Deketwetan (BWK C) yang meliputi: penyesualan
penggunaan lahan, pengendalian ﬂiuﬁﬂnﬂ#lﬂ.. pengendal ian
luas persil, dar penataan garis sempadan bangunan.
pengembangan fasilitas umum (BWK C) yang meliputl penyesu-
aian penggunaan lahan, pengendalian peruntukan, pengenda-
lian luas persil, dan penataan garis se=padan bangunan.
pengesbangan kawasan persukioan penduduk kepadatan tingdl
(BWK C) yang meliputl penyesualan penggunsan lahan, pe-
ngendalian peruntukan, pengendalisn luas persil. dan
Penatsan garis sempadan bangunan.

pengembangan kawasan persukiman penduduk kepadatan sedang
(BWE C) yang meliputi penyesuaian penggunaan lahan,
ua_.i-_..i.-_p._i,.._, peruntukan, pengendalian luazx persil, dan

penataan garis sempadan bangunan.

- pengembangan kawasan persukiman penduduk kepadatan rendah

(WK C) yang meliputi penyesuaian penggunsan lahan.
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pengandalian peruntukan. pengendulian Iuas peeall. dsn

penataan geris mespadan bHangunan.

Tahap IV (20092010 - 2013/2014)

pengembangan kawasan indu=tri dan pergudangan di sepan-—
jang Jelan arterl primer (BWE E dan BWE C) yang melipuzi
penycouaizn penggunsan lshan, pengendsliian Deruntukan.
pengendalian luas persil, dan penataan geris ssopadan ba-
NEUNan.

peangembangan kawasan permukiman penduduk kepadatan tingzi
(BWE C) vang meliputi penyesualan penggunaan lahan, pe-
ngendalian peruntukan, pengendalian luas persil. dan
penataan garis sespadan bangunan.

Pengembangan kawasan percukiman penduduk kepadatan asedang
(BWKE C) yang meliputi penyeauaisn penggunaan lahan, pe-
ngendallan peruntukan, pengendalian luas persil., dan
penataan garis sempadan bangunan.

pengesbangan kawasan permukiman penduduk kepadatan rendah
(BWK C) yang meliputi penyesuaisn penggunsan lahan, pe—
ngendalian peruntukan, pengendalian luas persil, dan
penataan garis sempadan bangunan. ;
pengecbangan fasilitas uzum (BWE C) yang melipusl penyesu—
alan penggunszan lahan, pengendslian perzntukan, pengsnda—
lian luss persil, dan penataan garis sempadan bangunan.

Selanjutnya tahapan pengembangan kawa=an Jdi kota Dekst

dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Untuk pengembangan jaringan jalan di keta Dekez. dizu-
aun suatu tahapan pengembangan yang disssualkan dengan TA-

hapan repelita sebagai berikut :

T;hap 1 {1984,1995 - 1998/1989)

- peningkatan Jjalan arterl primer yeng terdapat di lkawasan
susat kota (BWK B).

- paningkatan jalan lokal primer yang terdapat pad= XawaEan
pusat kota (BWKE B).

- peningkatan Jjalan kolektor sekunder yang terdapat di
sekitar pusat kota (BWE EB).

- peningkatan jalan lokal sekunder yang terdapat pada ka-

wasan pusat kota [(BWK B).

Tahap I1 (1895/2000 — 2003/2004)

:peninikntm jalan arterl primer yang terdapat di baglan
wilayah kota A.

- peningkatan Jalan kolektor sckunder yang terdapat pada
kawasan di bagian wilayah kota A

- peningkatan Jjalan lokal sekunder yang terdapat pada ka-

wasan di bagian wilayah kota A

- Tahap II1 (2004/2005 - 2008/2009)

- peningkatan Jjalan artsri primer yang terdapat di bagian
wilayah kota C.
- peningkatan Jjalan kolekior sekunder yang terdapat pada

kawasan di bagian wilayah kota C.
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- peningkatan Jalan lokal sskunder yang terdapat  pada kEs-
wazan £i baglan wllayah kota C.

Tahap IV (2008/2010 - 2013/2014)

- peaningkatan Jjalan kolektor ssmunder yang terdapat é;da
kawasan di bagian Timur Laut kota.

- pealngkatan Jalan lokal sekunder yang terdapat pada ke
wasan di bagian Timir Laut kots.

Selanjutnys tahapan pengsmbangan jaringan jalan 4i kota
Deker dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Untuk pengembangan salursn pematussn di kota Deket,

disusun suatu tahapan pengembangan yang disssuaikan dengan
tahapan repalita ssbhagsai barikut :

Tahap 1 (1994/1835 - 1998/1999)

- peningkatdn desn pengembangan =aluran pematusan primer yang
terdapat di sepanjang jalan arteri primer.

- peningkatan dan pangembangan saluran penatusan sskunder

yang terdapat di sskitar kawasan pusat kota.

Tahap II (1999/2000 - 2003,2004)

= peningkatan dan pengembangan saluran pamatusan sekunder
yeng tercapat pada baglan Berat kota.

- peningkatan dan pengembanzan saluran pematusan tersisr

yang terdapat pada bagian Ezrat Eota,

¥ =68

Tahap II1 (200472005 - 2008/2009)

-~ peningkatan dan psngembangan saluran pepatusan sexunder
yang terdapat pada bagian 3elatan kota.

- peningkatan dan pengenbangan saluran pematusan tersier

yang terdapat pada bagian Z=latan kota.

Tahap IV (2008/2010 - 2013/2014)
- peningkatan dan pengembangan saluran pematusan eekunder
yang terdapat pada bagian Timur Laut kota.
- peningkatan dan pengezbangan saluran pematusan teraler
yang terdapat pada baglan Timur Laut kota.
Selanjutnya tahapan pengembangan saluran pematusan di
kota Deket dapat dilihat pada Gambar 5.3.

Untuk pengesbangan sarana penyedisan air bersih di kota

Deker, disusun suatu tahapan pengembangan yang disesuaikan

dengan tahapan repslita sebagai berikut :

Tahap 1 (1594/1885 - 1998/1999)

- pengesmbangan jaringan alr beraih primer yvang melalul jalan
arteri primer.

- peng=mbangan jaringan air bersih primer yang melalui jalan

lokal primec.

- = pangembanzgan jaringan air bersih primer yang melalul jalan

kol=ktor =ekunders.
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Tahap I1 (1599/2000 - 2003,2004)

- panlngkatan dan pangembangan jaringszn alr bersih sekunder
pada kawasan di baglan Barat kota.

= peningkatan dan peng=mbangsn Jaringan air bersih sekunders
pada kawasan di pusat kota.

- peningkatan dan pengembangan jaringan air bersih sekunder
pada kawasan di bagisn Selatan kota.

Tahap III (2004/2005 - 2008/2009)
- peningkatan dan pengesbangan jaringan air bersih tersler
pada bagisn Barat kota.

- peningkatan dan m Jaringan air bersih tarsier
pada bagian Selatan kota.

= peningkatan dan pengembangan jaringan air beralh teraier
pada pusat kota. -

Tahap IV (2009/2010 - 2013/2014)
- pPeningkatan dan pengembangan jaringan alr berslh sekundsr

pada bagian Tisor Laut kota.
- peningkatan dan pengecbangan jaringan air bersih tersier
Pada bagian Timur Laut kota.
Selanjutnya tahapan pengesbangan pelayanan sarana air
bersih dl kota Dahet dapat dllihat pada Gambar 5.4.

V-9

‘mzuk  pengecbangan z:rane ke.istrikan di  kota Deke:z,
Jizgusun 2uaty tanAapan pengembangan yang disesuaikan dengan

sshapan repelita sebagal beriku:z :

Tahap I (1994/1995 - 1998/1995)

- paningkartan dan pengembangan jaringan listrik pada kawasan .
sepanjang jalan arter] priser ¢i kawasan pusat kota.

- paningkatan dan pengesmbangan jaringan listrik paca kawasan
pepanjang jalan lokal primer.

- peningkatan dan pengesbangan jaringan listrik pada kawssan
pepanjang jalan kolektor sekunder di kawasan pusat kota.

- peningkatan dan pengembangan jaringan listrik pada kawasan
sepanjang jalan lokal sekunder di kawasan pusat kote.

Tahap II (19995/2000 - Z003/2004)

- peningkatan dan pengembangan jaringan listrik pada kawasan
sepanjang jalan kolektor sekunder di bagian Barat kota.

- peningkatan dan pengesmbangan jaringan listrik pada kawasan
sepanjang jalan lokal sekunder di bagian Barat kota.

Tahap I1I (2004/2006 - 2008/2008) -

- peningkatan dan pengescbangan jaringan listrik pedz kawasan
gepanjang Jjalan kolektor sekunder di tagian S=laten kota.

- peningkatan dan péngembangan jaringan listrik pacda kawas=an

sspsnianzg lalan lokal sekuindar di baglan Selatan kata.
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Tahap IV (2009/2010 - 2013/2014)

- puéin:katnn dan pengechanzsn jaringan listrik pads kawasan
sepanjang Jalan Ekolektor sekunder di bagian Timur Laut
kota.

— Peningkatan dan pengembangan jaringan listrik pada kawasan
eepanjang jalan lokal sekunder di bagian Timur Laut kota.

Selanjutnya tahapan pengembangan palayanan sarana ke—

listrikan di kota Deket dapat dilihat pada Gambar 5.5,

Untuk pengembangan sarana telekomunikasl di kota Deket,

disusun suatu tahapan pengembangan yang disesuaikan dengan
tahapan repelita sebagail berikut :

Tahap I (1994/1995 - 19968/18989) .

- pengembangan sentral telepon di kota Deket untuk oening-
katkan pelayanan telekomunikasi di seluruh kota Deket.

- peanyiapan %:hln yang diperuntukkan bagi lokasi sentral
telepon.

= pengembangan jaringan kabel primer di sepanjang jalan ar-

terl primer, lokal primer, dan kolektor sekunder.

Tahap I1 (1999/2000 — 2003/2004)

- pengembangan Jaringan kabel sekunder pada bagian pusat
kEota.

rengeabangan Jaringan kabel tersier pada bagian pu=at

kota,

¥ -1

Tahap IIT (20042005 - 2008/2009)

- pengeshangan jaringan kabel sakunder pada bagisn Barat dan
Selatan kota.

-~ pengembangan jaringan kabel tersler pada baglan Barat dan

Selatan kota.

Tahap IV (2009/2010 - 2013/2014)
- pengembangan Jjaringan kabel sekunder pada baglan Tilmur
Laut kota.
- pengembangan jaringan kasbel tersier pada baglan Timur Laut
kota."
Sslanjutnya tzhapan pengecbangan pelayanan garana- tele-
komunikasi di kota Deket dapat dilihat pada Gambar 5.6.

. 5.2 Arahan Penanganan Lingkungan

Arahan penanganan lingkungan yang diusulkan untuk pe-
ngembangan kota Deket meliputi :

- peningkatan fungsi, yaitu yang terkait dengan peningkatan
fu;;si d}ri fasilitas-fasilltas umum yang terdapat di kota
Deket dan jenjang pelayanannya belum sampal pada ketentuan
yang digariskan. Fasilitas usum yang parlu ditingkatkan
fungsinya adalah flnillt;a perdagangan reglonal, fasilitas
pelayanan wusum skala kecamazan, fasilitas pendidikan,
sarta Jjaringan Jalan dengan fungsi regional yaitu jalan

arteri primer dan jalan lokal primer:
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- perpaikan, ¥Yalts yEng terkaic denzen Romponen-Romponen
tata Tuans yamg =udsh ada dan koodisinys kuvrsng mememehi
syarat. Di kets Deke: fazilizas yang peric diperbalkxil
adaslah fasilites pasar dan perbaikan pada jenisz perkerassn

=epua jalan tanah dan jslan bata yang ada 41 kote Deket.

5.3 1 Pr rta Pe

Bzberapa jenis program penbangunan Yang =erﬁait denghn
pengembangan  Rewssan ;eren?anaan Rencana Umum Tata Pusang
Eora cengan kedalaman Bencana Detall Tata Ruang Nota di kota
Deker adalah

- penyediaan faszilitas perumahan

paan yang mengetengahkan Juga mengenai indikssi program pem-

bangunan per-lima-tahunan dapat dilihat pada Tabel 5.1.

pembangunsn prasarana sran=porta=i

mephangunan PrESaranz pPematulsan

renyediasn
renyediaan
peayediaan
cenyediasan
penyediaan
penyediasan
penyediaan
renyediasn

penyedliaan

Se lanjuetnya

Frezarana

Prazsarank

Drasarans

FrESETana

PraseTana

Prasarana

Dracarans

pracarana

PrasaTand

pendiditan
esehatTan
reribadatan
perdagangan
Pertamansan -
Esliztrikan
air bBar=ih
relekonunikasi

Terzampanan

wahapan pembangunan pada kawsassn perenca-

Vo 4

Sumber—-zuoter sembiavasn yarg dipsrlcikan dalam rangka
pelaksanaan pembenzunan kota dapat £erasal darli Pemerintah
Pusat, Pemerintah Daera® Tingkatr I, Pepecintah Daeranh Ting-
ket II, bantuan luac- negeri, swasta, dan svadaya masyarakat.

Sumber-sumber penerimasn keuvangan Dessan Tinghkat 1II
gse-cara umun cdapat dikelompokkan ke delam cenerimsan rutin ’
dan penerimaan pecbangunan. Penerimsan retin berasal dari
subzidi pemeriata® atsy instamsi yang l=2bih tinggi dan
pendapazan asli deerah Serupa pajak dasrah, retrihuzi das-
rak, laba perusahaen deerzh., penerimaan dari dinas-dina=s dan
penerimaan dari pinjamen d;grah, Penerizaan pembangunan
berasal dari subsidi pemerintah dan atau isstansi wang lebih
tinggi, PEE. dan pinjaman daerah.

Symber dana potensial bagi Pemerintah Daerah Timgkat II
acalah pendazpatan aszli daeran sebab =alah zatue sumber dana
yang oungkin untuk dikesbangkan atau ditingkatkan hanyalah
pendapatan &asli deerah. Dalem pembiaysan rpembanzunan kota
selaln harus pengendalkan pendapatan asll dacrsh, yang Jjuga
gangat penting adalah partizipasi masyareka:r delam membiayai
pelaksanaan pembeEngunan.

Dalam rengks peningkatan pendapatan dzersh untuk mem-
biayal pesbangunan kotz mahka depat diguraksn sumber—gsumber
dana besupa Pajak Daerah, Retribusi Deerah, PBE, =erta sub-
aidi Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerakh Tingkat I atau
ins-tansi yang lebih tinggi.

Sementara itue peningkatan pendapatan a=zli daserah dapat

dilakukan dengan mengefaktifkran pungutan-pungutan pajak dan
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TASEL 5.1 INDIKAS] PEOGRS™ DAN PROVEN PEXEANGURAN KAMASAN PIRENCANAAN TAHUN 1892/1993 - 2013/2014

INDIXAS] PROGRAN INDIRAS] PROYEX . TAHAP 1 TAMAP 2 TAHAF 2 TAHAF 4 SMEIR DANA
Proyusunan Rencema Leknik Fuasg Rota Pesyusunas enginsdering design 3, B WAL 2. C LS, C5. 00 WWE. M. B2 Pexda
c4 B, F7. B3 Suasta
Perasgansn ksuasss Perbaikan linghemgan UL 33, B2, C2 UL AL, A2.C3 UL C3,C5. C8 ULEB3, Bi. 35 Pexca
c4 B8, BV Scasts
Sasyarakst
Penyedizan faailitss perusakan Pesbtebasan lzhan , CB Penda
Peoatangan lahes Scasta
Pesbangunan rusah Fasyaramat
Pemasangan instalasi ]
Pesassngan isstalasi alr sims
Peshengunan prasscasa iransjortasi Peningkatan jalas arteri seinmder uw B2 i 8 Pl
Peningkatas jalen kolekior sekunder Suasta
Peningkatas jalas lckal selnnder
Peningkatas jalan lingoungan
Pesbuatan jalan kampung
Protangunan [reSasand pesatusan Peningkatan saluran priser UL uL wna, u Feoda
Peningkatan saluren selunder Swasta
Peningkatan saluran tersier
Pesbangunan saluran tepi jalan
Peryediaan prasareca pendidikan Peningkatan Tazar Hanak-Fanak oL - - UL Pr=da
Peningkatan Sekolah [asar Suagty
Peningkatan Sekolah Henengah Pertacza Masyarakat
Peningkatan Sekclah Menengsh A:as
!n..ﬂu.“nr.ﬂumllﬂ ..... tan Pengndaan Poliklinik UL Pamda
Pengadaan Puskescss Peshbantu Suanty
Pengadaan Apotik Hasyaraka:
Pernyediszn prasars=s peribsdatan Peningkatan dan jengadaan sushkol {15 - | UL Pemda
Peningkatan dan pengadaan seajid Cuaata
Peningkatan faszilitas fbadah lain Hasyaraiaz
hﬁmﬂﬂgﬁp% Pengadaan kios oL uL Suanta
Peningkatan dan pengadaan toko
Peningkatan

|

i

|
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instalasi dan pemeliharaan pira prioer
Instalas:i dan peseliharaan pipa selunder
Instalasi dan pecelibarsan pipa tersiers
imstalast dan peselibaraan pipa kuartecner

L2, B2, G2 ULAL, A2, C1 UL C3, OS5, C5 oL B3, B4,
~ BS.

[ |

Peningkazan jaringan SUTH
Peaingkatan dan pengadaan gardu dlatribuai
Paningkatan Jaringan SUTR

_.a..w“-ww.nun_r_..rm_.m.n.rﬁ.ﬁu.ﬂm.gﬁuﬂ.f.ma
<3 25, BT, B Sus

Instalasi dan pessliharaan kabel priser
Instalasi dan peseliharsas kabel askunder
Inatalasi dan peseliharaas kabel tersier
Instalasi dan jecasangan rumah kabel

Inatalasi dan pesasangan P

__FE.wm.ﬁucﬁhh-hM.ﬂﬁ.ﬂu.ﬂ.nmﬁ.mu.r.
4 Bs, 27.

Pengadasn truk container
Pengadaan contalner
Pengadaan landasan contaliner
Pengadaan depo transier

UL 51, 82, 2 UL AL, A2, C1 WL QJ, C5, C5 WL BJ, BA,
o Bs,




rerrigusi sS&rTa mEmperilus sngaslise sugber—oypher pends-

i1
o

patan baru Jan mengalkiifian keaball sumber-sumbar dans  yang
talakh di Perdakan. Untuk mencipiaken sumber-sunber pendsapa-
tan baru dar! sekior pajzsk antare lain dengan jalsn pembus—
tan Perdx yang isinys akan menambah pembebanan pDembagisn
pajak bagi wajibh pajalk yang neniliki kegiatan usaha di &tss
lahan wang reruntolannya herbeda dengan rencana tata roens
kota.

Selanjusnya peningkatan pendapatan 2s5li daerah dapa:t

ipercepat dengan meningkatksn -jasa-jass pelayanan. mendiri-
kan perusahaan-perusahaan d;e:ah. serta perusahaan yang be-
kerjasama dengan pihak sﬁas:a.

Dalam hal ini yang paling penting setelah tercapainys
peningkatan pendasatan daerzh =2dalah pengaturan kembali pro-—
poréi alokasi dmna pembangunan untuk daerzh perkotaan meng-
ingat kota skan memiliki permasalahan yang relatif kompleks
dan perlu penanganan yang Segsra.

Salaln ltv dalam pezbisyasn pembangunan juga perin  di-
tingkatkan peran =erta pikak swasta untuk.lehih memperbesar
penenamen investasi di asktor—s=ektor pembangunan yang sedang
digalakkan oleh Pemerintah Dasrsh.

fomponen-komponen pendsnean untuk meabiayal pembangunan
kota tersebut antara lain adalah :

- dana dari Pemerintah Pusat
- SDB  (Subsaidi Daerzh SBawahan) yang dipergunakan untuak
membiayal belanjas pegawai, biaya pensiun, insentifi-

insentif, dan blaya administrasi lainnya.

— DIP® {Dafzar lsian Proysk! yang dipergumakan vntul mem-
biayai

- progran perbaikan asmpung, peayediaan air berszih, =a-
nitasi lingkungan., dan laln-lain (Cipta Xarya PN

- perbaikan dan penbarngunan jalan (Ditjen Bina MHarga)

- pengawasan saluran alr dan bSanjir (Ditjen Pengaizan)

- pengawasan lalu lintas angkutan (Desartemen Perhu-
bungan)

— PMP  (Denyertaan Modal DPemeintah) untuk membiayai
fasilitas air bersih (Departecen Keuvangan)

= HDI =untuk membiayai pembengunan fasilitas air hercik
(Hebijaksanaan Menteri Ituans;n melzlui bantvan asing}

= Inpres Pasar uniuk mectbiayal pembangunan pasar (BRI}

- Inpres Daesrah Tingka: II untuk membiayai infrastruktuer
dengan padat karya seperti jalan—jalan, Eans,
saluran—-saluran air (Departemen Palam Megeri, Ditjen
Bangda)

— Inprea Kesehatan untuk membiaval penbandunan prasarana

air beraih dan jazban keluarga (Departemen Hesshatan)

- Pemerintah Daerah Tingkat 1
- sumbangan lanrgsung instriksi Gubernur bantuan penanganan
dinas-dinas
- jJaringan Jjalan, penanganan sampah, kebakaran, HIE, dan
saluran (Subsidi Pemerintah Propinail)
= Pemerintah Daerah Tingkat II dalam bentuk PAD, assigned

revenues, dan PEB -



- Desa/Kelurshan dalam bentuk otonomi desa (Ditjen Bangdes -

Departemsen Dalam Hegeri

- Bantuan Aaing untuk smemblaryai penyediaan alr® bersih, per-
talkan kaspung. dan pesbuangan sampah (Bank Dunia dan
APBD)

- Swasta / Swadaya Masyarakat untuk wmemblayai fasilitas
pendidikan, fasilitas Kkesehatan. peribadatan., pos kea-

sanan, dan lain-lain

.4 Anpek Erleshopaan Peshoangunsn

Froass pesbangunan oelalui pelaksanaan progras-program
yang telah direncanakan, perlu ditunjang oleh kemampuan
administrasi yang balk dan teratur, disamping kesampuan
pengetahuan serta keahlian yang semadal di bidang weosial
ekonomi. Tanpa adanya aparat adainistrasi yang mempunyai
pangetahuan serta keahllan, maka pelaksansan pesbangunan
cenderung mengalani kesacetan dan hasil yang dicapai tidak
Sesual dengan tujuan yang diinglnkan.

felaksansan pesbangunan skan senyangkut keikutsertaan
berbagal instansi astau badsn peserintah., ataupun pihak
pwasta dan masyacakat yang senjamin kelancaran proses pelak-
sanaan pesbangunan. Untuk izu perlu diperhatikan prosedur
administrasi pelaksanasn untuk sewujudkan sstiap progrea
perencanaan yaitu penetapan garis kerja dan garis koordinasi
sntara dinas-dinas yang terlibtat, badan pelsksana, dan

perencana. ;

Peningkatan adainistrasi pesbangunan yang Jiperlukan
antara lain adalah pembentukan suatu organisas: pelaksana
{badan/aparat/dines) yang bertugas melakukan kegiastan pelak-
sanaan dan pesmbinaan pechangunen dalam suatu sekanisca keria
yang terarah.

) Dengan demikisn demi tarlaksananya pengelolaan kota
dangan baik. perlu adanya pesanfaatan secara optimal
aparat-aparat yang terlibat dalas pesbangunan kote yang ads

saat inl. yaitu dengan cara pecberian penegaszan Lewenangsn
dan tugas sesua! Jdengan peraturan perundangan yenz berlaku.
Sehubungan dengan 4itu mekanlsma kerja dar! oasing-

sasing aparat pelaksansan pesbangunan kota diatur sebagsl
barikut :

- BADAN PEREMCANAAN PEMBANGUMAN DAERAH

- menyusun perencanaan pola tata ruang kota dan bagian-
bagian kota

- memonltor pelaksansan program pesbangunan kota antar
instansi-in=cansl yang ada. baik horizonzal maupun
vartikal, dalas tingkas perencanaan saupun dalam tingkat
pelaksansan

- meagevaluesi dan msrevisl persncanasn yang :telash <ibuat
tiap 5 tahun sskal:

- wamperincl Derencansan yang talah dibuat ke dala= bentuk
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Hencans Detail Tata Rusng Zota dan RBamcsna Teknik Ruang - KANTOR PERTANAHAM DASTRAH

faca yanig berszifat cperasicnal dan dapat lengsung dija-

- mamberikan pertizbangan

peruntuksn panggunsan  tanah
dikan pedoman pelsksansan program tahunan

) sesual dengan advis planning yang dikerikan oleh Bappeda
- mengendalikan dan mengawasi kegiatan pesbangunan  kota,
mengadaksn pengukuran dalam rangka remberian ssrtifikat
yhususnya yang menyangkut aspek Tata rusng sesual dengan

atas tanah mesuai dengan kewenangannya
reancena kotanya

- mesberikan Ketersngss rencana peruntukan tansh kepada - KANTOR CAMAT
percrangan, Liantansi pemerintah, dan swasta yang skan
= memberikan keterangan pertama mengenal tata ruang kota
mendirikan bangunan atau kegiatan di atas sebidang tanah
“ di wilayahnya beserta gambaran situasi dan kondisi
di wilayah kota
ekslating wilayah perkotaan
- memberikan atau pelaksanakan pengukuran dan memberikan s
- menjaga konslstensi peruntukan lahan seperti yang tslah
peta situasi ukur pada setlap konsumen / pemakai yang
ditetapkan dalam rencana tata ruang dengan mengadakan
nemerlukannya

pengawasan-pengawsasan yang sifatnya preventif
- DINAS PEEERJAAN UHUM

- - mengadakan koordinasl dengan Bappeda, Dinas Pekerjaan
Umum, dan Kantor Pertanahan untuk masalah-masslah teknis
- melaksanakar pesbangunan prasarana flaik kota yang
yang berhbuvbungan dengan pesbangunan kota
serupakan kewsnangannya
Dengan adanya perincian tugas terhadap instensi-instan-
- mecberikan 1iin pendirian bangunan dan penggunaan ba-
8l yang langsung teclibat dalam pelaksanaan pezbangunan
ngunan kepada pemakai. baik remerintah, swasta, maupun
tarsebut maka diharagkan pengelolaan terhadap wilayah kota
pErorangan

akan lebih tertib dan teratur.
- mengawasl atau mengontrol pelaksanaan pembangunan baik

Rencana akan menjadl panduan pembangunan yang Jelas

yang dilakukan oleh percrangan maupun lembaga-lembaga
pelaksansannya bila dalam penerapannya terdapat prossdur

atau instansi-instansi di wilayah kota yang bersangkutan
perijinan yang jelas. Secara garis besar perijinen bangunan

- mecherikan prakualifikasi terhadap para pelaksana

dapat dikelompokkan kedalam :
pesbangunan di! daerah yang turut pelaksanakan pesba-

ngunan kota



f2is Keaemusiasn nanan dengan re:luz:ar.i otz
= Ljin meadirikan bangeonan (IN2)
- ifin meagpunakan bSangunan (I23)
- Ljin desaln pengamarin bangunan

Tercakup dalam sistan perjandian Dagbsngunan ini adalah
zzardinaai perijinan dan lzmbags-lembaga yang sendukung
sistem perijinan. Pengertisn IMB dan IPB askan melibatkan
sesua pihak atau instansl yangoberksizan deagan oexaniama

sechbangunan di daerah. =ar:za badan ek=ekusii yang berwenang

dalam pengambilan keputusan untuk tingkat das=ah. Instinsi-

yvang berkaizan dalan pemberian 1jin pengmunasn tanah dan

bangunan adalah :

= Dinas Pekerjaan Usum., X:ususnya bagian perencanaan sebagai
peleksana rencana rembangunan kots secara teknias

- Eantor Badan Pertanahan NHasional, sebagai instansi yang
serwenang dalam aspek hukusm pertanahan

- Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, sebagal instanst
yang berwenang dalam penyusunan rencana’ pembengunan kRota
secta melavukan evaluasi sejauch mana r=ncana terasbut
dilaksanakan

- Dinas Pekerjaan Uouzm Sagian pengawasan bangunan, Yang
berwenang dJdalam mengavasi pelaksanaan pembanguann fisik
yang dilakukan oleh swasta maupun pemerintah sendiri.
dengan tujuan agar rencana teknls bangunan dilaksanakan
sesuat  dengan ketentuan dan peraturan rpesbanguann fisik
yang berlakuw

V -29

Sistem perijinan yang harus Zilskukan untuk memperclan
langkah-langkah yang terarah namus cemenuhi sasaran., meses-
lukan keterpaduan aniara pengawasan cdan konsultasi  ans=r-

sezua instansi yang berwenang di azas,

5.5 Aapek Hulus Dalas Pelokssnaac

Beberapa peraturan yang menjadi dasar hukusm dalem pe-
nyusunan =aupun pelaksanaan pestangunan kota tberdasazias

rencana tata ruang kota antara lain adalah :

- Stadavorming Ordonantie {SV0) Mcxor 168 Tahun 1948 tentang
Undang-Undang / Peraturan Pembangunan Kota

= Undang-Undang HNooor 5 Tahun 1960 tentans Peraturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria

- Undang-Undang MNomor 5 Tahun 1974 teatang Pokok-Pokok
Peme=rintahan Di Daerah

= Undang-Undang Momor 13 Tahun 1220 tentang Jalan

= Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang Retentuan-getes-
tuan Pokok Pengelolaan Linghungan Hidup

- Stadesvoraing Verordening Homer 40 Tahun 1249 tentans
Peraturan Pelaksanaan Pembangurasn Zota

- Peratursn Pemerintsh Nomor 22 Tahun 1982 tentang Tata
Pengaturan Air.

- Peraturan Pemerimtah Nomor 28 Tzhun 1885 tentang Jalan

- Peraturan Pemerintah Homor 29 Tzhun 1986 tentang Analisa
Dampak Lingkungan



- Persturan Menteari [alam MNegeri Momor 2 Tehun 1927 teatanz
Pedoman Peayusunan Rencana Kots

= Inztrukei Henterl Dalam Hagori Nomor 14 Tahun 1948 centang
Penataan Ruang Terbuka Hijau Esta

Sebagai pelaks=anaan lebih lanjut dari Bepcans Uowm Tats

Fuang Fota dengen kedalaman Rencena Detail Tata Buang Eota

itni, wsaks perlu ditindaklenjuti dengan bebsrapa pereturan
dan ketentuan pelaksanaannys yang mendukung terssbus seperti
ketentuan perijinan dan SE Bupati, entara lain :

- peraturan dan .h-;mt.m mengensl perubahan peEruntukan
lahan. khususnys pada lahan-lahan yang peruntuksnnya pada
eaat inl tidak sesual dengan peruntuksn [shan senurut
Peraturan Dserah.

- peraturan dan ketentuan mengenal perubahan penggunasn Sa-

= pareturan Jan Zetentuan sengenai perubahan ketinggian ba-

- peraturan dan Lketentuan mengenal perubzhan garis secpadan
bangunan, baiX sempadan suka bangunan. sespadan belakang
bangunan, sespadan samping bangunan.

= peraturan d<an ketantuan mengenal proses teknls dan admi-
alstrati? untuk meangadakan p-erubihn.n pacda lahan atau Da-
agfenan yang Terkena sespadan jaringan Jjalan, pesatssan,
dar jaringan utilizas.
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- pergzuran dan betantuan sengenai proses tekanls dar  adsi-

nistratif pada sebaglan lshan atau bangunan yang teckena
bangunan uniuk kepentingan umum seperti TPS berbentuk
landasan container. telepon umum, gardu listerik dar seba-
sainya.

Feraturan dan Eetantuan pengenal mekanizse pesbuangan

liobah rusmah tangss dan lisbah industsi.



